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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PROJECT BASED LEARNING DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SBdP PADA PESERTA DIDIK
KELAS IV MIN 3 LAMPUNG TIMUR

Oleh :
Kharisma Laras Salsabila
NPM. 2101030016

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di kelas IV MIN 3
Lampung Timur, yang dapat ditunjukkan bahwa data awal bahwa peserta didik
memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
yaitu sebesar 52%. Hal tersebut bisa terjadi karena adanya faktor yang menjadi
penghambat yakni kurangnya Kketerlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran secara maksimal dan masih digunakannya model pembelajaran yang
konvensional. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui apakah dengan diterapkannya model Project Based Learning ini dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Metode dalam penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan model Kemmis dan Mc Taggart yang meliputi empat tahapan dalam setiap
siklus, yaitu : Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan selama dua siklus masing-masing siklus terdiri dari tiga kali
pertemuan, subjek dari penelitian ini yaitu sebanyak 32 peserta didik kelas 1V
MIN 3 Lampung Timur, adapun teknik dalam pengumpulan data ini yaitu
observasi, tes ( Pretest dan Posttest), dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang begitu signifikan
terhadap hasil belajar pada peserta didik dalam penerapan model Project Based
Learning (PjBL). Pada kondisi awal, hanya 48% peserta didik yang mencapai
nilai tuntas. Pada siklus pertama, persentase peserta didik mencapai KKTP
meningkat dari 13% menjadi 38%, dan pada siklus kedua mengalami peningkatan
kembali dari 38% menjadi 81% dengan kenaikan persentase hasil belajar peserta
didik menggunakan model Project Based Learning dari siklus | hingga siklus 11
yaitu mengalami peningkatan sebesar 43%. Selain peningkatan dari segi nilai,
terlihat juga peningkatan pada aspek keaktifan,kerjasama, dan antusias peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci : Project Based Learning, Penelitian Tindakan Kelas, Hasil Belajar,
Pembelajaran Aktif
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan modal paling utama yang harus dimiliki
setiap manusia, hal ini sangat penting karena pada dasarnya pendidikan
merupakan bagian dari suatu kebudayaan dan peradaban manusia yang
terus menerus berkembang seiring dengan perkembangan zaman®.
Pendidikan sebagai investasi jangka panjang yang tidak akan rusak.
Pendidikan harus dimulai sejak anak usia dini sebagai program kebijakan,
yang dimulai dari pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan
menengah, sampai pendidikan yang lebih tinggi?.

Dalam proses pendidikan, pendidikan yang berkualitas dapat
menghasilkan bibit-bibit masyarakat yang berkualitas pula®. Selanjutnya,
peran guru sebagai penggerak utama di bidang pendidikan di lingkungan
sekolah dan menjadi patokan keberhasilan suatu pembelajaran terletak
dalam diri seorang guru®. Keberhasilan dalam suatu pendidikan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor tersebut yaitu faktor

kesiapan guru dalam mempersiapkan kerangka pembelajaran peserta didik

! Savira, Afiyah Firiyani, and Cucu Atikah, “Implementasi Prinsip-Prinsip Kebijakan
Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 09 (2024).

2 Elfitriani et al., “Pengaruh Investasi Pendidikan Terhadap Pertumbuhan Siswa Sekolah
Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 09, no. September (2024).

3 Alvira Oktavia Safitri, Vioreza Dwi Yunianti, and Deti Rostika, “Upaya Peningkatan
Pendidikan Berkualitas Di Indonesia: Analisis Pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs),” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 7096-7106.

* Dirta Putri Margiati and Nicky Dwi Puspaningtyas, “Implementasi Manajemen
Pendidikan Sekolah Dasar Negri 1 Sidodadi,” Journal of Arts and Education 1, no. 1 (2021): 39—
44.



yang digunakan untuk memulai proses pembelajaran yang berkualitas .
Kualitas pendidikan dapat dilihat dari dua hal, yaitu pada kualitas proses
dan kualitas produk dalam pendidikan?.

Seiring dengan proses perkembangan pendidikan saat ini, Tenaga
pendidik perlu memiliki pemikiran yang kreatif dan terampil untuk
menyesuaikan diri dengan proses perkembangan pendidikan yang
dilakukan, seperti cara meningkatkan proses pembelajaran, usaha
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, penyampaian materi dengan
jelas bagi peserta didik, dan pastinya agar peserta didik dapat memahami
materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, guru
bertanggung jawab dalam penyampaian materi pembelajaran dengan cara
yang interaktif dan membuat pembelajaran lebih menyenangkan bagi
peserta didik, sehingga peserta didik mampu memahami materi tersebut.

Proses pembelajaran SBdP di kelas IV MIN 3 Lampung Timur saat
ini masih menggunakan pembelajaran metode pembelajaran yang
konvensional seperti ceramah, tanya jawab dan tes sehingga peserta didik
kurang aktif dalam keterlibatannya pada proses pembelajaran di kelas,
maka dengan hal tersebut masih banyak peserta didik yang tingkat
pemahaman dalam pembelajaran yang masih kurang sehingga memiliki
nilai hasil belajar yang rendah. Hal tersebut diperjelas dengan hasil
observasi peneliti di kelas IV pada mata pelajaran SBdP di MIN 3

Lampung Timur (Observasi, 11 dan 18 Oktober 2024).

! Taula, Roana, and Angreni Siska, “Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) Upaya Meningkatkan Kreativitas Mahasiswa,” Jurnal Pendidikan Indonesia No.1
(2020).



“Dalam proses pembelajaran di kelas masih menggunakan model
pembelajaran yang konvensional, seperti ceramah, tanya jawab dan
penugasan sehingga peserta didik merasa bosan saat proses
pembelajaran, kurangnya fokus pada peserta didik dalam proses
pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil belajar pada peserta
didik.”

Berdasarkan masalah yang telah ditemukan, guru harus memiliki
ide-ide kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran, dengan
menggunakan strategi serta metode belajar yang harus disesuaikan untuk
dapat melatih keaktifan serta pemahaman peserta didik sehingga, dapat
tercapai tujuan pembelajaran dan tepat sasaran dengan pokok bahasan.
Metode ceramah yang digunakan guru dalam menyampaikan materi di
dalam kelas membuat peserta didik kurang memahami materi yang
berdampak pada hasil belajar peserta didik yang kurang baik.

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran diperlukan suatu
model pembelajaran, yang dapat mendorong minat peserta didik dalam
mengikuti serta memahami materi pembelajaran, mendorong peserta didik
untuk aktif dalam pembelajaran serta memberikan kesempatan sebanyak-
banyaknya kepada peserta didik untuk menggali suatu informasi dengan
pengetahuannya secara mandiri, dengan tidak selalu melibatkan guru
dalam proses pembelajaran sehingga, pembelajran yang didapat oleh

peserta didik dapat bermakna dan peserta didik dapat mengembangkan

kemampuan yang dimilikinya secara maksimal?.

2 Jajang Bayu Kelana and Duhita Savira Wardani, Model Pembelajaran IPA SD, Pertama.
(Cirebon: Edutrimedia Indonesia, 2021).



Banyak model pembelajaran yang dapat mendukung konsep belajar
SBdP salah satunya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL). Dalam pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) sering kali disebut dengan metode pengajaran yang
mengunakan proyek atau kegiatan sebagai media, persoalan masalah yang
dapat menumbuhkan keahlian peserta didik dalam berfikir kritis serta
pemecahan masalah sebagai salah satu usaha kolaboratif®. Dalam proses
pembelajaran, yang akan diterapkan dalam pembelajaran SBdP di MIN 3
Lampung Timur, model tersebut dapat memudahkan peserta didik dalam
memahami materi, membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan,
membuat suasana belajar tidak membosankan, meningkatkan hasil belajar
peserta didik, meningkatkan pemahaman materi pembelajaran kepada
peserta didik, sebab model Project Based Learnig (PjBL) menuntut
peserta didik untuk belajar secara berkelompok dan menghasilkan suatu
produk. Peneliti memandang perlunya dilakukan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang memiliki tujuan memperbaiki serta meningkatkan
kualitas belajar peserta didik di dalam kelas.

Pada penerapan metode Project Based Learning (PjBL)
memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam merencanakan proses
pembelajaran sendiri, melaksanakan proyek yang akan dibuat secara

berkelompok serta menghasilkan produk akhir yang dapat dipresentasikan

® Putri Dewi Anggraini and Siti Sri Wulandari, “Analisis Penggunaan Model
Pembelajaran Project Based Learning Dalam Peningkatan Keaktifan Siswa,” Jurnal Pendidikan
Administrasi Perkantoran (JPAP) 9, no. 2 (2020): 292-299.



di depan kelas dan teman-teman kelas memberi kritik serta saran terhadap
karya yang telah dibuat dari kelompok yang sedang presentasi.
Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan oleh peneliti kepada
wali kelas IV MIN 3 Lampung Timur selama 2 kali yaitu pada tanggal 14
dan 23 Oktober 2024 telah mendapatkan informasi bawa hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran SBdP masih mendapati nilai peserta
didik yang masih dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) hal tersebut dapat dilihat dari data yang telah wali kelas berikan
yaitu dari hasil belajar SBdP peserta didik kelas IV MIN 3 Lampung

Timur, seperti data yang ditampilkan dalam table berikut :

Tabel 1.1
Nilai Hasil Belajar SBdP Peserta Didik Kelas IV MIN 3 Lampung Timur

No Nilai KKTP Kategori Jumlah Presentase

1 <75 75 Tidak Tuntas 17 52%

2 >75 75 Tuntas 16 48%
Jumlah 33 100%

(Sumber : Guru Kelas IV MIN 3 Lampung Timur;2024)

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa masih banyak peserta
didik dengan nilai SBdP masih berada di bawah KKTP. Dilihat dari tabel
tersebut bahwa peserta didik dengan nilai <75 lebih banyak dibandingkan
peserta didik dengan nilai >75. Rendahnya nilai hasil belajar yang telah
dianalisis disebabkan oleh beberapa faktor yaitu guru masih menggunakan
model pembelajaran yang konvensional, kurangnya motivasi belajar pada

peserta didik, peserta didik yang kurang fokus dalam pembelajaran,



peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembelajran dengan demikian

hasil belajar yang diperoleh belum mencapai KKTP secara keseluruhan.

Memahami permasalahan yang telah dijabarkan diatas, maka
peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Model pembelajaran adalah salah satu pedoman dalam
proses belajar yang tersusun dari sebuah langkah-langkah pembelajaran
dari awal hingga ahir yang digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran®. Sebelum melaksanakan proses pembelajaran guru terlebih
dahulu memahami karakteristik peserta didik untuk mempermudah dalam
menentukan strategi, model dan metode pembelajaran yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran sehingga dapat membantu dalam
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah disusun sedemikian rupa dapat

tercapai secara maksimal®.

Pememilihan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
ini dapat memberikan pengalaman yang menarik saat proses pembelajaran
seperti, menghidupkan suasana belajar, lebih aktif dalam proses
pembelajaran, serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam
penerapan model Project Based Learning (PjBL) ini diharapkan mampu

mengatasi permasalahan-permasalahan yang ditemukan. Berdasarkan

4 Desi Murniati Siregar et al., “Analisis Efektifitas Model Belajar Bermain Berbasis
Proyek Tema Lingkunganku Pendidikan Anak Usia Dini,” Journal of Social Interactions and
Humanities 1, no. 1 (2022): 27-36.

> R Yogica, A Muttagiin, and R Fitri, Metodologi Pembelajaran: Strategi, Pendekatan,
Model, Metode Pembelajaran (Malang: IRDH Book Publisher, 2020).



uraian latar belakang di atas, maka peneliti mengambil judul “Penerapan
Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar SBdP

Pada Peserta Didik Kelas IV MIN 3 Lampung Timur”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan

masalah dalam pembelajaran sebagai berikut :

=

Hasil belajar peserta didik masih rendah.
2. Guru masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional.

3. Belum diterapkannya model pembelajaran yang tepat.

&

Kurangnya motivasi serta pemahaman peserta didik terkait materi
pembelajaran.
. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar penelitian ini lebih
terarah dan jelas maka tujuan penelitian ini perlu adanya pembatasan
masalah dalam penelitian. Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian
yaitu hanya dibatasi pada kegiatan diterapkannya model Project Based
Learning untuk meningkatkan hasil belajar SBdP peserta didik kelas 1V
MIN 3 Lampung Timur, pada materi pokok bab dua semester genap yaitu
pada materi “Menabung pada Celengan Indah Buatan Sendiri”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka dapat

dirumuskan masalahnya sebagai berikut “Apakah model Project Based



Learning dapat meningkatkan hasil belajar SBdP peserta didik kelas 1V
MIN 3 Lampung Timur ?”
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan maka tujuan
dari penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui apakah model pembelajaran
Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar SBdP di kelas

IV MIN 3 Lampung Timur”.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun manfaat secara praktis.

a. Manfaat secara teoritis yaitu penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya terkait dengan
pembelajaran SBdP dengan menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) di MI/SD.

b. Manfaat secara praktis
1) Peserta Didik

Manfaat bagi peserta didik yaitu membantu peserta didik
kelas IV MIN 3 Lampung Timur dalam memahami pembelajaran
dan peningkatan hasil belajar dalam materi pembelajaran SBdP.

2) Guru

Manfaat bagi guru yaitu dapat menambah wawasan tentang

pembelajaran melalui model Project Based Learning (PjBL) dan

mendukung pengembangan profesional guru serta meningkatkan



kualitas pengajaran dan pembelajaran SBdP di sekolah sehingga
menjadikan guru lebih kreatif dalam kegiatan belajar mengajar.
3) Sekolah
Manfaat bagi sekolah yaitu guna meningkatkan mutu
belajar peserta didik serta memberikan banyak manfaat bagi
sekolah, mulai dari peningkatan mutu pendidikan, peningkatan
prestasi peserta didik dan pengembangan lingkungan belajar yang
lebih dinamis dan inovatif.
4) Peneliti
Manfaat bagi peneliti yaitu menyalurkan pemikiran dalam
menambah pengetahuan bagi para peneliti selanjutnya, serta
menambah wawasan bagi pembaca mengenai pembelajaran SBdP
yang menggunakan model Project Based Learning (PjBL).
G. Penelitian Relevan

Dalam proses mempersiapkan penelitian, penulis sudah lebih
dahulu mempelajari beberapa artikel atau jurnal yang membahas mengenai
penelitian yang akan diteliti. Hal tersebut dilakukan sebagai acuan serta
bukti empirik mengenai teori-teori yang sudah ditemukan.

Beberapa penelitian relevan yang memiliki keterkaitan dengan
judul yang telah di angkat dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :
1. Penelitian oleh Feronika Ekawati Elo, Wiwy Triyanty Pulukadang,

dan Evi Hasim dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Project

Based Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
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Pelajaran SBdP Kelas 11 SDN 4 Kota Barat”. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
SBdP melalui model pembelajaran Project Based Learning. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas. Hasil dari
penelitian ini yaitu hasil belajar siswa pada siklus | yang mencapai
Indikator Pencapaian Kompetensi pada mata pelajaran SBdP sebanyak
11 orang dengan persentase 61%. Sedangkan pada siklus Il telah
mengalami peningkatan sebanyak 15 orang siswa dengan persentase
83%°.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-
sama menggunakan model pembelajaran Project Based Learning,
sama-sama menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas, sama-sama
mengambil mata pelajaran SBdP. Perbedaannya teletak pada kelas
yang diambil, pada penelitian tersebut menggunakan kelas 111 sebagai
objek penelitian, sedangkan penelitian ini menggunakan kelas 1V
sebagai objek penelitian.

Kontribusi  penelitian tersebut untuk penelitian ini vyaitu
pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan model Project
Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar baik pada mata
pelajaran SBAP secara umum maupun secara khusus.

2. Penelitian oleh Siti Dwi Amriani dkk, dari STKIP PGRI Situbondo,

yang berjudul “Analisis Penerapan Model Pembelajaran Project

® Feronika Ekawati Elo, Wiwy Triyanty Pulukadang, and Evi Hasim, “Penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran SBDP Kelas 111 SDN 4 Kota Barat,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 09 (2024).
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Based Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa”.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hasil dari penerapan model PjBL terbukti efektif
dalam meningkatkan kreativitas dan kemampuan berfikir peserta
didik’.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu terketak
pada variabel bebasnya yang sama-sama menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Perbedaan lainnya yaitu
terletak pada metode penelitiannya yang menggunakan metode
Systematic Literature Revew (SLR), sedangkan penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), perbedaan
lain yaitu pada tolak ukur, dalam penelitian tersebut untuk
meningkatkan Kkreativitas peserta didik, sedangkan penelitian ini untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kontribusi penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu adanya
penelitian tersebut dapat memberikan prespektif mengenai bagaimana
kreativitas yang berkembang melalui model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) yang berdampak langsung pada hasil belajar,
serta tidak hanya mengukur hasil belajar akan tetapi dapat mengukur

Kreativitas dan meningkatkan kemampuan berfikir pada peserta didik.

" Siti Dwi Amriani et al., “Analisis Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning (PJBL) Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa,” Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan
dan Kebudayaan 2, no. 2 (2024): 13-25.
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3. Penelitian oleh Fuan Maharani, Asrun, dan Widodo yang berjudul
“Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Keaktifan Belajar
dan Retensi Siswa”. Hasil dari penelitian tersebut memperoleh data
bahwa model Project Based Learning (PjBL) memiliki pengaruh
positif terhadap keaktifan belajar siswa, retensi siswa, dan keduanya
secara simultan. Penelitian ini juga menemukan bahwa siswa yang
diajar dengan model PjBL menunjukkan tingkat keaktifan dan retensi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar
menggunakan model konvensional®.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-
sama menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL). Sedangkan perbedaannya teletak pada metode penelitiannya
menggunkakan metode penelitian eksperimen dengan bentuk Quasi
Experimental Posttest Only Control Group Design, sedangkan
penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
perbedaan lain terletak pada variabel Y, dalam penelitian tersebut
mengukur tentang keaktifan belajar dan retensi peserta didik,
sedangkan penelitian ini mengukur tentang hasil belajar peserta didik
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).

Kontribusi penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu
memberikan dasar tentang bagaimana keaktifan dan retensi dapat

diperkuat melalui model pembelajaran Project Based Learning

8 Fuan Maharani, Asrin, and Arif Midodo, “Pengaruh Model Project Based Learning
Terhadap Keaktifan Belajar Dan Retensi Siswa,” Journal of Classroom Action Research 5 (1), no.
1 (2023): 347-355.
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(PjBL), yang berfokus pada penerapan proyek nyata yang relevan
dengan konteks seni, melalui temuan tersebut peneliti dapat
merancang proyek seni yang lebih menarik, meningkatkan partisipasi
siswa, dan memastikan bahwa konsep seni yang diajarkan lebih
mudah diingat dan diterapkan oleh siswa, yang pada akhirnya akan
meningkatkan hasil belajar seni di kelas.

4. Penelitian oleh Asfa Muzdalifah, Yasir Arafat dan Susanti Faipri
Selegi yang berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning
Berbasis Etnosains Terhadap Hasil Belajar SBdP di SD
Muhammadiyah Prabumulih”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis proyek berbasis
etnosains terhadap hasil belajar SBdP di SD Muhammadiyah
Prabumulih. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif jenis
eksperimen dengan desain penelitian yaitu Pre-Experimental Design.
Hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa materi SBdP (Seni
Budaya dan Prakarya) sub materi seni tari yang berbasis etnosains
dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) terbukti
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV di SD
Muhammadiyah Prabumulih®.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-
saman menggunakan model Project Based Learning (PjBL)

persamaan lain yaitu sama-sama mengambil mata pelajaran SBdP dan

® Asfa Muzdalifah, Yasir Arafat, and Susanti Faipri Selegi, “Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning Berbasis Etnosains Terhadap Hasil Belajar SBdP Di SD
Muhammadiyah Prabumulih,” Scientia: Jurnal Hasil Penelitian 8, no. 1 (2023): 37-46.
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sama-sama melakukan penelitian di kelas 1V. Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini yaitu pada jenis penelitiannya yang
menggunakan pendekatan kuantitatif sedangkan penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian tersebut akan berkontribusi dalam penelitian ini yaitu
dalam hal menghubungkan pembelajaran seni rupa dengan budaya
lokal dan pendekatan kontekstual yang dapat digunakan untuk
mengadaptasi proyek berbasis budaya untuk meningkatkan keaktifan,
motivasi, dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran seni
budaya.

5. Penelitian oleh Hasanatul Fitri, Arespi Junindra, Desyandri, Ferida
Mayar yang bejudul “Analisis Pembelajaran SBAP Menggunakan
Model Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kreativitas Peserta
Didik di Sekolah Dasar”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
analisis pembelajaran SBdP menggunakan model Project Based
Learning terhadap kreativitas peserta didik di Sekolah Dasar. Jenis
penelitian yang digunakan vyaitu menggunakan penelitian studi
literatur. Hasil dari penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa
pembelajaran SBAP menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dapat meningkatkan kreativitas peserta didik pada

lingkup seni musik, seni tari, dan seni rupaZ®.

10 Hasanatul Fitri et al., “Analisis Pembelajaran SBdP Menggunakan Model Project
Based Learning Terhadap Kreativitas Peserta Didik Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan
Tambusai 6, no. 2 (2022): 11082-11088.
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-
sama menggunakan model Project Based Learning (PjBL), sama-
sama menggunakan mata pelajaran SBdP. Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini yaitu pada variabel Y penelitian
penelitian tersebut mengukur kreativitas peserta didik sedangkan
penelitian ini mengukur hasil belajar peserta didik, perbedaan lain
yaitu pada jenis penelitiannya yang menggunakan jenis penelitian
studi literature sedangkan penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian tersebut akan berkontribusi pada penelitian ini mengenai
model Project Based Learning yang dapat meningkatkan kreativitas
peserta didik yang dapat berhubungan langsung dengan hasil belajar
seni budaya dan prakarya.

Berdasarkan kelima penelitian terdahulu yang telah peneliti uraikan
diatas, dapat disimpulkan bahwa persamaan antara penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini yaitu terletak pada variabel bebasnya yang sama
yaitu penggunaan model Project Based Learning (PjBL). Untuk bentuk
perubahan dalam penelitian ini peneliti akan berfokus terhadap hasil
belajar yang menggunakan model Project Based Learning (PjBL) di
kelas IV MIN 3 Lampung Timur dalam pembelajaran SBdP. Model
Project Based Learning (PjBL) memiliki dampak positif dalam
meningkatkan hasil belajar, hal ini dapat dicapai melalui peningkatan

kreativitas, keaktifan, pemahaman budaya, serta kolaborasi peserta didik
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dalam proyek seni yang bermakna. Serta tercapainya integrasi dengan
budaya lokal serta proyek berbasis tim yang dapat memberikan dampak
positif secara signifikan terhadap perkembangan peserta didik dalam

proses pembelajaran SBAP.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Model Project Based Learning
1. Pengertian Project Based Learning

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan
model pembelajaran yang digunakan guru dalam membimbing peserta
didik untuk melahirkan suatu karya dan hasil pemahaman materi serta
pengesploran materi pembelajaran sehingga menjadikan suatu karya
yang monumental®. Pembelajaran berbasis proyek atau Project Based
Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang menggunakan
masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya
dengan aktivitas secara nyata dalam kehidupan, hal tersebut dilakukan
guna membantu dan membimbing peseta didik untuk kerja sama
dengan kelompok yang dapat membantu peserta didik untuk fokus
pada perkembangan proses pembelajaran®.Model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran berbasis
proyek yang dapat melatih kemampuan peserta didik untuk berpikir
kritis dan kreatif dalam menciptakan suatu projek yang telah

ditentukan?®.

! Maulana Arafat Lubis and Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI, Pertama.
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2020), 76.

2 Ellyana llsan Eka Putri, Model Pembelajaran Cooperative Project Based Learning
Dalam Menurunkan Demotivasi (Banyuwangi: LPPM lIbrahimy Genteng Banyuwangi, 2023), 18.

¥ MLY. Neang, D.M.E. Puang, and M.H.D. Bunga, “Pengaruh Model Project Based
Learning Terhadap Keterampilan Menulis Iklan,” PENDASI Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia
8, no. 1 (2024): 124-132.
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yaitu model
pembelajaran yang inovatif dan menekankan pada pembelajaran yang
kontekstual dengan melakukan kegiatan-kegiatan kompleks yang
dimana peserta didik melakukan analisis untuk memahami serta
melakukan sebuah aktivitas kegiatan dan dituntut untuk aktif kreatif,
serta menciptakan sebuah produk yang bermanfaat.

Karakteristik Project Based Learning
Menurut Daryanto dalam Ibnu Mahtumi menjelaskan bahwa

karakteristik Model Project Based Learning (PjBL) ialah :

a. Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja.

b. Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta
didik.

c. Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas
permasalahan atau tantangan yang diajukan.

d. Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk
mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan
permasalahan.

e. Proses evaluasi dijalankan secara kontinyu.

f. Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang

sudah dijalankan.
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g. Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan

perubahan?.

Karakteristik dari model Project Based Learning (PjBL) ialah,
sebuah pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan atau
keterampilan pada peserta didik dalam bekerja sama dengan teman
kelompoknya untuk menyelesaikan suatu proyek yang telah ditugaskan
oleh guru kepada peserta didik yang sesuai dengan materi

pembelajaran.

3. Langkah-Langkah Project Based Learning
Dalam model pembelajaran Priject Based Learning (PjBL)
langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut :

Tabel 2.1
Langkah-Langkah Model Pembelajaran PjBL

1. | Penentuan Pertanyaan | Pembelajaran dimulai dengan
Mendasar (Start with | pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan
the Essential) yang dapat memberi penugasan peserta
didik dalam melakukan suatu aktivitas.
Mengambil topik yang sesuai dengan
realitas dunia nyata dan dimulai dengan
sebuah investigasi mendalam dan topik
yang diangkat relevan untuk peserta
didik.

2. | Mendesain Perencanaan dilakukan secara
Perencanaan  Proyek | kolaboratif antara guru dengan peserta
(Design Plan for the | didik. Peserta didik diharapkan akan
Project) memiliki ide dalam merencanakan
produk yang akan dibuat.

! Khoirun Nikmah, “Penerapan Metode Pembelajaran Observasi Lapangan Pada Mata
Kuliah Studi Arsip Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa,” ASANKA :
Journal of Social Science and Education 4, no. 1 (2023): 38.
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Menyusun Jadwal
(Create a Schedule)

Guru dan peserta didik menyusun
jadwal aktivitas dalam menyelesaikan
proyek, seperti membuat time line
penyelesaian proyek, membuat
deadline menyelesaikan proyek,
membimbing  peserta didik agar
merencanakan  cara yang  baru,
membimbing peserta didik ketika
mereka membuat cara yang tidak
berhubungan  dengan  proyek,dan
meminta peserta didik untuk membuat
penjelasan (alasan) tentang pemilihan
suatu cara.

Memonitor Peserta
Didik dan Kemajuan

Proyek (Monitor the
Students and  the
Progress  of  the

Project)

Guru  bertanggung  jawab  untuk
memonitor  aktivitas peserta didik
selama menyelesaikan proyek,
menggunakan  rubrik yang dapat

merekam keseluruhan aktivitas yang
penting.

Menguji Hasil (Assess
the Outcome)

Penilaian dilakukan untuk mengukur
ketercapaian kompetensi, mengevaluasi
kemajuan masing-masing peserta didik,
memberi  umpan  balik  tehadap
pemahaman yang sudah dicapai peserta
didik, dan membantu guru dalam
menyusun strategi pembelajaran
berikutnya.

Mengevaluasi
Pengalaman (Evaluate
the Experience)

Diakhir proses pembelajaran, guru dan
peserta didik melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek
yang sudah dijalankan. Pada tahap ini,
peserta didik diminta untuk
mengungkapkan pengalamannya
selama menyelesaikan proyek. Guru
dan peserta didik mengembangkan
diskusi untuk memperbaiki kinerja
selama proses pembelajaran, sehingga
nantinya ditemukan suatu temuan baru
(new inquiry)?.

2 Arafat Lubis and Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI.
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4. Kelebihan dan Kelemahan Project Based Learning

a. Kelebihan

Menurut Daryanto dan Raharjo dalam Eli Nurliza (2022:6)

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memiliki

kelebihan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar,
mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan
penting, dan mereka perlu dihargai.

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil
memecahkan problem-problem kompleks.

Meningkatkan kolaborasi.

Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan
mempraktikkan ketrampilan komunikasi.

Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola
sumber.

Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran
dan praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat
alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan
untuk menyelesaikan tugas.

Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta
didik secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai

dengan dunia nyata.
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9) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga
peserta  didik maupun pendidik menikmati  proses
pembelajaran®.

Kekurangan

1) Memerlukan banyak waktu dan biaya.

2) Memerlukan banyak media dan sumber belajar.

3) Memerlukan guru dan peserta didik yang sama-sama siap
belajar dan berkembang.

4) Ada kekhawatiran peserta didik hanya akan menguasai satu

topik tertentu yang dikerjakannya®.

5. Manfaat Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Dalam model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

memiliki sembilan mafaat, kesembilan manfaat tersebut antara lain

sebagai berikut :

a.

b.

Meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Meningkatkan keterampilan peseta didik dalam mengelola
informasi.

Membuat peserta didik lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Meningkatkan kolaborasi alamiah antar peserta didik.

Meningkatkan kemampuan komunikasi pada peserta didik.

3 Eli Nurliza, Ervinawati, and Irwan, Menulis Narasi Dengan Model Project Based
Learning, ed. Affilinda et al., Pertama. (Aceyh Besar: CV.Naskah Aceh, 2022), 6.

4 Agus Setiawan, Model Project Based Learning Pengendalian Terbuka (Open Loop)
Secara Digit (Bekasi: Penerbit Micro Media Teknologi, 2022), 17.
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f. Melatih kemampuan peserta didik dalam mempraktikkan sebuah
proyek.

g. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam manajemen
waktu.

h. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber
pembelajaran.

i. Menstimulus peserta didik agar menyenangi setiap materi
pembelajaran yang diberikan®.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Istilah hasil belajar merupakan hasil dari penguasaan serta
pemahaman ilmu pengetahuan yang telah diungkapkan dalam bentuk
suatu perubahan yang harus dicapai oleh peserta didik selama kegiatan
belajar di sekolah. Hasil belajar merupakan gabungan dari dua buah
kata yakni hasil dan belajar, dari hasil belajar dapat diperoleh suatu
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan®.

Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar ialah suatu hasil yang
telah dicapai dalam bentuk angka-angka ataupun dalam bentuk skor
setelah diberikan sebuah tes hasil belajar setiap akhir pembelajaram.
Menurut Mulyasa hasil belajar merupakan suatu akhir dari prestasi

belajar pada peserta didik secara keseluruhan yang dapat menjadi

> Yusuf Hidayat et al., Diskursus PAUD & SD/MI DI Era Kurikulum Merdeka
(Indramayu: Penerbit Adab, n.d.), 146-147.

® Anita Cahyani, “Peningkatan Hasil Belajar Ipas Siswa Kelas V Sdn 2 Talesan Dengan
Penerapan Model Pembelajaran Pjbl Melalui Media Diodrama,” Jurnal Jaringan Penelitian
Pengembangan Penerapan Inovasi Pendidikan (Jarlitbang) (2023): 137-144.
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sebuah indikator kompetensi dan juga sebuah derajat perubahan
perilaku pada yang bersangkutan’. Hasil belajar juga dapat dikatakan
bahwa tes yang dirancang untuk mengukur efek spesifik dari sebuah
program pembelajran yang biasanya didapatkan peserta didik dengan
usaha mereka sendiri®.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah pencapaian yang diperoleh oleh peserta didik setelah mengikuti
proses pembelajaran, yang dapat diukur melalui nilai hasil tes. Hasil
belajar mencerminkan keberhasilan atau tidaknya proses belajar secara
keseluruhan dan dapat menjadi indikator kompetensi serta perubahan
perilaku peserta didik. Hasil belajar juga merupakan hasil dari upaya
peserta didik dalam mengikuti program pembelajaran yang dirancang
untuk mengukur efek spesifik dari pembelajaran yang telah
dilaksankan.

2. Faktor Yang Memengaruhi Hasil Belajar

Dalam dunia pendidikan berhasil atau tidaknnya peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran dapat dilihat dari faktor-faktor
yang mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik. Faktor-Faktor
itu adalah faktor eksternal dan faktor internal.

a. Faktor-faktor yang terdapat di dalam diri peserta didik (internal),

yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang ada dalam diri

" Haryanto, Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Dengan Two Stay Two Stray, ed.
M Hidayat, Miskadi, and Yogi Setiawan, Pertama. (Lombok Tengah: Pusat Pengembangan
Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), 27.

8 Yurizal and Rahmati, Tes Hasil Belajar, Pertama. (Syiah Kuala Banda Aceh: Bandar
Publishing, 2020), 18.
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peserta didik yaitu faktor intelegensi (kecerdasan), kecemasan
(emosi), motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap serta
kebiasaan belajar, ketekunan, faktor fisik dan psikis.

b. Faktor-Faktor yang terdapat diluar diri seorang peserta didik
(eksternal), yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang berada di
luar diri peserta didik yaitu faktor ukuran kelas, suasana belajar
(termasuk didalamnya ada guru), fasilitas, dan sumber belajar
yang tersedia®.

c. Faktor-Faktor pendekatan belajar peserta didik yaitu salah satu
strategi yang dapat digunakan peserta didik dalam menunjang
proses pembelajaran agar pembelajaran dapat efetif dan efisien
pada materi-materi tertentu, pada pendekatan ini tidak terlepas dari
gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik. Gaya belajar dapat
dibagi menjadi beberapa macam vyaitu gaya belajar visual, gaya
belajar auditoral, gaya belajar audio visual serta gaya belajar
konestetik™®.,

3. Indikator Hasil Belajar
Indikator hasil belajar merupakan uraian kemampuan yang harus
dikuasai peserta didik dalam berkomunikasi secara spesifik serta dapat
dijadikan tolak ukur yang dapat menilai ketercapaian hasil belajar

peserta didik. Dalam hal tersebut peserta didik diberikan kesempatan

® Jusmawati et al., Model-Model Pembelajaran Di Sekolah Dasar, ed. Akhiruddin,
Pertama. (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 2020), 22.

10'M Sobri, Kontribusi Kemandirian Dan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar (Bogor:
Guepedia, 2020), 80.
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untuk menggunakan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai
yang telah dikembangkan selama proses pembelajaran yang dapat
digunakan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang telah diberikan oleh
gurut?,

Indikator hasil belajar menurut Benjamin S.Bloom dengan
Taxonomy of Education Objectives dalam Syamsul Kifli membagi
tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, yakni
semua yang berhubungan dengan otak serta intelektual. Ranah afektif
yaitu semua yang berhubungan denga sikap, dan ranah psikomotorik
yaitu sesuatu yang berkaitan dengan gerak atau ucapan baik verbal
maupu non verbal*?. Oleh karena itu indikator hasil belajar merupakan
salah satu bagian penting yang digunakan untuk mengukur
ketercapaian pembelajaran yang telah dilaksanakan.

C. Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)
1. Pengertian Pembelajaran SBdP

Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) yaitu mata pelajaran yang ada di
di sekolah dasar. Dalam pembelajaran SBdP peserta didik diajarkan
mengenai hal-hal mengenai budaya dan berkarya seni serta dapat

menumbuhkan rasa cinta dan menghargai budaya yang ada di

11 syamsul Kifli, Gambaran Hasil Belajar Fisika Berdasarkan Kepribadian (Myers Briggs
Type Indicator) MBTI (Makassar: Irawan Massie, 2021), 13.

2 Kifli, Gambaran Hasil Belajar Fisika Berdasarkan Kepribadian (Myers Briggs Type
Indicator) MBTI. 2021
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lingkungan sekitar'®, Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) ini diajarkan
di sekolah bukan untuk menjadikan peserta didik sebagai seniman atau
semacamnya, melainkan mendidik peserta didik untuk menjadi anak
yang kreatif*. Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) merupakan cabang
dari ilmu yang dapat membantu mengembangkan Kkreativitas,
mengembangkan sikap, mampu berkarya dengan melaksanakan
kegiatan praktik serta dapat mengasah keterampilan motorik pada anak
secara langsung®. Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)
adalah pendidikan seni yang didalamnya meliputi : seni rupa, seni
musik, seni tari, dan seni keterampilan, pendidikan seni di tingkat
sekolah dasar menekankan pada materi keterampilan kerajinan
tangan?®.

Berdasarkan  pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran SBdP vyaitu mata pelajaran yang berfokus pada
pengenalan, pengembangan, pengetahuan mengenai seni yang ada,
baik seni rupa, seni musik, seni tari dan prakarya. Dalam materi yang
diajarkan SBdP di SD/MI dapat membantu peserta didik dalam

mempelajari kesenian, kebudayaan, dan keterampilan.

13 Ronald Candra and Mutia Tanseba Andani, “Lagu My Heart Will Go On Sebagai
Materi Pembelajaran Pianika Di Kelas XI SMA,” Edukatif: Jurnal llmu Pendidikan 4, no. 4
(2022): 5617-5628.

14 Siti Supeni, Internalisasi Pendidikan IPS Dalam Prespektif Global Pada Sekolah
Dasar, Pertama. (Surakarta: UNISRI Press, 2020), 105.

15 Muhammad Juan, Treny Hera, and Farhan Yadi, “Pengaruh Aplikasi Youtubeterhadap
Kreativitas Anak Pada Pembelajaran Sbdp Di Sekolah Dasar Negeri 69 Palembang,” Pendas :
Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 08, no. 20 (2023): 863-872.

16 S. Dewi, K. P., Pratama, M. D., Aisyah, S., Syahrial, S., & Noviyanti, “Analisis Materi
Pokok Seni Budaya Dan Prakarya (SBDP) Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan
Konseling 4, no. 3 (2022): 333-341.



28

2. Tujuan Pembelajaran SBdP di SD/MI
Tujuan dalam pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)
yaitu memberikan pengalaman estetis kepada peserta didik yang
berbentuk sikap apresiatif dan ekspresif yang dapat meningkatkan
kreativitas pada peserta didik, mengasah kemampuan serta pemahaman
mengenai karya seni dan budaya yang ada, menunjukkan rasa ingin
tahu, peduli lingkungan, kerja sama, jujur, percaya diri dan mandiri
dalam berkarya seni budaya dan prakarya, mengenal keragaman karya
seni budaya dan prakarya, memiliki kepekaan terhadap karya seni
budaya dan prakarya, menciptakan secara orisinil karya seni budaya
dan prakarya, serta menciptakan secara tiruan/rekreatif karya seni
budaya dan prakarya bagi peserta didik'’.
3. Ruang Lingkup Pembelajaran SBdP di MI/SD
Ruang lingkup materi pokok SBdP MI/SD sebagai berikut :
a. Apersepsi serta kreasi karya seni rupa berupa (gambar,ekspresif,
mozaik/aplikasi, relief serta patung dari bahan yang lunak).
b. Apersepsi serta kreasi karya seni musik berupa (lagu,element
musik, dan ritme).
c. Apersepsi serta karya seni tari berupa (gerak anggota tubuh, serta

gerak tiruan).

17" Ade Saputro and Okto Wijayanti, “Tantangan Guru Abad 21 Dalam Mengajarkan
Muatan SBdP Di Sekolah Dasar,” Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran 1, no. 3 (2021): 51-59.
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d. Apersepsi serta kreasi prakarya berupa (kerajinan yang berasal dari
bahan alam, kerajinan menggunting serta melipat, produk
manipulasi seperti air, makanan olahan).

e. Apersepsi warisan serta budaya (cerita dalam bahasa daerah).

f.  Apersepsi serta kreasi karya seni rupa berupa (dua dimensi: gambar
dekoratif, gambar bentuk, montase, kolase, serta (tiga
dimensi:yang terbuat dari bahan yang lunak)).

g. Apersepsi serta kreasi karya seni tari berupa (tari bertema
nusantara daerah setempat).

h. Apersepsi serta kreasi prakarya (kerajinan dari bahan alam yang
dibentuk seperti: menganyam, meronce, membatik, membuat
asesoris, karya manipulasi bergerak dengan angin serta tali temali,
dan sayuran).

I. Karya seni musik (lagu anak-anak nusantara, lagu wajib, dan alat
musik).

J.  Karya seni tari (busana dan iringan tari nusantara).

k. Prakarya kerajinan tangan dari bahan tali temali, bahan keras,
batik, teknik jahit, apotek hidup, merawat hewan peliharaan,
olahan pangan umbi-umbian, olahan yang bukan pangan :sampah
organik dan anorganik.

I. Karya pameran dan pertunjukan®®,

18 Lia Mareza, “Pendidikan Seni Budaya Dan Prakarya Sebagai Strategi Intervensi Umum
Bagi Anak Berkebutuhan Khusus,” Scholaria : Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 7, no. 1
(2020): 35.
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4. Karakteristik Pembelajaran SBdP di SD/MI

Karakteristik dalam pembelajaran SBdP yaitu sebgai berikut :

a. Muatan seni budaya dan prakarya tidak hanya terdapat dalam satu
mata pelajaran karena budaya itu sendiri meliputi segala aspek
kehidupan. Dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya, aspek
seni budaya tidak dibahas secara sendiri akan tetapi akan dibahas
secara terintegrasi dengan seni. Oleh karena itu, dalam mata
pelajaran SBAP ini pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang
berbasis dengan budaya.

b. Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya diterapkan ke sekolah-
sekolah karena keunikan, makna serta manfaat tehadap kebutuhan
serta perkembangan peserta didik, yang terletak pada pemberian
pengalaman yang bermanfaat dalam bentuk suatu kegiatan untuk
menuangkan ekspresi,kreasi dan berapresiasi melalui pendekatan
:”belajar dengan seni”, “belajar melalui seni”, dan “belajar tentang
seni”, pembelajaran seni ini tidak dapat diberikan oleh mata
pelajaran lain.

c. Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya memiliki sifat multilingual,
multidimensional dan multikultural. Multilingual bermakna
pengembangan kemampuan mengekspresikan diri secara kreatif
dengan berbagai cara dan media. Multidimensional bermakna
pengembangan  beragam  kompetensi  meliputi  konsepsi

(pengetahuan, pemahaman, analisis, evaluasi). Multikultural
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mengandung makna pendidikan seni menumbuhkembangkan
kesadaran dan kemampuan apresiasi terhadap ragam budaya
Nusantara serta Mancanegara.

d. Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya memiliki peran dalam
pembentukan pribadi peserta didik yang harmonis dengan
memperhatikan kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai
kecerdasan.

e. Bidang seni rupa, seni musik, seni tari dan prakarya yang
tercantum dalam SBdP memiliki ciri tersendiri yang sesuai dengan
kaidah keilmuan masing-masing. Semua hal tersebut diperoleh
melalui eksplorasi elemen, prinsip, dan teknik berkarya dalam
konteks berkarya dalam budaya masyarakat yang beragam?®.

D. Seni Rupa
1. Pengertian Seni Rupa
Seni rupa ialah cabang seni yang membentuk karya seni dengan
media yang dapat ditangkap mata serta dapat dirasakan dengan rabaan.

Kesan ini diciptakan dengan mengolah konsep titik, garis, bidang,

bentuk, warna, tekstur, dan pencahayaan dengan acuan estetika. Seni

rupa juga terdiri dari kegiatan mengamati seni dan keindahan yang

terkandung pada objek serta melahirkan pengalaman estetik bagi

19 Meilyani, Mazidatul Adawiyah Nasution, and Rora Rizki Wandani, “Karakteristik Mata
Pelajaran Seni Budaya Dan Keterampilan (SBK),” Journal Of Social Science Research 3 (2023):
4476-4486.
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Sebagian seseorang?. Seni rupa yaitu cabang seni yang lebih
menunjukkan keindahan visual dibandingkan dengan keindahan indra
lainnya?. Oleh karena itu seni rupa juga disebut dengan seni visual.

Dalam karya seni rupa menurut fungsinya dapat dibedakan menjadi
dua bagian yaitu karya seni rupa murni dan karya seni rupa terapan.
Karya seni rupa murni yaitu karya yang dibuat dengan segala niat
untuk memenuhi kebutuhan pengekspresian terhadap rasa indah serta
rasa estetis, tanpa maksud memenuhi kegunaan dan fungsi. Sedangkan
seni rupa terapan yaitu karya seni rupa yang dibuat dengan maksud
memenuhi fungsi serta kegunaan yang bersifat praktis??.

Dalam karya seni rupa jenis karya seni rupa menurut wujudnya ada
tiga macam vyaitu karya seni rupa dua dimensi, karya seni rupa tiga
dimensi dan karya seni rupa empat dimensi. Karya seni rupa dua
dimensi disebut juga dengan karya dwimatra, karya dwimatra yaitu
karya yang hanya dapat dinikmati dari satu arah, yaitu pada arah
depan,sebab karya ini hanya memiliki dimensi panjang dan
lebar?®.Karya seni rupa tiga dimensi yaitu salah satu bentuk kesenian
yang tampak, tidak hanya diserap pleh indra pengelihatan, tetapi juga

bisa oleh indra peraba,dalam artian dapat dirasakan, seperti kasar,

20 Rohmiati et al., Perencanaan Program Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini
(Banyumas: PT. Pena Persada Kerta Utama, 2023).48

21 S.S.M.H. | Gusti Ayu Vina Widiadnya Putri and S.S.M.H. Dr. A. A. A. Dian Andriyani,
MENGUPAS MAKNA DALAM KOMUNIKASI VERBAL (Penerbit Adab, 2021), 9.

22 p Budi, Jenis Karya Seni Rupa Serta Tips Menggambar Dan Melukis (Yogyakarta:
Rumah Kaca, 2023).3

2 |bid.
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halus, lunak, keras, dan sebagainya®*. Karya seni empat dimensi atau
dapat disebut dengan karya seni berbasis waktu merupakan fenomena
baru dalam dunia seni rupa yang dapat mencakupi seni rupa video, seni
rupa pertunjukkan, dan seni rupa media baru yang bersifat interaktif°.
2. Materi Pokok Bahasan

Materi pokok dalam penelitian ini yaitu “Menabung pada Celengan
Indah Buatan Sendiri” dalam materi tersebut membahas mengenai
Prinsip Desain Karya Seni Celengan. Celengan merupakan produk seni
rupa kriya (kerajinan) yang mengandung unsur desain (rancangan)
yang mengandung fungsi khusus dan langsung, yaitu untuk menabung.

Menabung adalah menyimpan sejumlah uang agar dapat digunakan
dikemudian hari jika suatu saat diperlukan®. Menabung dicelengan
adalah usaha untuk melatih hidup untuk berhemat agar uang yang
dimiliki tidak habis digunakan untuk kebutuhan yang tidak diperlukan.
Dengan menabung dan berhidup hemat, bisa menjadikan hidup lebih

mandiri.

24 Nur Fajrie, Pembelajaran Seni Rupa: Karya Seni Tiga Dimensi Dengan Bahan Tanah
Liat, ed. Moh. Nasrudin (Pekalongan: Penerbit NEM, 2023), 13.

% S Salam and M Muhaemin, Pengetahuan Dasar Seni Rupa (Makassar: Badan Penerbit
UNM, 2020). 42

% Tazgia Ainul Qolbi et al., “Menumbuhkan Budaya Menabung Sejak Dini Pada Anak
Melalui Program Pembuatan Celengan Di Pojok Literasi: Pengabdian Kepada Masyarakat Di Desa
Raksabaya-Ciamis” 2, no. 2 (2022): 2022.
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3. CPdanTP

Tabel 2.2

Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran

dasar tentang unsur rupa garis,
bentuk, tekstur, ruang, dan warna
dengan bahan, alat, dan prosedur
yang dipilih dalam menciptakan
karya 2 dan 3 dimensi.

Peserta didik mampu menuangkan | 1. Mengenali arti penting
pengalamannya  secara  visual menabung.
sebagai ungkapan ekspresi kreatif | 2. Memahami manfaat
dengan rinci walaupun hasilnya menabung.
belum menunjukkan proporsi yang | 3. Memahami tips menabung
optimal. Diharapkan pada akhir | 4. Mengidentifikasi bentuk-
fase ini, peserta didik mampu bentuk celengan untuk
mengenal dan dapat menggunkan menabung.
keterampilan atau pengetahuan | 5. Mengidentifikasi prinsip-

prinsip desain karya yang
harus diperhatikan dalam
menciptakan produk kriya.
Mengidentifikasi langkah-
langkah membuat

celengan yang indah.

E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan hasil atau dugaan sementara yang bersifat
praduga terhadap rumusan masalah sebuah penelitian. Dapat dikatakan
sementara dikarenakan jawaban yang telah diberikan masih didasari oleh
teori-teori yang relevan. Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan
di atas, dapat dirumuskan bahwasannya hipotesis tindakan dalam
penelitian ini adalah “Peningkatan hasil belajar SBAP melalui Model

Project Based Learning Pada Peserta Didik Kelas IV MIN 3 Lampung

Timur”.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang
praktis dan dapat dilakukan dengan pengkajian masalah pembelajaran
yang ada di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk
memecahkan sebuah permasalahan dengan cara melakukan sebuah
tindakan yang tersusun dalam situasi nyata serta dapat menganalisis
setiap pengaruh dari perlakuan tersebutl. Penelitian tindakan kelas
dapat disimpulkan dengan suatu analisis terhadap kegiatan
pembelajaran berupa sebuah tindakan yang sengaja dan terjadi di ruang
lingkup kelas secara bersama-sama.

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini menggunakan model dari
Kemmis dan Mc. Taggart dalam Suharsimi Arikunto yang menyatakan
bahwa “Model penelitian tindakan kelas (PTK) dalam satu siklus
terdiri dari empat langkah pembelajaran, yaitu : 1) Perencanaan
(Planning), 2) Pelaksanaan (Acting), 3) Pengamatan (Observasi), 4)

Refleksi (Reflecsing)?. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sangat

! Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017),
22.

2 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, and Supardi, Penelitian Tindakan Kelas Edisi Revisi
(Jakarta: Bumi Aksara, 2020), 16.
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bermanfaat bagi guru untuk memecahkan problem pembelajaran yang
dihadapi, dan sekaligus mampu meningkatkan mutu proses dan hasil
pembelajaran di kelas. Dengan melaksanakan PTK, guru dapat
menemukan solusi dari masalah pembelajaran yang dihadapi di
kelasnya sendiri®. Alasan peneliti memilih model penelitian tindakan
kelas Kemmis dan Taggart yaitu dalam tahapan-tahapan tindakannya
cukup efektif untuk sebuah penelitian. Untuk gambaran lebih rinci
mengenai tahapan-tahapan dalam penelitian tindakan kelas dapat
dilihat dalam gambar berikut :
Gambar 3.1

Siklus Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan
Taggart dalam Suharsimi Arikunto*

Pelaksanaan

Perencanaan Pengamatan

Refleksi —
\

Pelaksanaan

Perencanaan Pengamatan

o L Refleksi «—

® Imam Machali, “Bagaimana Melakukan Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru?,”
Indonesian Journal of Action Research 1, no. 2 (2022): 315-327.
4 Arikunto, Suhardjono, and Supardi, Penelitian Tindakan Kelas Edisi Revisi.
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2. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas
Dalam metode Penelitian Tindakan Kelas memiliki karakteristik
tersendiri yang dapat membedakan Penelitian Tindakan Kelas dengan
penelitian  lainnya.  Terdapat beberapa  karakteristik  yang
mencerminkan bahwa penelitian yang digunakan merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) yaitu :

a. Tujuan utama dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu adanya
peningkatan kualitas proses dan hasil belajar secara praktis
sehingga proses pelaksanaannya sangat situasional dan kondisional
dan jarang memperhatikan kaidah-kaidah ilmiah.

b. Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) masalah yang dikaji yaitu
masalah yang bersifat praktis, karena alasan demikian penelitian ini
sering dinamakan dengan penelitian praktis yang artinya penelitian
yang berangkat dari hal-hal nyata yang dirasakan oleh setiap guru.

c. Fokus utama dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu dalam
proses pembelajaran, penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki
proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
maksimal.

d. Tanggung jawab pelaksanaan dan hasil PTK pada guru sebagai
praktisi, PTK dirancang dan dilaksanakan oleh guru, maka guru
bertanggung jawab baik dalam melaksanakan maupun dalam

menyimpulkan hasil penelitian.
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e. Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan program pembelajaran
yang sedang berjalan, yang artinya pelaksanaan PTK tidak diseting
secara khusus untuk kepentingan penelitian semata®.

3. Rencana dan Waktu Penelitian

Tabel 3.1
Rencana dan Waktu Penelitian

v
1. Studi Pendahuluan
v v
2 Perencanaan
3. | Pelaksanaan dan v
Observasi

v

4| Refleksi
v
5 Analisis Data
v

6 Laporan Akhir

B. Definisi Oprasional Variabel
Definisi operasional (operational definition) yaitu menjelaskan
mengenai prosedur yang memungkinkan seseorang mengalami atau
mengukur suatu konsep. Dalam konteks penelitian ini definisi
operasional variabel merupakan petunjuk bagi peneliti untuk
menjelaskan variabel yang akan diteliti, setelah mengelompokkan
variabel penelitian, maka selanjutnya variabel tersebut perlu

didefinisikan secara operasional®.

® Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, 28.
& Morissan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017), 76.
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Definisi operasional variabel dalam sebuah penelitian itu sangat
penting, karena akan memberikan pemahaman terhadap pembaca, dan
definisi oprasional variabel itu sendiri yaitu pengertian variabel (yang
diungkap dalam definisi konsep), secara operasional, secara praktik,
secara nyata dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang
diteliti.Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
bebas dan variabel terikat’ .

a. Definisi Oprasional Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau
disebabkan oleh variabel lainnya dan merupakan variabel yang
menjadi perhatian utama dalam sebuah penelitian®. Dalam
penelitian ini yang menjadi sebuah variabel terikat yaitu
meningkatkan hasil belajar peserta peserta didik pada mata

pelajaran SBAP (Y).

b. Definisi Oprasional Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat, baik
secara positif maupun negatif®. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas yaitu Pembelajaran yang menggunakan Model

Project Based Learning (PjBL) (X). Berikut langkah-langkah dari

" Adhi Prasetio, Andrew Fernando Pakpahan, Metodologi Penelitian IImiah, ed. Abdul
Karim Janner Simarmata (jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021), 63.

8 Fitrah.Muh and Luthfiyah, Metodologi Penelitian Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas &
Study Kasus (Jawa Barat: CV.Jejak, 2017), h.123.

® Fitrah.Muh and Luthfiyah, Metodologi Penelitian Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas &
Study Kasus.
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model Project Based Learning (PjBL) menurut Arafat Lubis antara

lain :

Tabel 3.2

Langkah-Langkah Model Project Based Learning (PjBL)
menurut Arafat Lubis

Penentuan Pertanyaan
Mendasar (Start with
the Essential)

Pembelajaran dimulai dengan
pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan
yang dapat memberi penugasan peserta
didik dalam melakukan suatu aktivitas.
Mengambil topik yang sesuai dengan
realitas dunia nyata dan dimulai dengan
sebuah investigasi mendalam dan topik
yang diangkat relevan untuk peserta
didik.

Mendesain
Perencanaan  Proyek
(Design Plan for the
Project)

Perencanaan dilakukan secara
kolaboratif antara guru dengan peserta
didik. Peserta didik diharapkan akan
memiliki ide dalam merencanakan
produk yang akan dibuat.

Menyusun Jadwal
(Create a Schedule)

Guru dan peserta didik menyusun
jadwal aktivitas dalam menyelesaikan
proyek, seperti membuat time line
penyelesaian proyek, membuat
deadline menyelesaikan proyek,
membimbing  peserta didik agar
merencanakan  cara  yang  baru,
membimbing peserta didik ketika
mereka membuat cara yang tidak
berhubungan  dengan  proyek,dan
meminta peserta didik untuk membuat
penjelasan (alasan) tentang pemilihan
suatu cara.

Memonitor Peserta
Didik dan Kemajuan
Proyek (Monitor the
Students and  the
Progress  of  the
Project)

Guru  bertanggung  jawab  untuk
memonitor aktivitas peserta didik
selama menyelesaikan proyek,
menggunakan  rubrik yang dapat

merekam keseluruhan aktivitas yang
penting.

Menguji Hasil (Assess
the Outcome)

Penilaian dilakukan untuk mengukur
ketercapaian kompetensi, mengevaluasi
kemajuan masing-masing peserta didik,
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memberi  umpan  balik  tehadap
pemahaman yang sudah dicapai peserta
didik, dan membantu guru dalam
menyusun strategi pembelajaran
berikutnya.

6. | Mengevaluasi
Pengalaman (Evaluate
the Experience)

Diakhir proses pembelajaran, guru dan
peserta didik melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek
yang sudah dijalankan. Pada tahap ini,
peserta didik diminta untuk
mengungkapkan pengalamannya
selama menyelesaikan proyek. Guru
dan peserta didik mengembangkan
diskusi untuk memperbaiki kinerja
selama proses pembelajaran, sehingga
nantinya ditemukan suatu temuan baru
(new inquiry)

C. Lokasi Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu di

MIN 3 Lampung Timur. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Lampung

Timur merupakan salah satu sekolah yang berlokasi di JI. Tuan Raden

Labuhan Ratu, Kec. Labuhan Ratu, Kab. Lampung Timur, Prov.

Lampung dengan ststus Negeri. Luas lahan MIN 3 Lampung Timur

adalah 2500 m persegi.

2. Visi dan Misi Madrasah

Adapun visi dan misi MIN 3 Lampung Timur antara lain :

a.

Visi Madrasah

“Terwujudnya Madrasah Yang Kreatif, Inovatif, Berkualitas, Populis

dan Islami Yang Menyenangkan”.

Misi Madrasah
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Dalam upaya mengimplementasikan visi sekolah di atas, MIN 3
Lampung Timur menjabarkan misi yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut:

a) Mengembangkan sikap dan amaliah keagamaan Islam.

b) Menumbuhkan dan meningkatkan minat baca tulis.

c) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang inovatif.
d) Meningkatkan pencapaian rata-rata Ujian Madrasah (UM).

e) Membangun citra madrasah sebagai mitra terpercaya masyarakat.

Kelas 5 Mushola Perpustakaan Kelas 5

Kelas 1

9 se|ey

Kelas 4

ninb
IDjred

Kealac 2
101101

Kelas 2 | Kelas 1 Kantor
GFRBANG

Gambar 3.2
Denah Lokasi Sekolah MIN 3 Lampung Timur
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D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik
kelas IV MIN 3 Lampung Timur Tahun Pelajaran 2024/2025 yang
berjumlah 32 peserta didik, yang terdiri dari 13 laki-laki dan 19
perempuan. Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran SBdP.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar peserta
didik kelas 1V pada mata pelajaran SBdP. Aspek yang akan
ditingkatkan dalam penelitian ini yaitu pemahaman peserta didik
terkait materi yang disampaikan oleh guru menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning untuk meningkatkan hasil
belajar SBAP yang masih berada di bawah KKTP.
E. Rencana Tindakan
Rencana tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan
dalam 2 siklus. Pada satu siklus terdiri dari tiga kali pertemuan dan setiap
siklusnya terdiri dari 4 tahapan vyaitu : perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Secara lebih rinci prosedur penelitian tiap
siklusnya adalah sebagai berikut :
SIKLUS |
Tahapan Penelitian Tindakan Kelas yang akan dilaksanakan pada

siklus 1 antara lain sebagai berikut :
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1. Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan proses pembelajaran SBdP

dengan menggunakan model pembelajaran. Adapun langkah-langkah

perencanaannya yaitu sebgai berikut :

a.

b.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajran (Modul Ajar).
Menentukan waktu dimulainya peaksanaan penelitian tindakan
kelas pada semester genap

Menetapkan materi pembelajaran yang akan disajikan pada mata
pelajaran SBdP kelas IV semester genap yang sesuai dengan
kurikulum

Menetapkan cara pengamatan pelaksanaan proses kegiatan
pembelajaran dengan model Project Based Learning (PjBL)
Mempersiapkan lembar observasi

Menyusun tes akhir pelajaran

Tahap Pelaksanaan (Acting)

Pada tahap ini peneliti melaksanakan hal-hal yang sudah disiapkan

pada tahap perencanaan. Adapun langkah-langkah pelaksanaannya

adalah sebgai berikut :

a.

Kegiatan Awal

1) Memberi salam, berdo’a dan membaca bacaan surat pendek
selama 10 menit .

2) Mengkondisikan suasana belajar yang asik dan menyenangkan.

3) Mengecek kehadiran peserta didik.
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4) Menyampaikan garis besar cakupan materi SBdP.

5) Membagi peserta didik menjadi 5 kelompok. Dengan setiap

kelompok berjumlah 5-6 orang.

b. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

Menentukan pertanyaan mendasar

a) Peserta didik menyimak materi pembelajaran SBdP yang
dijelaskan oleh guru.

b) Guru melakukan kegiatan Tanya jawab bersama peserta didik
mengenai materi yang telah disampaikan.

Membuat desain proyek

a) Peserta didik menyimak langkah-langkah pembuatan
produk yang akan dibuat.

b) Peserta didik menyimak petunjuk dalam menyusun produk.

c) Peserta didik menyusun pembuatan produk bersama
kelompok masing-masing.

Menyusun penjadwalan

a) Guru memberitahu pada peserta didik bahwa proyek harus
selesai pada jam pelajaran berikutnya.

b) Peserta didik mengerjakan proyek sesuai dengan langkah-
langkah yang telah dibuat bersama kelompok masing-

masing.
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4) Memonitor kemajuan proyek
Guru  memonitoring  kegiatan peserta didik dalam
menyelesaikan proyek.

5) Penilaian hasil

a) Peserta didik mempresentasikan hasil proyek yang telah
dibuat bersama kelompok masing-masing.
b) Peserta didik yang lain memberikan tanggapan kepada
kelompok yang presentasi.
c. Kegiatan Penutup

1) Guru dan peserta didik merefleksi hasil pembelajaran yang

telah dilaksanakan

2) Guru menutup pembelajaran dengan mengajak peserta didik

berdoa bersama serta mengakhirinya dengan mengucapkan
salam.
3. Tahap Pengamatan (Obesrving)

Tahap pengamatan ini dilaksanakan secara bersamaan dengan
tahapan pelaksanaan atau ketika proses pembelajaran berlangsung.
Pengamatan dilakukan oleh guru yang juga sebagai peneliti atau
observer sebagai kolaborator dengan menggunakan lembar observasi
tentang aktivitas peserta didik dan aktivitas guru dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project

Based Learning.
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4. Tahap Refleksi (Reflecsing)
Tahap Refleksi merupakan kegiatan menganalisis, merenungi dan
membuat perbaikan berdasarkan pengamatan dan catatan lapangan.
Refleksi berguna untuk menganalisis hasil observasi aktivitas dan tes
hasil belajar peserta didik sehingga dapat diketahui perkembangan
peserta didik dalam menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning yang kemudian dijadikan dasar untuk perbaikan siklus
berikutnya.
SIKLUS 2

Siklus 11 dilaksanakan berdasarkan hasil dari refleksi siklus 1, siklus 11
akan silaksanakan apabila pada proses pembelajaran siklus 1 kurang
memuaskan, yang dimana hasil dari pembelajaran kognitif peserta didik
masih kurang. Pada dasarnya siklus Il ini dilaksanakan untuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang ada pada proses pembelajaran pada siklus I.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan suatu data
yang dapat dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan baik
pengamatan secara langsung maupun pengamatan secara tidak
langsung di lapangan®®. Dalam penelitian ini akan mengamati aktivitas

guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.

10 Nikmah, “Penerapan Metode Pembelajaran Observasi Lapangan Pada Mata Kuliah Studi
Arsip Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa.”
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2. Tes
Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah tes tertulis.
Tes tertulis yaitu tes yang menuntut peserta didik menulis jawaban
yang dibutuhkan®!, tes ini digunakan untuk mengukur atau menilai
hasil belajar peserta didik pada ranah pengetahuan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sumber yang dapat digunakan untuk
melengkapi data, baik data berupa tulisan, video, gambar, dan bisa
berupa karya-karya yang dapat memberikan informasi dan mendukung
proses penelitian?2. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa
dokumen, foto dan lain sebagainya.
G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan mempermudah proses penelitian®®. Instrumen
penelitian yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut :
1. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan salah satu jenis kegiatan yang ada

dalam indikator penerapan model Project Based Learning.

1 Itsna Oktaviyanti and Awal Nur Kholifatur Rosyidah, “Korelasi Antara Hasil Tes Lisan
Dengan Hasil Tes Tertulis Pada Mahasiswa Pgsd Unram,” Inteligensi : Jurnal llmu Pendidikan 2,
no. 1 (2021): 9-19.

12 Robi Agape Barus, “Analisis Kebutuhan Pengembangan Instrumen Tes Diagnostik
Materi Pecahan Siswa Sekolah Dasar Berbasis Android,” Jurnal Multidisiplin lImu Akademik 1,
no. 2 (2024): 9-15.

13 Prio Utomo, Nova Asvio, and Fiki Prayogi, “Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK):
Panduan Praktis Untuk Guru Dan Mahasiswa Di Institusi Pendidikan,” Pubmedia Jurnal
Penelitian Tindakan Kelas Indonesia 1, no. 4 (2024): 19.
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a. Lembar Observasi Guru

Pada saat mengimplementasikan bahan ajar berbasis pembelajaran
Project Based Learning secara langsung, lembar observasi guru dapat
digunakan untuk melihat aktivitas serta kemampuan guru dalam
mengajar. Observer akan mengamati dan mengisi kegiatan guru yang
sesuai dengan kolom lembar pengamatan yang telah dibuat pada saat
proses pembelajaran SBdP.

Tabel 3.3

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Menggunakan
Model Project Based Learning

Guru membuka
pembelajaran dan

Persiapan mengecek kehadiran

Memberikan apresepsi dan
2. motivasi
Pendahuluan - :
Menyampaikan tujuan
pembelajaran
Melaksanakan
pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi (tujuan)
yang ingin dicapai dengan
menggunakan model
Project Based Learning
Melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan

Tahap-Tahap
Pengimplementas
ian Model Project
3 Based Learning

Pelaksanaan | langkah-langkah model
pembelajaran Projrct Based
Learning

Melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang telah
ditentukan

Penguasaan materi oleh
guru

Guru melibatkan peserta
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didik dalam proses
pembelajaran

Memantau proses
pembelajaran

Guru dan peserta didik

menyimpulkan hasil
4, Penut pembelajaran dan
utup melakukan refleksi

Guru menutup
pembelajaran

Pensekoran :

Kriteria Pensekoran Pedoman Pensekran

86 — 100 = Sangat Baik Sangat Baik =14

76 - 85 = Baik Baik =3

66 — 75 = Cukup Cukup =2

56 — 65 = Kurang Kurang =1

< = Sangat Kurang

b. Lembar Observasi Peserta Didik

Pada lembar observasi aktivitas peserta didik digunakan untuk melihat

kemampuan peserta didik dalam meningkatkan hasil belajarnya pada

pembelajaran SBdP dengan menggunakan model pembelajaran Project

Based Learning.

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dengan
Menggunakan Model Project Based Learning

dst.
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Aspek Yang Diamati :

Mendengarkan dan memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru
Keaktifan dalam proses pembelajaran
Kemampuan bekerjasama dalam kelompok

Kemampuan memahami materi pembelajaran

o > w0 N e

Kemampuan mempresentasikan hasil kerja di depan kelas
Pedoman Pensekran
Sangat Baik =4

Baik =3
Cukup =2
Kurang =1

2. Lembar Tes

Soal tes berisi tentang sejumlah soal yang mencakup tentang
materi yang telah diajarkan oleh guru. Tujuan dari adanya tes ini adalah
untuk mengetahui, mengukur, dan mendapatkan data tertulis tentang
kemampuan peserta didik dalam memahami dan menguasai materi
pembelajaran SBdP yang telah dipelajari. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan dua tes yaitu tes awalan (pre-test) yang berfungsi untuk
mengetahui kemampuan pemahaman materi sebelum diterapkannya model
Project Based Learning dan tes akhir (post-test). Tes yang diberikan kepada
peserta didik dalam bentuk pilihan ganda. Tes ini digunakan untuk mengukur
sejaun mana peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran menggunakan Project Based Learning. Soal tes yang dibuat

berdasarkan pada indikator dan Tujuan Pembelajaran.
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Tabel 3.5
Kisi-Kisi Instrumen Tes

Disajikan dalam bentuk soal essay.
Peserta didik mampu menyebutkan
mengenai arti pentingnya menabung,
1. Kognitif 1-5 Essay
manfaat menabung bagi kehidupan

sehari-hari serta memahami tips-tips

untuk menabung.

Disajikan dalam bentuk soal essay.
Peserta didik mampu memahami
berbagai macam bentuk celengan,
2. | mampu memehami prinsip-prinsip | Kognitif 1-5 Essay
desain karya, dan mampu memahami
langkah-langkah ~ dalam  proses

pembuatan celengan

3. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu berupa buku paket
pembelajaran, artikel, serta bukti-bukti pendukung seperti Modul Ajar,
Alur Tujuan Pembelajaran, Kalender Pendidikan Sekolah, dan Data-Data

Nilai Peserta Didik.
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian berfungsi sebagai pengetahuan
yang memadai untuk menangani data yang dikumpulkan dan mendapatkan
kesimpulan dari suatu penelitian. Hasil analisis data akan memberikan
jawaban atas pertanyaan penelitian dan hipotesis penelitian’*. Dalam
penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam menganalisis data
yaitu:
1. Teknik Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar peserta didik yang erat hubungannya dengan
penguasaan materi, nilai akhir peserta didik dan akan dibandingkan
dengan nilai awal, yang dimana selisih antara nilai awal dengan nilai
akhir akan menjadi penentu bahwa penelitian yang telah dilakukan
berhasil atau tidak. Untuk menghitung presentase hasil belajar peserta

didik digunakan rumus :

_f
P ==x100%

N

Keterangan :
P = Angka Presentase
F = Jumlah Peserta Didik Tuntas
N = Jumlah Seluruh Peserta Didik

a. Menghitung nilai rata-rata kelas menggunakan rumus :

14 Luh Titi Handayani, Buku Ajar Implementasi Teknik Analisis Data Kuantitatif
(Penelitian Kesehatan) (Jakarta Selatan: PT. Scifintech Andrew Wijaya, 2023), h.3.
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YNs
X=—
N
Keterangan :

X = Nilai rata-rata kelas

N = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes

> Ns = Jumlah nilai tes peserta didik
b. Menghitung presentase ketuntasan peserta didik menggunakan

rumus :

X = =x100%

Keterangan :

X = Presentase Ketuntasan Peserta didik

R = Jumlah peserta didik yang mendapat nilai > 70

N = Banyanknya peserta didik®®

2. Teknik Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif dapat diperoleh melalui observasi secara langsung
atau pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung pada tiap
siklus. Hasil yang diperoleh ditulis dalam lembar observasi yang telah
disediakan, kemudian data tersebut dianalisis dan disajikan dalam

bentuk persentase (%).

15 M. Igbal Hasan, Pokok Pokok Materi Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), h.72.
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Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu
adanya peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran SBdP pada peserta
didik kelas IV di MIN 3 Lampung Timur Tahun Pelajaran 2024/2025
dalam pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya yang dapat ditandai
dengan tercapainya Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)

dengan nilai > 70 dan dapat mencapai 75% pada akhir siklus.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 3 Lampung Timur, MIN 3
Lampug Timur merupakan salah satu lembaga pendidikan MI yang
lokasinya berada di JI. Tuan Raden Gunung Terang, Kec. Labuhan Ratu,
Kab. Lampung Timur. Dalam aspek Kurikulum, MIN 3 Lampung Timur
mengacu pada Kurikulum Merdeka Belajar. Jam pembelajaran
dialokasikan sebegaimana tertera dalam struktur Kurikulum yang
diterbitkan oleh Kementrian Agama Republik Indonesia. Alokasi waktu
satu jam pembelajaran yaitu 35 menit.

Penelitian ini dilakukan sebagai Penelitian Tindakan Kelas yang
memiliki tujuan yakni meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
materi pembelajaran SBdP (Seni Budaya dan Prakarya). Penelitian ini
dilakukan pada kelas IV dengan jumlah 33 peserta didik, dilakukan selama
2x siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari 3x pertemuan, dimana
masing-masing pertemuan setiap satu kali pertemuan yaitu selama 2 jam
mata pelajaran (2x35 menit) dengan menggunakan model Project Based
Learning (PjBL).

1.  Deskripsi Kondisi Awal
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
SBdP (Seni Budaya dan Prakarya) pada kelas 1V, diperoleh beberapa

permasalahan oleh guru terutama yang berkitan dengan hasil belajar



57

peserta didik pada pelajaran SBdP (Seni Budaya dan Prakarya).
Pembelajaran SBdP di kelas IV pada saat ini terlihat kurang
maksimal, dari peserta didik yang kurang memahami materi
pembelajaran, guru yang masih menggunakan model pembelajaran
yang konvensional, belum diterapkannya model pembelajaran yang
tepat untuk pembelajaran SBdAP untuk saat ini serta kurangnya
motivasi pada peserta didik, berangkat dari permasalahan
permasalahan tersebut, peneliti berupaya memberikan sebuah solusi
untuk masalah tersebut vyaitu, dengan menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang merupakan
model pembelajaran dengan cara membuat sebuah projek-projek
yang dapat membantu mengasah pemahaman peserta didik secara
langsung. Dengan tujuan setelah diterapkannya model pembelajaran
tersebut diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar
SBdP pada peserta didik.

Kondisi awal peserta didik sebelum kegiatan pembelajaran
dengan model Project Based Learning (PjBL) peserta didik
cenderung hanya menyimak pemaparan materi yang disampaikan
oleh guru, peserta didik cenderung pasif, hanya ada beberapa peserta
didik yang betanya, peserta didik yang lain tidak memperhatikan
guru menjelaskan materi sibuk dengan kegiatan masing-masing
seperti mengobrol, bermain, mengganggu teman, dan bahkan ada

yang keluar-keluar kelas.



58

Berdasarkan hasil data yang telah diambil pada saat prasurvey
dapat diketaui hasil belajar SBdP (Seni Budaya dan Prakarya)
peserta didik yang belum mencapai KKTP cukup tinggi yaitu 17
peserta didik dengan persentase 52,00%, sedangkan hasil
pembelajaran SBdAP (Seni Budaya dan Prakarya) yang sudah
mencapai KKTP 15 peserta didik dengan persentase 48,00%.
Rendahnya hasil belajar peserta didik tersebut disebabkan oleh
kurangnya pemahaman materi yang disampaikan oleh guru. Dari
data hasil prasurvey membuktkan bahwa masih banyak peserta didik
yang hasil belajarnya belum tuntas dari KKTP mata pelajaran SBdP.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK).
Tujuan dari penelitan ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik melalui penerapan model Project Based Learning
(PjBL) untuk mata pelajaran SBdP (Seni Budaya dan Prakarya) di
kelas IV MIN 3 Lampung Timur.

Adapun uraian kegiatan disetiap siklusnya sebagai berikut :
Pelaksanaan Siklus |
. Pelaksanaan Siklus |

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus |
mulai dilaksanakan pada Rabu, 9 April, Jum’at, 11 April, dan Rabu,
16 April 2025 dengan 3 kali pertemuan serta menggunakan 3 modul
pembelajaran yang dilaksanakan di ruang kelas IV MIN 3 Lampung

Timur. Adapun materi yang diajarkan pada siklus | yaitu mengenai
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arti penting, manfaat dan tips menabung. Proses dari siklus | dapat
diuraikan sebagai berikut :
1) Perencanaan Tindakan
Sebelum melaksanakan suatu kegiatan seharusnya diawali
dengan sebuah perencanaan, sehingga kegiatan tersebut dapat
berjalan dengan lancer. Dalam penelitian ini, terlebih dahulu
peneliti mempersiapkan sebagai berikut:

a. Pembuatan modul ajar yang lengkap dengan soal-soal, yaitu
soal pre-test dan soal post-test sebagai rencana kegiatan
yang akan dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran.

b. Peneliti mempersiapkan media serta model yang akan
digunakan untuk kegiatan pembelajaran.

c. Persiapan instrument yang akan digunakan dalam penelitian
ini, diantaranya yaitu lembar observasi guru, dan lembar
observasi keaktifan peserta didik.

Sebelum modul ajar diterapkan peneliti terlebih
dahulu mengkonsultasikan modul tersebut kepada guru
kelas untuk dikoreksi apakah modul ajar yang digunakan
sudah layak atau belum untuk dilaksanakan.

2) Pelaksanaan Tindakan
Tahap selanjutnya vyaitu tahap pelaksanaan dengan

menggunakan model Project Based Learning (PjBL). Pada
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pelaksanaan tindakan ini peneliti melaksanakan rencana pada
modul ajar pada siklus I. Rincian dan deskrisi nyata dari setiap
pertemuan yaitu sebagi berikut :
Pertemuan |
Pertemuan pertama dilakukan pada hari Rabu, 9 April 2025,
selama 2 x 35 menit, dengan indikator menjelaskan arti penting
menabung. Dalam pertemuan pertama ini peneliti memberikan
lembar Kkerja pre-test kepada peserta didik berupa soal essay yang
berfungsi untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman peserta
didik mengenai pembelajaran tersebut. Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut :
a. Kegiatan Awal
Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru
mengkondisikan peserta didik dengan baik, guru mengucapkan
salam dan membimbing peserta didik untuk berdoa bersama-
sama sebelum melaksanakan kegiatan belajar, setelah selesai
berdoa guru mengecek kehadiran peserta didik, setelah itu guru
mengajak peserta didik untuk melaksanakan ice breaking.
Setelah melaksanakan ice breaking guru guru memberikan
pertanyaan pematik sebagai apersepsi dan peserta didik
menyimak penjelasan guru mengenai kegiatan yang akan

dilakukan, tujuan pembeajaran dan memberikan motivasi



61

kepada peserta didik untuk aktif adalam proses kegiatan
pembelajaran.
Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti guru sebelum melakukan proses

pembelajaran, guru memberikan soal pre-test terlebih dahulu,

Géar 4.1
Peserta Didik Mengerjakan Soal Pre-Test

Setelah melakukan pre-test guru memaparkan materi
pembelajaran mengenai arti penting menabung, manfaat
menabung, dan tips menabung. Guru memberikan penjelasan
mengapa Kkita perlu menabung, manfaat menabung bagi
kehidupan dan tips-tips bagaimana mengelola keuangan untuk
menabung, sembari guru menjelaskan materi peserta didik juga
mencatat materi yang telah disampaikan oleh guru. Setelah
pemamaran materi guru melakukan sesi tanya jawab kepada
peserta didik mengenai materi arti menabung tersebut, hal
tersebut bertujuan untuk mengukur sejauh mana pemahaman

peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan.
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Gambar 4.2
Guru Memaparkan Materi Pembelajaran

Setelah pemaparan materi guru membagi peseta didik
menjadi 3 dengan masing-masing kelompok berjumlah 10
peserta didik, untuk untuk pelaksanaan pembelajaran
menggunkan model Project Based Learning (PjBL) yang akan
dilakukan pada pertemuan selanjutnya. Setelah membagi peseta
didik menjadi beberapa kelompok guru menjelaskan rencana
pembuatan sebuah proyek yaitu membuat sebuah madding yang
dapat membantu peserta didik untuk memahami materi yang
telah dijelaskan, proses pembuatan proyek tersebut akan

dilaksanakan pada pertemun yang akan datang.

Gambar 4.3
Pembagian Kelompok Untuk Pembuatan Proyek
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c. Kegiatan Akhir
Pada kegiatan akhir, peserta didik bersama guru melakukan
refleksi atas pembelajaran  yang  berlangsung  serta
menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah dilaksanakan
pada hari ini. Kemudian peserta didik diberikan kesempatan
oleh guru untuk menyampaikan pendapatnya untuk
pembelajaran hari ini dan dilanjutkan dengan guru memberikan
penguatan berupa pesan moral kepada peserta didik dan
pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan hamdalah dan
dilanjutkan dengan berdoa bersama.
Pertemuan 11
Pertemuan kedua dilakukan pada hari Jum’at, 11 Apri 2025,
selama 2 x 35 menit, dengan indikator menjelaskan arti penting
menabung. Dalam pertemuan kedua ini guru mulai menerapkan
model pembelajaran yang diberikan oleh peneliti yaitu model
Project Based Learning (PjBL). Model Project Based Learning
(PjBL) ini diterapkan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil
belajar pada peserta didik pada mata pelajaran Seni Budaya dan
Prakarya (SBdP). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :
a. Kegiatan Awal
Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru
mengkondisikan peserta didik dengan baik, guru mengucapkan

salam dan membimbing peserta didik untuk berdoa bersama-
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sama sebelum melaksanakan kegiatan belajar, setelah selesai
berdoa guru mengecek kehadiran peserta didik, setelah itu guru
mengajak peserta didik untuk melaksanakan ice breaking.
Setelah melaksanakan ice breaking, guru memberikan
pertanyaan pemantik sebagai apersepsi dan peserta didik
menyimak penjelasan guru mengenai kegiatan yang akan
dilakukan, tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk aktif dalam proses kegiatan
pembelajaran.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti pertemuan kedua ini guru sedikit
mengulas materi yang telah disampaikan pada pertemuan lalu,
setalah mengulas materi guru meminta peserta didik untuk
bergabung dengan kelompoknya masing-masing setelah itu guru
membagi alat dan bahan yang telah disiapkan oleh guru kepada
masing-masing kelompok, alat dan bahan yang digunakan dalam
pembuatan proyek pada siklus I ini yaitu streofoam, lem, kertas
origami, dan gunting,setelah peserta didik mendapatkan alat dan
bahan yang telah dibagi oleh guru, guru menjelaskan langkah-
langkah dalam pengerjaan proyek madding tersebut. Setelah
menyimak penjelasan guru mengenai langkah-langkah

pembuatan madding tersebut, peserta didik melaksanakan tugas
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praktik pembutan proyek tersebut dengan bahan-bahan yang

diberikan oleh guru.

Gambar 4.4
Peserta Didik Mengerjakan Proyek

Guru membimbing serta memonitor peserta didik dalam
proses pembuatan proyek. Setelah guru memonitor peserta didik
guru menjelaskan bahwa proyek harus selesai pada hari ini juga

dan akan dipesentasikan pada pertemuan yang akan datang

Gmbar 4.5
Guru Memonitor Proses Pembuatan Proyek Pada Peserta
Didik
Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir, peserta didik bersama guru melakukan

refleksi atas pembelajaran  yang berlangsung  serta
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menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah dilaksanakan
pada hari ini. Kemudian peserta didik diberikan kesempatan
oleh guru untuk menyampaikan pendapatnya untuk
pembelajaran hari ini dan dilanjutkan dengan guru memberikan
penguatan berupa pesan moral kepada peserta didik dan
pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan hamdalah dan
dilanjutkan dengan berdoa bersama.
Pertemuan |11
Pertemuan ketiga dilksanakan pada hari Rabu, 16 April 2025,
selama 2 x 35 meit, dengan indikator indikator menjelaskan arti
penting menabung. Pada pertemuan Kketiga ini peserta didik
melakukan presentasi terhadap hasil karya yang telah dibuat dan
melakukan sesi tanya jawab mengenai materi yang telah
disampaikan serta melakukan post-test. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut :
a. Kegiatan Awal
Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru
mengkondisikan peserta didik dengan baik, guru mengucapkan
salam dan membimbing peserta didik untuk berdoa bersama-
sama sebelum melaksanakan kegiatan belajar, setelah selesai
berdoa guru mengecek kehadiran peserta didik, setelah itu guru
mengajak peserta didik untuk melaksanakan ice breaking.

Setelah melaksanakan ice breaking guru guru memberikan
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pertanyaan pematik sebagai apersepsi dan peserta didik
menyimak penjelasan guru mengenai kegiatan yang akan
dilakukan, tujuan pembeajaran dan memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk aktif adalam proses kegiatan
pembelajaran.
Kegiatan Inti

Guru membimbing peserta didik dalam melaksanakan
presentasi di depan kelas, peserta didik memparkan hasil karya
yang telah kelompok mereka buat dan teman-teman kelompok
lain memberikan tanggapan terhadap hasil karya kelompok yang

sedang presentasi.

Gambar 4.6
Peserta Didik Melaksanakan Presentasi di Depan Kelas

Setelah presentasi selesai guru melakukan tanya jawab
terhadap materi yang telah di pelajari dari pertemuan pertama
hingga pertemuan ketiga. Setelah melakukan proses tanya jawab

peserta didik diminta untuk mengerjakan soal post-test.
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Gambar 4.7
Peserta Didik Mengerjakan Soal Posttest

Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik sejauh mana peseta didik memahami materi
pemebelajaran ini dengan penerapan model Project Based
Learning (PjBL) pada siklus I.

Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir, peserta didik bersama guru melakukan
refleksi atas pembelajaran  yang  berlangsung  serta
menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah dilaksanakan
pada hari ini. Kemudian peserta didik diberikan kesempatan
oleh guru untuk menyampaikan pendapatnya untuk
pembelajaran hari ini dan dilanjutkan dengan guru memberikan
penguatan berupa pesan moral kepada peserta didik dan
pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan hamdalah dan

dilanjutkan dengan berdoa bersama.
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Hasil Observasi Siklus |

Setelah melaksanakan setiap tindakan pada diklus I, tahap
selanjutnya yaitu masuk pada tahap observasi dan pengamatan.
Pada tahap ini dilakukan observasi secara langsung yang
menggunakan format observasi yang telah disusun dan
melakukan penelitian hasil tindakan. Observasi aktivitas guru
dan peserta didik menggunakan model Project Based Learning
(PjBL).

Selanjutnya yaitu hasil observasi aktivitas guru dengna
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) pada pross
pembelajaran berlangsung. Aktivitas yang dilaksanakan oleh
guru saat proses pembelajaran berlangsung dapat mempengarui
aktivitas belajar bagi peserta didik. Hasil pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada tabel berikut :

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus 1

Tabel 4.1
Data Hasil Aktivitas Guru Menggunakan Model Project Based Learning
(PiBL)
Pertemuan Jumlah
Kegiatan Aspek Yang Diamati Rata-
I | i Rata
Guru membuka
) pembelajaran dan 3 3 3 9
Kegiatan .
mengecek kehadiran.
Awal i
Guru melakukan apersepsi 2 2 3 7
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Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

Guru memberikan

motivasi

Kegiatan

Inti

Melaksanakan
pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi
(tujuan) yang ingin dicapai
dengan menggunakan
model Project Based

Learning.

Melaksanakan
pembelajaran sesuai
dengan langkah-langkah
model pembelajaran

Project Based Learning.

Melaksanakan
pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu yang

ditentukan.

10

Penguasan materi oleh

guru

Guru melibatkn peserta
didik dalam proses

pembelajaran.

Memantau proses

pembelajaran

Kegiatan
Akhir

Guru dan peserta didik
menyimpulkan hasil

pembelajaran dan
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melakukan refleksi
Guru menutup
pembelajaran. 3 3 3 ?
Jumlah Skor 29 32 38 99
Persentase (%) 60% | 67% | 79% 48%
Keterangan Kurang | cukup baik
Pensekoran :
Kriteria Pensekoran Pedoman Pensekran
86 —100 = Sangat Baik Sangat Baik =4
76 - 85 = Baik Baik =3
66 — 75 = Cukup Cukup =2
56 — 65 = Kurang Kurang =1
< = Sangat Kurang

Dari hasil observasi aktivitas guru yang dilakukan pada siklus 1
pertemuan pertama ada 12 aspek yang telah diamati, diperoleh hasil
persentase yaitu 60% dengan predikat kurang, kemudian pada hasil
observasi siklus | pertemuan kedua dari 12 aspek yang diamati
mengalami peningkatan sebesar 7% dan menjadi 67% dengan predikat
cukup, dan kemudian hasil observasi siklus yang pertama pertemuan
terahir yaitu pertemuan ketiga juga mengalami peningkatan sebesar
12% dari pertemuan kedua 67% menjadi 79% dengan predikat baik.

Dalam proses pelaksanaan observasi terdapat beberapa tahapan
yakni observasi terkait kegiatan pembelajaaran pada peserta didik, pada
tahap ini dilakukan observasi yang disusun dan melakukan penelitian
terhadap hasil format observasi dan evaluasi yang telah disiapkan.

Berikut adalah daftar hasil observasi peserta didik di siklus I :
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2) Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Pada Siklus |

Tabel 4.2
Data Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Model
Project Based Learning

Aspek Yang Pertemuan Jumlah
Diamati Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Rata-
| 1 i Rata
Mendengarkan dan
memperhatikan 53% 599% 67% 60%
materi yang
dijelaskan oleh guru
Keaktifan dalam 45% 63% 73% 60%
proses pembelajaran
Kemampuan
bekerjasama dalam 46% 59% 78% 61%
kelompok
Kemampuan
memahami materi 55% 68% 68% 64%
pembelajaran
Kemampuan
hmempres.e”t‘f"s'ka“ 68% 69% 73% 70%
asil kerja di depan
kelas
Rata-Rata 53% 59% 67% 63%

Kriteria Pensekoran

86 - 100 = Sangat Baik
76 - 85 = Baik

66 — 75 = Cukup

56 — 65 = Kurang

< = Sangat Kurang

Dari data yang telah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa
rata-rata aktivitas belajar pada peserta didik masih tergolong dalam

kategori kkurang, dengan nilai rata-rata sebesar 63%.
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Pada peniaian Mendengarkan dan memperhatikan materi yang
dijelaskan oleh guru, terjadi peningkatan yang signifikan. Pada
pertemuan pertama, persentase sebesar 53% menunjukkan kategori
cukup, kemudian meningkat menjadi 59% pada pertemuan kedua,
mencapai 67% pada pertemuan ketiga, yang masih mauk kedalam
kategori cukup namun mendekati kategori baik.

Pada aspek penilaian kedua yaitu keaktifan dalam proses
pembelajaran pertemuan pertama persentase hanya 45% yang masuk
dalam kategori sangat kurang. Pada pertemuan kedua terjadi
peningkatan menjadi 63% dengan kategori kurang, dan meningkat
kembali pada pertemuan ketiga menjadi 73%, yang masuk dalam
kategori cukup.

Pada aspek penilaian ketiga yakni kemampuan bekerjasama dalam
kelompok, menunjukkan peningkatan yang cukup baik. pada pertemuan
pertama mencapai 46% dengan kategori sangat kurang, kemudian naik
menjadi 59% pada pertemuan kedua dengan kategori kurang, dan
mencapai 78% pada pertemuan ketiga dan mendapatkan kategori baik.

Pada aspek penilaian keempat yaitu Kemampuan memahami
materi pembelajaran. Pada pertemuan pertama persentase berada di
angka 55% dengan kategori sangat kurang, meningkat menjadi 68%
pada pertemuan kedua dengan kategori cukup. Namun pada pertemuan
ketiga, persentasenya tetap 68%, meskipun terdapat variasi yang

berbeda pada individu peserta didik, sehingga rata-rata tidak berubah.
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Pada aspek penilaian yang kelima yaitu kemampuan peserta didik
dalam mempresentasikan hasil kerja di depan kelas. Pada pertemuan
pertama persentase yang didapat yakni sebanyak 68% dengan kategori
cukup, meningkat menjadi 69% pada pertemuan kedua dengan kategori
cukup, dan terus meningkat menjadi 73% pada pertemuan ketiga, yang
juga masih dalam kategori cukup namun menunjukkan perkembangan
positif.

3) Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Pada Peseta Didik
Hasil Pretest dan posttest

Hasil Pretest dan Posttest hasil belaar siklus | (pertemuan pertama
dan ketiga) dengan pokok bahasan arti penting menabung dapat
diketahui melalui tes akhir siklus dengan menggunakan soal Pretest dan
Posttest dengan mengambil rata-rata dari nilai Pretest dan Posttest.
Data hasil belajar Pretest dan Posttest dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.3

Hasil Belajar Peserta Didik Pre-Test dan Post-Test Siklus |

Siklus I | KKTP Rata- | Skor Skor Tingkat Ketuntasan
Rata Minimal | Maksimal | Ketuntasan
Tuntas Tidak
Tuntas
Pretest 75 41 10 88 13% 4 28
Posttest 75 66 30 100 38% 12 20

Berdasarkan hasil

Pretest dan Posttest yang telah

dijabarkan pada tabel diatas dapat diketahui rata-rata ketuntasan
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peseta didik pada siklus | saat pelaksanaan Pretest adalah 4
dari 32 peserta didik dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah
10, sehingga diperoleh tingkat ketuntasan sebesar 13% pada
siklus I dalam materi arti penting menabung. Hasil tersebut
merupakan pengukuran awal peserta didik sebelum diberikan
tahapan pembelajaran  kemudian, setelah dilaksanakan
pembelajaran selama satu siklus yang terdiri dari 3 Kkali
pertemuan dilaksanakan Post Test, dengan hasil rata-rata
ketuntasan adalah 12 dari 32 peserta didik dengan nilai tertinggi
100 dan nilai terendah 30, peserta didik dengan nilai tertinggi
yaitu Aska, Dhaksa, Elpi, Ganes, Gesang, Kanaya, Kinar,
Laimua, Umay, Salsa, Shaselia, dan Salsabila, sehingga
diperoleh tingkat ketuntasan sebesar 38% pda siklus |
pelaksanaan Post Test.
Refleksi Siklus I

Berdasarkan pengamatan yang telah dilaksanakan selama
proses pembelajaran dan hasil pengamatan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti, dapat dinyatakan bahwa dalam siklus I
ini belum berjalan secara maksimal dalam proses pembelajaran
yang menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning. Hal tersebut dapat terlihat dari hasilpengamatan
peserta didik bahwa masih banyak peserta didik yang tidak

memperhatikan guru, masih banyak peserta didik yang bermain
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sendiri, masih banyak peserta didik yang belum memahami

materi pembelajaran sehingga, ketika peserta didik diberikan

soal Pretest dan soal Posttest peserta didik tidak dapat
menjawab pertanyaan dari soal tersebut dengan baik.

Uraian kekurangan pada peserta didik dalam proses
pembelajaran siklus | dengan menggunakan model Project
Based Learning yaitu :

1) Masih banyak peserta didik yang kurang fokus terhadap
pemaparan materi yang disampaikan oleh guru.

- Tindak lanjut pada masalah ini yaitu guru melakukan
pendekatan kepada peserta didik agar peserta didik fokus
terhadap materi yang disampaikan oleh guru.

2) Peserta didik masih banyak yang pasif pada saat proses
pembelajaran.

- Tindak lanjut untuk permasalahan ini yaitu guru
melakukan tanya jawab terhadap materi yang
disampaikan.

3) Peserta didik masih banyak yang belum memahami soal
yang telah diberikan oleh guru sehingga peserta didik
mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan dari soal
yang diberikan oleh guru.

- Tindak lanjut untuk permasalahan ini yaitu guru

membahas soal secara bersama-sama.
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4) Peserta didik masih belum termotivasi bertanya dan
menjawab pada saat presetasi.

- Tindak lanjut dalam permasalan ini yaitu setiap
kelompok diharuskan untuk memberikan satu pertanyaan
kepada kelompok yang sedang presentasi.

5) Peseta didik kurang kondusif pada saat pembuatan sebuah
proyek dikarenkan dalam 1 kelompok terdapat 10 peserta
didik.

- Tindak lanjut dalam permasalahan ini yaitu guru harus
menata ulang pembagian kelompok menjadi beberapa
bagian agar proses pengerjaan proyek menjadi maksimal.

Dalam uraian diatas, secara umum yang telah dilaksanakan

pada siklus I belum menunjukkan bahwa adanya peningkatan

kemampuan pemahaman peserta didik secara maksimal. Oleh
karena itu, penelitian ini perlu adanya penelitian lanjutan yaitu
siklus Il agar kemampuan pemahaman materi pada peserta didik
dapat meningkat sesuai dengan apa yang diharapkan.
3.  Pelaksanaan Siklus 11
Pembelajaran pada siklus 1l dilakukan sebanyak 3 Kali
pertemuan dan menggunakan 3 modul ajar. Pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Rabu, 23 April 2025, pertemuan kedua
pada hari Jum’at, 25 April 2025, dan pertemuan ketiga pada hari

Rabu, 30 April 2025.
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Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan siklus Il jauh berbeda pada tahap
perencanaan siklus 1. guru menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (Modul Ajar) dengan nenggunakan model
pembelajaran  Project Based Learing (PjBL). Guru
mempersiapkan tiga modul ajar, dalam satu modul ajar
digunakan untuk satu pertemuan dengan alokasi 2 jam (2 x 35
menit), selain itu guru juga mempersiapkan sumber belajar, alat
pengumpul data yaitu lembar aktivitas guru dan siswa, dan juga
membuat perangkat evaluasi atau tes hasil belajar.
Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus |l yaitu dengan
menggunakan model Projrct Based Learning (PjBL). Pada
pelaksanaan tindakan ini peneliti melaksanakan rencana pada
modul ajar pada siklus Il. Rincian dan deskipsi nyata dari setiap
pertemuan adalah sebagai berikut :
Pertemuan |

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 23 April
2025, selama 2 x 35 menit, dengan indikator memahami bentuk-
bentuk celengan, memahami prinsip desian membuat celengan,
serta mampu memahami langkah-langkah pembuatan celengan .
Dalam pertemuan pertama ini peneliti memberikan lembar kerja

pre-test kepada peserta didik berupa soal essay yang berfungsi
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untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik
mengenai pembelajaran tersebut. Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut :
a. Kegitan Awal
Proses pembelajaran pada siklus 11 ini kegiatan
pendahuluan diawali dengan guru mengkondisikan peserta didik
dengan baik, guru mengucapkan salam dan membimbing peserta
didik untuk berdoa bersama-sama sebelum melaksanakan
kegiatan belajar, setelah selesai berdoa guru mengecek
kehadiran peserta didik, setelah itu guru mengajak peserta didik
untuk melaksanakan ice breaking. Setelah melaksanakan ice
breaking guru guru memberikan pertanyaan pematik sebagai
apersepsi dan peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai
kegiatan yang akan dilakukan, tujuan pembeajaran dan
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk aktif adalam
proses kegiatan pembelajaran.
b. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti guru sebelum melakukan proses

pembelajaran, guru memberikan soal pre-test terlebih dahulu,
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Gambar 4.8
Peserta Didik Mengerjakan Soal Pre-Test

Setelah melakukan pre-test guru memaparkan materi
pembelajaran bentuk-bentuk celengan dan prinsip-pinsip desain
yang bermanfaat dalam pembuaan sebuah produk kriya. Guru
memberikan penjelasan apa sajabentuk-bentuk celengan yang
sering dijumpai dan menjelaskan prinsip-prinsip desain yang
dapat bermanfaat dalam proses pembuatan produk Kkriya,
sembari guru menjelaskan materi peserta didik juga mencatat

materi yang telah disampaikan oleh guru.

Gambar 4.9
Kegiatan Guru Memaparkan Materi Pembelajaran
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Setelah pemamaran materi guru melakukan sesi tanya jawab
kepada peserta didik mengenai materi prinsip-prinsip desain
tersebut, hal tersebut bertujuan untuk mengukur sejauh mana
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
disampaikan.

Setelah pemaparan materi guru membagi peseta didik
menjadi 6 kelompok dengan masing-masing kelompok
berjumlah 5 peserta didik, untuk untuk pelaksanaan
pembelajaran menggunkan model Project Based Learning

(PjBL) yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya.

Gambar 4.10
Pembagian Kelompok Untuk Pelaksanaan Proyek

Setelah membagi peseta didik menjadi beberapa kelompok
guru menjelaskan rencana pembuatan sebuah proyek vyaitu
membuat sebuah celengan yang dapat membantu peserta didik
untuk memahami materi yang telah dijelaskan, proses
pembuatan proyek tersebut akan dilaksanakan pada pertemun

yang akan datang.
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Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir, peserta didik bersama guru melakukan
refleksi atas pembelajaran  yang  berlangsung  serta
menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah dilaksanakan
pada hari ini. Kemudian peserta didik diberikan kesempatan
oleh guru untuk menyampaikan pendapatnya untuk
pembelajaran hari ini dan dilanjutkan dengan guru memberikan
penguatan berupa pesan moral kepada peserta didik dan
pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan hamdalah dan
dilanjutkan dengan berdoa bersama.
Pertemuan 11

Pertemuan kedua dilakukan pada hari Jum’at, 25 Apri 2025,
selama 2 x 35 menit, dengan indikator memahami bentuk-
bentuk celengan, memahami prinsip desian membuat celengan,
serta mampu memahami langkah-langkah pembuatan celengan.
Dalam pertemuan kedua ini guru mulai menerapkan model
pembelajaran yang diberikan oleh peneliti yaitu model Project
Based Learning (PjBL). Model Project Based Learning (PjBL)
ini diterapkan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar
pada peserta didik pada mata pelajaran Seni Budaya dan

Prakarya (SBdP). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :
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a. Kegiatan Awal
Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru
mengkondisikan  peserta didik dengan baik, guru
mengucapkan salam dan membimbing peserta didik untuk
berdoa bersama-sama sebelum melaksanakan kegiatan
belajar, setelah selesai berdoa guru mengecek kehadiran
peserta didik, setelah itu guru mengajak peserta didik untuk
melaksanakan ice breaking. Setelah melaksanakan ice
breaking guru guru memberikan pertanyaan pematik sebagai
apersepsi dan peserta didik menyimak penjelasan guru
mengenai kegiatan yang akan dilakukan, tujuan pembeajaran
dan memberikan motivasi kepada peserta didik untuk aktif
adalam proses kegiatan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti pertemuan kedua guru sedikit mengulas

materi yang telah disampaikan pada pertemuan lalu.

Gambar 4.11
Guru Mengulas Materi Pertemuan Yang Lalu
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Setalah mengulas materi guru meminta peserta didik utuk
bergabung dengan kelompoknya masing-masing setelah itu
guru membagi alat dan bahan, alat dan bahan yang
dibagikan oleh guru vyaitu, kerangka celengan, hiasan
celengan, lilin, dan lem, yang telah disiapkan oleh guru

kepada masing-masing kelompok

T “ '
‘Gambar 4.12
Masing-Masing Kelompok Mendapatkan Bahan-Bahan
Setelah peserta didik mendapatkan alat dan bahan yang
telah dibagi oleh guru, guru menjelaskan langkah-langkah
dalam pengerjaan proyek membuat celegan tersebut. Setelah
menyimak penjelasan guru mengenai langkah-langkah
pembuatan celengan tersebut, peserta didik melaksanakan

tugas praktik pembutan proyek tersebut dengan bahan-bahan

yang diberikan oleh guru.
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Gambar 4.13
Peserta Didik Melaksanakan Pembuatan Proyek

Guru membimbing serta memonitor peserta didik dalam

proses pembuatan proyek tersebut.

Gambar 4.14
Guru Memonitor Peserta Didik Dalam Pembuatan
Proyek
Setelah guru memonitor peserta didik guru menjelaskan

bahwa proyek harus selesai pada hari ini juga dan akan
dipesentasikan pada pertemuan yang akan datang.

Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir, peserta didik bersama guru melakukan
refleksi atas pembelajaran yang berlangsung serta
menyimpulkan  hasil dari pembelajaran yang telah

dilaksanakan pada hari ini. Kemudian peserta didik
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diberikan kesempatan oleh guru untuk menyampaikan
pendapatnya untuk pembelajaran hari ini dan dilanjutkan
dengan guru memberikan penguatan berupa pesan moral
kepada peserta didik dan pembelajaran diakhiri dengan
mengucapkan hamdalah dan dilanjutkan dengan berdoa
bersama.
Pertemuan |11
Pertemuan ketiga dilksanakan pada hari Rabu, 30 April
2025, selama 2 x 35 menit, dengan indikator memahami bentuk-
bentuk celengan, memahami prinsip desian membuat celengan,
serta mampu memahami langkah-langkah pembuatan celengan..
Pada pertemuan ketiga ini peserta didik melakukan presentasi
terhadap hasil karya yang telah dibuat dan melakukan sesi tanya
jawab mengenai materi yang telah disampaikan serta melakukan
post-test. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :
a. Kegiatan Awal
Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru
mengkondisikan  peserta didik dengan baik, guru
mengucapkan salam dan membimbing peserta didik untuk
berdoa bersama-sama sebelum melaksanakan kegiatan
belajar, setelah selesai berdoa guru mengecek kehadiran
peserta didik, setelah itu guru mengajak peserta didik untuk

melaksanakan ice breaking. Setelah melaksanakan ice
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breaking guru guru memberikan pertanyaan pematik sebagai
apersepsi dan peserta didik menyimak penjelasan guru
mengenai kegiatan yang akan dilakukan, tujuan pembeajaran
dan memberikan motivasi kepada peserta didik untuk aktif
adalam proses kegiatan pembelajaran.

. Kegiatan Inti

Guru membimbing peserta didik dalam melaksanakan
presentasi di depan kelas, peserta didik memparkan hasil
karya yang telah kelompok mereka buat dan teman-teman
kelompok lain memberikan tanggapan terhadap hasil karya

kelompok yang sedang presentasi.

Gambar 4.15
Peserta Didik Melaksanakan Presentasi

Setelah presentasi selesai guru melakukan tanya jawab
terhadap materi yang telah di pelajari dari pertemuan
pertama hingga pertemuan ketiga. Setelah melakukan proses
tanya jawab peserta didik diminta untuk mengerjakan soal

post-test.
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Gambar 4.16
Peserta Disik Melaksanakan Post-Test

Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik sejauh mana peseta didik memahami
materi pemebelajaran ini dengan penerapan model Project
Based Learning (PjBL) pada siklus I.

Kegiatan Akhir
Pada kegiatan akhir, peserta didik bersama guru melakukan
refleksi atas pembelajaran yang berlangsung serta
menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah
dilaksanakan pada hari ini. Kemudian peserta didik
diberikan kesempatan oleh guru untuk menyampaikan
pendapatnya untuk pembelajaran hari ini dan dilanjutkan
dengan guru memberikan penguatan berupa pesan moral
kepada peserta didik dan pembelajaran diakhiri dengan
mengucapkan hamdalah dan dilanjutkan dengan berdoa

bersama.
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4. Hasil Observasi Siklus 11
Setelah melaksanakan tahap tindakan diklus II, tahap
berikutnya adalah tahap konsep observasi dan pengamatan. Pada
tahap ini dilakukan observasi secra langsung yang menggunakan
format observasi yang telah disusun dan melakukan penelitian
hasil tindakan.
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus 11
Hasil observasi aktivitas guru menggunakan model Project
Based Learning (PjBL) pada saat pembelajaran Siklus 1l
berlangsung. Aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam
proses  pembelajaran akan  mempengaruhi  proses
pembelajaran pada peserta didik. Dari hasil pengamatan

yang telah dilakukan oleh peneliti dapat dilihat dalam tabel

berikut :
Tabel 4.4
Data Hasil Aktivitas Guru Menggunakan Model Project Based Learning
(PiBL)
Pertemuan Jumlah
kegiatan Aspek Yang Diamati Rata-
I I i Rata
Guru membuka
pembelajaran dan 3 4 4 11
mengecek kehadiran.
Kegiatan i
Guru melakukan apersepsi 3 2 3 8
Awal i
Guru menyampaikan
) ) 2 3 4 9
tujuan pembelajaran
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Guru memberikan

motivasi

Kegiatan

Inti

Melaksanakan
pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi
(tujuan) yang ingin dicapai
dengan menggunakan
model Project Based

Learning.

Melaksanakan
pembelajaran sesuai
dengan langkah-langkah
model pembelajaran

Project Based Learning.

11

Melaksanakan
pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu yang

ditentukan.

10

Penguasan materi oleh

guru

Guru melibatkn peserta
didik dalam proses

pembelajaran.

10

Memantau proses

pembelajaran

10

Kegiatan
Akhir

Guru dan peserta didik
menyimpulkan hasil
pembelajaran dan

melakukan refleksi

Guru menutup

11
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pembelajaran.

2)

Jumlah Skor 30 40 45 115
Persentase (%) 63% | 83% | 94% 80%
Keterangan Kurang |  Baik San_gat
Baik
Pensekoran :
Kriteria Pensekoran Pedoman Pensekran
86 —100 = Sangat Baik Sangat Baik =4
76 - 85 = Baik Baik =3
66 — 75 = Cukup Cukup =2
56 — 65 = Kurang Kurang =1
< = Sangat Kurang

Dari hasil observasi yang telah dilakukan pada siklus 11 yaitu
pada pertemuan | terhitung dari 12 aspek yang diamati |,
diperoleh hasil persentase yaitu 63% dengan predikat kurang ,
kemudian hasil dari observasi siklus Il pada pertemuan kedua
terhitung dari 12 aspek yang diamati aktivitas guru mengalami
peningkatan yakni mencapai persentase sebesar 83% dengan
predikat baik, dan pada hasil observasi yang dilakukan pada
siklus 1l pertemuan Kketiga juga mengalami peningkatan
persentasenya mencapai 94% dengana predikat sangat baik.
Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Pada Siklus 11

Observasi aktivitas peserta didik menggunakan model
Project Based Learning (PjBL). Ada beberapa tahapan dalam
melaksanakan observasi yang pertama adalah observasi kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model Project Based

Learning (PjBL). Pada tahap ini dilaksanakan observasi yang
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telah disusun dan elah maksanakan penelitian terhadap hasil

format observasi dan evaluasi yang telah disiapkan. Berokut

daftar hasil observasi kegiatan belajar yang telah dilaksanakan :

Tabel 4.5
Data Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Project

Based Learning

Aspek Yang Pertemuan Jumlah
No Diamati Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Rata-
| I 11 Rata
Mendengarkan dan
memperhatikan
L | materi yang 70% 76% 82% 76%
dijelaskan oleh guru
Keaktifan dalam
2 i 70% 77% 79% 6%
proses pembelajaran
Kemampuan
3 bekerjasama dalam 73% 730 8204 26%
kelompok
Kemampuan
4 | memahami materi 70% 73% 87% 77%
pembelajaran
Kemampuan
mempresentasikan i
0 0, 0 0
® | hasil kerja di depan % 84% 78%
kelas
Rata-Rata 71% 75% 83% 76%

Kriteria Pensekoran

86 — 100 = Sangat Baik

76 - 85 = Baik
66 — 75 = Cukup
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56 — 65 = Kurang
< = Sangat Kurang

Rata-rata aktivitas belajar peserta didik yang terjadi pada siklus II
tergolong dalam kategori baik, dengan nilai rata-rata keseluruhan
sebesar 76%. Pada aspek mendengarkan dan memperhatikan materi,
terjadi peningkatan dari 70% pada pertemuan pertama menjadi 82%
pada pertemuan ketiga, dengan rata-rata 76%. Aspek keaktifan dalam
pembelajaran juga menunjukkan peningkatan dari 70% ke 79%, dengan
rata-rata 76%. Untuk aspek kerjasama dalam kelompok, persentase
meningkat dari 73% menjadi 82%, menghasilkan rata-rata 76%. Pada
aspek pemahaman materi, terjadi peningkatan signifikan dari 70%
menjadi 87%, dengan rata-rata 77%. Sementara itu, pada aspek
kemampuan mempresentasikan hasil kerja, peserta didik mengalami
peningkatan dari 73% kel 84%, dengan rata-rata tertinggi yaitu 78%.

3) Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Pada Peseta Didik
Hasil belajar peserta didik pada siklus Il pada pertemuan 1,
2, dan 3 dengan materi menabung dapat diketahui melalui tes
pada akhir siklus dengan menggunakan soal preteset dan
posttest dengan mengambil rata-rata nilai dari pretest dan
posttest. Data hasil dari test Pretest dan Posttest dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :



Tabel 4.6
Hasil Belajar Peserta Didik Pretest dan Posttest Pada Siklus 11
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Siklus I | KKTP Rata- | Skor Skor Tingkat Ketuntasan
Rata Minimal | Maksimal | Ketuntasan
Tuntas Tidak
Tuntas
Pretest 75 62 25 88 38% 12 20
Posttest 75 80 0 100 84% 27 5

Berdasarkan tabel yang telah dipaparkan diatas dapat diketahui
rata-rata ketuntasan peserta didik pada siklus Il ini pada Pretest
ini adalah 12 dari total peserta didik sebanyak 32 dengan nilai
tertinggi 88 dan nilai terendah 25, sehingga diperoleh ketuntasan
sebesar 38% pada Pretest siklus Il. Hasil tersebut merupakan
pengukuran awal pada peserta didik sebelum diberikan tahapan
pembelajaran. Kemudian setelah dilaksanakan pembelajaran
selama satu siklus yang terdiri dari dua kali pertemuan
dilaksanakan Posttest, dengan hasil rata-rata ketuntasan adalah 27
dari total peserta didik sebanyak 32 dengan nilai tertinggi 100 dan
nilai terendah 0, pada posttest siklus Il ini ada 27 peserta didik
yang tuntas yaitu Retno, Adel, Afia, Fariz, Aina, Altaf, Alya,
Aska, Daffa, Dhaksa, Elpi, Emil, Fahri, Ganes, Gesang, Igbal,
Kanaya, Kholif, Kinar, Laimuna, Haqi, Hendra, Umay, Salsa,
Shaselia, Salsabila, Wylisen,

sehingga diperoleh tingkat

ketuntasan sebesar 84% pada siklus 11 saat pelaksanaan Posttest.
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Refleksi Siklus 11

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama
proses pembelajaran dan hasil pengamatan pada saat penelitian
yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa pada pertemuan 1,
2, dan pertemuan 3 kemampuan pemahaman peserta didik dan
kemampuan guru dalam penyampaian materi telah mengalami
peningkatan. Hal ini dapat terlihat dari hasil Pretest pada siklus
Il yang memperoleh tingkta ketuntasan sebesar 38%, hasil
tersebut merupakan pengukuran awal awal peserta didik
sebelum diberikan tahapan proses pembelajaran. Kemudian
setelah peserta didik melaksanakan pembelajaran, peserta didik
melaksanakan Posttest,pada Posttest siklus Il ini peserta didik
memperoleh tingkat ketuntasan sebesar 84%. Proses perbaikan-
perbaikan sebelumnya telah diperbaiki pada siklus 11, hal ini
dapat diatasi dengan cara mengoptimalkan langkah-langkah
penggunaan model Project Based Learning (PjBL) ini. Jadi,
pelaksanaan tindakan diperhatikan sampai pada akhir siklus 11
dikarenakan kemampuan pemahaman peserta didik telah
mengalami peningkatan secara signifikan.
Evaluasi

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus Il maka dapat
disimpulkan bahwa model Project Based Learning (PjBL) yang

telah dipraktekkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan
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hasil belajar peserta didik sudah mengalami peningkatan
terutama pada saat guru mendemonstrasikan dan menyampaikan
materi yang sesuai dengan langkah-langkah yang akan dibahas
dan peserta didik juga sudah mempraktekkan sendiri, dan
refleksi pada Penelitian Tindakan Kelas pda siklus Il ini telah
dievaluasi oleh peneliti dan guru yang menghasilkan
kesepakatan bahwa :

a) Perlu adanya motivasi serta bimbingan secara mandalam
pada peserta didik yang kurang memahami pembelajaran.

b) Memilih model serta media pembelajaran yang bervariatif,
inovatif serta tidak kaku dalam penerapan model-model
pembelajaran yang dipakai yang bertujuan agar peserta didik
mudah memahami materi pembelajaran yang dijelaskan.

Dari hasil penelitian serta pembelajaran pada siklus I dan siklus

I, peserta didik sudah terlibat secara aktif dalam proses

pembelajaran melalui model pembelajaran Project Based

Learning (PjBL) dalam meningkatkan hasil belajar peserta

didik.

B. PEMBAHASAN
Sebelum pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya di kelas IV MIN 3
Lampung Timur menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) peserta didik masih mengalami kesulitan dalam

memahmi materi pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar peserta
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didik yang kurang memuaskan. Hal tersebut diakibatkan oleh guru yang
tidak mengeksplor model-model atau metode-metode pembelajaran yang
dapat membantu peserta didik memahami mteri-materi pembelajaran,
kurangnya motivasi belajar kepada peserta didik, dan peserta didik
cenderung pasif pada saat proses pembelajaran, hal tersebut yang dapat
mengakibatkan hasil belajar peserta didik kurang maksimal.

Berdasarkan hasil yang dilakukan pada saat Penelitian Tindakan Kelas
yang telah dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran Seni Budaya dan
Prakarya di kelas 1V MIN 3 Lampung Timur, kemampuan pemahaman
materi pembelajaran serta hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan.
Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan
pemahaman pembelajaran peserta didik pada setiap siklus Penelitian
Tindakan Kelas. Berikut gambaran hasil Penelitian Tindakan Kelas yang
telah dilaksanakan pada peserta didik kelas IV MIN 3 Lampung Timur
dengan menggunakan model pemembelajaran Project Based Learning
dengan 2 kali siklus penelitian.

1. Analisis Data Pada Siklus 1
Siklus | dari hasil observasi guru dan peserta didik masih kurang
dikarenakan banyak peserta didik yang masih belum memahami materi
pembelajaran dan guru juga masih ragu dalam proses pengaplikasian
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) ini . Di dalam

siklus | pertemuan pertama hasil dari aktivitas guru mencapai 60%
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dengan kategori kurang, pada pertemuan kedua mencapai 67% dengan
kategori cukup dan pada pertemuan ketiga mengalami peningkatan
kembali mencapai 79% dengan predikat baik. Dan hasil observasi
aktivitas peserta didik pada siklus | pertemuan pertama mencapai 53%
dengan predikat sangat kurang, pada pertemuan kedua asil aktivitas
belajar peserta didik mengalami peningkatan menjadi 59% dengan
kategori kurang, dan pada pertemuan ketiga mengalami peningkatan
mencapai 67% dengan kategori cukup. Hasil tersebut diengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu peserta didik yang kurang memahami konsep
pembelajaran menggunakan model Project Based Learning, guru masih
belum menalami pemahaman mengenai pembelajaran menggunakan
model Project Based Learning , masih banyak peserta didik yang tidak
aktif dalam proses pembelajaran, dalam pembagian tugas kelompok
masih banyak peserta didik yang tidak mengerjakan projek dan hanya
bermain dengan teman, hal tersebut dikarenakan dalam satu kelompok
jumlah peserta didik terlalu banyak.

Beberapa faktor penghambat proses pembelajaran tersebut yang
terjadi pada siklus | maka solusi yang ditawarkan untuk perbaikan
siklus berikutnya guna meningkatkan hasil belajar yaitu guru harus
lebih rinci dan memberikan materi pembelajaran kepada peserta didik,
guru memberikan langkah-langkah dalam proses pelaksanaan
menggunakan model Project Based Learning secara rinci kepada

peserta didik, guru memberikan ice breaking di tengh-tengh kegitan
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pembeljaran agar peserta didik kembali fokus dalam proses
pembelajaran, guru memonitor peserta didik agar peserta didik
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang telah
disusun.

Berdasarkan pemaparan penjelasan pada siklus | dari pertemuan
pertama hingga pertemuan ketiga terdapat peningkatan hasil observasi
aktivitas guru dan peserta didik akan tetapi dalam peningkatannya
belum mencapai pada level maksimal, hasil Pretest penelitian siklus I
memperoleh rata-rata 41, skor minimal 10 dan skor maksimal 88
dengan ketuntsan sebesar 13%, ada 4 peserta didik yang tuntas dan ada
28 peserta didik yang belum tuntas dalam pelaksanaan Pretest di siklus
I. Dan hasil Posttest siklus | dengan rata-rata nilai 66, sklor minimal 30
dan skor maksimal 100 dengan tingkat ketuntasan sebesar 38%, ada 12
peserta didik yang tuntas dan ada 20 peserta didik yang belum tuntas
dalam pelaksanaan Posttest siklus I ini.

. Analisis Data Pada Siklus 11

Pada kegiatan awal yang dilakukan di siklus Il ini pertemuan
pertama, sebelum melakukan proses pembelajaran peserta didik diminta
untuk mengerjakan soal pretest terlebih dahulu sebelum melaksanakan
proses pembelajaran, hasil dari pretest siklus kedua ini mengalami
peningkatan dari siklus 1 yakni mendapatkan rata-rata nilai 62 dan
tingkat ketuntasan sebesar 38% dan hasil observasi guru dan peserta

didik mengalami peningkatan akan tetapi belum meningkat secara
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maksimal. Pada aktivitas guru persentase yang didapatkan sebesar 63%
sedangkan untuk aktivitas peserta didik mendapatkan persentase
sebesar 71%, pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran masih
ada beberapa peseta didik yang masih tidak memperhatikan guru, agar
peserta diidk kembali fokus disela-sela pemaparan materi guru
melakukan tanya jawab kepada peserta didik yang kurang fokus pada
saat proses pembelajaran berlangsung, dengan cara tersebut peserta
didik kembali fokus dalam menyimak materi pembelajaran.

Pada pertemuan kedua, persentase aktivitas guru dan peserta diidk
mengalami penigkatan yang dimana aktivitas guru mencapai 83% dan
kativitas belajar pada peserta didik mencapai 75% dari hasil data yang
diperoleh persentase guru dan peserta didik mengalami peningkatan
dari pertemuan pertama yang dimana pada pertemuan kedua ini peserta
didik terlibat langsug dalam pembuatan sebuah proyek.

Pada pertemuan ketiga atau pada pertemuan terahir persentase
guru dan peseta didik mengalami peningkatan dengan persentase
aktivitas guru sebesar 94% dan persentase peserta didik sebesar 83%,
hal tersebut dikarenakan peserta didik dituntut untuk mempresentasikan
hasil karya yang telah dibuat, peserta didik menjelaskan apa yang telah
mereka buat dan bagaimana langkah-langkah pembuatan karya tersebut
yang secara langsung mengasah pemahaman peserta didik untuk

mempelajari materi yang telah disampaikan.
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Setelah melaksanakan presentasi peserta didik melanjutan
mengerjakan soal posttest yang diberikan oleh guru di akhir siklus II,
dapat diketahui bahwa hasil dari posttest siklus Il ini mengalami
peningkatan dari siklus | dengan nilai rata-rata sebesar 80 dengan
tingkat ketuntasan sebesar 84%. Berdasarkan pemaparan pada siklus Il
dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga dapat disimpulkan
bahwa hasil observasi guru dan hasil observasi peserta didik mengalami
peninkatan pada setiap pertemuannya.

Berdasarkan penjelasan dari analisis siklus Il  tersebut,
bahwasannya model Project Based Learning ini dengan beberapa
proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan dan kemudian
mengalami peningkatan dalam setiap pertemuannya dan mengalami
peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik yang artinya, model
Project Based Learning ini tepat untuk diterapkan untuk pembeljaran
Seni Budaya dan Prakarya di kelas IV MIN 3 Lampung Timur dengan
karakteristik peserta didik lebih tertarik dengan adanya model
pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan tidak hanya monoton.
Sehingga tujuan dari proses pembelajaran ini akan tersampaikan secara

maksimal.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menyatakan
bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBl) DI KELAS IV
MIN 3 Lampung Timur terbukti dapat meningkatkan hasil belajar pada
peserta didik. Terjadi peningkatan dengan rata-rata nilai Pretest dari siklus
| 41 menjadi 62 di siklus 11, mengalami peningkatan sebesar 21 poin, dan
tingkat ketuntasan siklus | sebesar 13% siklus Il sebesar 38%, dan dari
hasil ketuntasan Pretest siklus | dan siklus 11 mengalami peningkatan
sebesar 25%. Pada hasil Posttest nilai rata-rata dari siklus | sebesar 66 dan
siklus Il sebesar 80, mengalami peningkatan sebesar 22, dengan
ketuntasan siklus | sebesar 38% dan siklus Il 81% dan mengalami
oeningkatan sebesar 43%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model
Project Based Leaning ini efektif dlam mencapai KKTP dengan nilai > 75
sebesar 75%. Oleh karena itu, model PjBL ini dapat menjadi alternatif
untuk menigkatkan hasil belajar SBdP di kelas IV MIN 3 Lampung Timur
tahun ajaran 2024-2025.

B. Saran

Melihat efektivitas model PjBL dalam meningkatkan hasil belajar
SBdP, disarankan agar model ini dapat diterapkan secara berkelanjutan
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. PjBL ini mampu

menciptakan pembelajaran yang aktif kreatif, dan bermakna, sehingga
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layak dijadikan alternatif untuk mengatasi rendahnya hasil belajar.
Dukungan belajar yang kondusif dan evaluasi berkelanjutan juga penting

dalam keberhasilan pengimplementasian model tersebut.



DAFTAR PUSTAKA

Adhi Prasetio, Andrew Fernando Pakpahan, dkk. Metodologi Penelitian limiah. Edited by Abdul
Karim Janner Simarmata. jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021.

Anggraini, Putri Dewi, and Siti Sri Wulandari. “Analisis Penggunaan Model Pembelajaran
Project Based Learning Dalam Peningkatan Keaktifan Siswa.” Jurnal Pendidikan
Administrasi Perkantoran (JPAP) 9, no. 2 (2020): 292-299.

Arafat Lubis, Maulana, and Nashran Azizan. Pembelajaran Tematik SD/MI. Pertama. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2020.

Arikunto, Suharsimi, Suhardjono, and Supardi. Penelitian Tindakan Kelas Edisi Revisi. Jakarta:
Bumi Aksara, 2020.

Barus, Robi Agape. “Analisis Kebutuhan Pengembangan Instrumen Tes Diagnostik Materi
Pecahan Siswa Sekolah Dasar Berbasis Android.” Jurnal Multidisiplin 1Imu Akademik 1,
no. 2 (2024): 9-15.

Budi, P. Jenis Karya Seni Rupa Serta Tips Menggambar Dan Melukis. Yogyakarta: Rumah
Kaca, 2023.

Cahyani, Anita. ‘“Peningkatan Hasil Belajar Ipas Siswa Kelas V Sdn 2 Talesan Dengan
Penerapan Model Pembelajaran Pjbl Melalui Media Diodrama.” Jurnal Jaringan Penelitian
Pengembangan Penerapan Inovasi Pendidikan (Jarlitbang) (2023): 137-144.

Candra, Ronald, and Mutia Tanseba Andani. “Lagu My Heart Will Go On Sebagai Materi
Pembelajaran Pianika Di Kelas XI SMA.” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 4
(2022): 5617-5628.

Desi Murniati Siregar, Eva Martina Simatupang, Timbul Amar Hotib Harahap, Anita Yus, and
Aman Simaremare. “Analisis Efektifitas Model Belajar Bermain Berbasis Proyek Tema
Lingkunganku Pendidikan Anak Usia Dini.” Journal of Social Interactions and Humanities
1, no. 1 (2022): 27-36.

Dewi, K. P., Pratama, M. D., Aisyah, S., Syahrial, S., & Noviyanti, S. “Analisis Materi Pokok
Seni Budaya Dan Prakarya (SBDP) Kelas IV Sekolah Dasar.” Jurnal Pendidikan dan
Konseling 4, no. 3 (2022): 333-341.

Elfitriani, Fatma Ramanda, Desyandri, and Jamaris. “Pengaruh Investasi Pendidikan Terhadap
Pertumbuhan Siswa Sekolah Dasar.” Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 09, no. September
(2024).

Ellyana llsan Eka Putri. Model Pembelajaran Cooperative Project Based Learning Dalam
Menurunkan Demotivasi. Banyuwangi: LPPM Ibrahimy Genteng Banyuwangi, 2023.

Elo, Feronika Ekawati, Wiwy Triyanty Pulukadang, and Evi Hasim. “Penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran SBDP Kelas 111 SDN 4 Kota Barat.” Jurnal IImiah Pendidikan Dasar 09 (2024).

104



Fajrie, Nur. Pembelajaran Seni Rupa: Karya Seni Tiga Dimensi Dengan Bahan Tanah Liat.
Edited by Moh. Nasrudin. Pekalongan: Penerbit NEM, 2023.

Fitrah.Muh, and Luthfiyah. Metodologi Penelitian Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Study
Kasus. Jawa Barat: CV.Jejak, 2017.

Fitri, Hasanatul, Arespi Junindra, Desyandri, and Farida Mayar. “Analisis Pembelajaran SBdP
Menggunakan Model Project Based Learning Terhadap Kreativitas Peserta Didik Di
Sekolah Dasar.” Jurnal Pendidikan Tambusai 6, no. 2 (2022): 11082-11088.

Haryanto. Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Dengan Two Stay Two Stray. Edited by M
Hidayat, Miskadi, and Yogi Setiawan. Pertama. Lombok Tengah: Pusat Pengembangan
Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022.

Hidayat, Yusuf, Dian Nurmala, Elis Julaelawaty, Vina Susanti, Sri Ningsih, Nia Tania,
Nurhayati, and Lina Yulianti. Diskursus PAUD & SD/MI DI Era Kurikulum Merdeka.
Indramayu: Penerbit Adab, n.d.

I Gusti Ayu Vina Widiadnya Putri, S.S.M.H., and S.S.M.H. Dr. A. A. A. Dian Andriyani.
MENGUPAS MAKNA DALAM KOMUNIKASI VERBAL. Penerbit Adab, 2021.

Juan, Muhammad, Treny Hera, and Farhan Yadi. “Pengaruh Aplikasi Youtubeterhadap
Kreativitas Anak Pada Pembelajaran Sbdp Di Sekolah Dasar Negeri 69 Palembang.”
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 08, no. 20 (2023): 863-872.

Jusmawati, Satriawati, Irman, Abdul Rahman, and Nurdin Arsyad. Model-Model Pembelajaran
Di Sekolah Dasar. Edited by Akhiruddin. Pertama. Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru,
2020.

Kelana, Jajang Bayu, and Duhita Savira Wardani. Model Pembelajaran IPA SD. Pertama.
Cirebon: Edutrimedia Indonesia, 2021.

Kifli, Syamsul. Gambaran Hasil Belajar Fisika Berdasarkan Kepribadian (Myers Briggs Type
Indicator) MBTI. Makassar: Irawan Massie, 2021.

Luh Titi Handayani. Buku Ajar Implementasi Teknik Analisis Data Kuantitatif (Penelitian
Kesehatan). Jakarta Selatan: PT. Scifintech Andrew Wijaya, 2023.

M. Igbal Hasan. Pokok Pokok Materi Statistik. Jakarta: Bumi Aksara, 2019.

M.Y. Neang, D.M.E. Puang, and M.H.D. Bunga. “Pengaruh Model Project Based Learning
Terhadap Keterampilan Menulis Iklan.” PENDASI Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 8,
no. 1 (2024): 124-132.

Machali, Imam. “Bagaimana Melakukan Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru?” Indonesian
Journal of Action Research 1, no. 2 (2022): 315-327.

Mabharani, Fuan, Asrin, and Arif Midodo. ‘“Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap
Keaktifan Belajar Dan Retensi Siswa.” Journal of Classroom Action Research 5 (1), no. 1
(2023): 347-355.

105



Mareza, Lia. “Pendidikan Seni Budaya Dan Prakarya Sebagai Strategi Intervensi Umum Bagi
Anak Berkebutuhan Khusus.” Scholaria : Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 7, no. 1
(2020): 35.

Margiati, Dirta Putri, and Nicky Dwi Puspaningtyas. “Implementasi Manajemen Pendidikan
Sekolah Dasar Negri 1 Sidodadi.” Journal of Arts and Education 1, no. 1 (2021): 39-44.

Meilyani, Mazidatul Adawiyah Nasution, and Rora Rizki Wandani. “Karakteristik Mata
Pelajaran Seni Budaya Dan Keterampilan (SBK).” Journal Of Social Science Research 3
(2023): 4476-4486.

Morissan. Metode Penelitian Survei. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017.

Muzdalifah, Asfa, Yasir Arafat, and Susanti Faipri Selegi. ‘“Pengaruh Model Pembelajaran
Project Based Learning Berbasis Etnosains Terhadap Hasil Belajar SBdP Di SD
Muhammadiyah Prabumulih.” Scientia: Jurnal Hasil Penelitian 8, no. 1 (2023): 37-46.

Nikmah, Khoirun. “Penerapan Metode Pembelajaran Observasi Lapangan Pada Mata Kuliah
Studi Arsip Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa.” ASANKA :
Journal of Social Science and Education 4, no. 1 (2023): 26-33.

Nurliza, Eli, Ervinawati, and Irwan. Menulis Narasi Dengan Model Project Based Learning.
Edited by Affilinda, Nazeli Elfiati, Herawati, Zuriani, and Dinda Saputri. Pertama. Aceyh
Besar: CV.Naskah Aceh, 2022.

Oktaviyanti, Itsna, and Awal Nur Kholifatur Rosyidah. “Korelasi Antara Hasil Tes Lisan Dengan
Hasil Tes Tertulis Pada Mahasiswa Pgsd Unram.” Inteligensi : Jurnal llmu Pendidikan 2,
no. 1 (2021): 9-19.

Qolbi, Tazgia Ainul, Andifa Dwi Fani, Alifa Irna Yasin, Asni Nuraeni, Rita Rosmiati, and Ayi
Yulianti Fadhila. “Menumbuhkan Budaya Menabung Sejak Dini Pada Anak Melalui
Program Pembuatan Celengan Di Pojok Literasi: Pengabdian Kepada Masyarakat Di Desa
Raksabaya-Ciamis” 2, no. 2 (2022): 2022.

Rohmiati, Deluma Y Ridwan, Siti Salma, and Nurlina. Perencanaan Program Pembelajaran
Pendidikan Anak Usia Dini. Banyumas: PT. Pena Persada Kerta Utama, 2023.

Safitri, Alvira Oktavia, Vioreza Dwi Yunianti, and Deti Rostika. “Upaya Peningkatan
Pendidikan Berkualitas Di Indonesia: Analisis Pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs).” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 7096—7106.

Salam, S, and M Muhaemin. Pengetahuan Dasar Seni Rupa. Makassar: Badan Penerbit UNM,
2020.

Sanjaya, Wina. Penelitian Tindakan Kelas. jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017.

Saputro, Ade, and Okto Wijayanti. “Tantangan Guru Abad 21 Dalam Mengajarkan Muatan
SBdAP Di Sekolah Dasar.” Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran 1, no. 3 (2021): 51-59.

Savira, Afiyah Firiyani, and Cucu Atikah. “Implementasi Prinsip-Prinsip Kebijakan Pendidikan

106



Anak Usia Dini.” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 09 (2024).

Setiawan, Agus. Model Project Based Learning Pengendalian Terbuka (Open Loop) Secara
Digit. Bekasi: Penerbit Micro Media Teknologi, 2022.

Siti Dwi Amriani, Ita Uzzakah, Rian Agus Prakoso, Peggy Ayu Sabella, Miftahus Surur, and
Agusti Agusti. “Analisis Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL)
Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa.” Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan dan
Kebudayaan 2, no. 2 (2024): 13-25.

Sobri, M. Kontribusi Kemandirian Dan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar. Bogor: Guepedia,
2020.

Supeni, Siti. Internalisasi Pendidikan IPS Dalam Prespektif Global Pada Sekolah Dasar.
Pertama. Surakarta: UNISRI Press, 2020.

Taula, Roana, and Angreni Siska. “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) Upaya Meningkatkan Kreativitas Mahasiswa.” Jurnal Pendidikan Indonesia No.1
(2020).

Utama, Adiguna Sasama Wahyu, Anang Widigdyo, and Anna Widayani. “Metode Perekrutan
Karyawan UKM Melalui Wawancara Dengan Pendekatan Visi,

Misi, Dan Nilai
Perusahaan.” PANDITA : Interdisciplinary Journal of Public Affairs 6, no. 1 (2023): 1-8.

Utomo, Prio, Nova Asvio, and Fiki Prayogi. “Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK): Panduan

Praktis Untuk Guru Dan Mahasiswa Di Institusi Pendidikan.” Pubmedia Jurnal Penelitian
Tindakan Kelas Indonesia 1, no. 4 (2024): 19.

Yogica, R, A Muttagiin, and R Fitri. Metodologi Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Model,
Metode Pembelajaran. Malang: IRDH Book Publisher, 2020.

Yurizal, and Rahmati. Tes Hasil Belajar. Pertama. Syiah Kuala Banda Aceh: Bandar Publishing,
2020.

107



LAMPIRAN



Lampiran 1 Surat Izin Prasurvey

D KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metra Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili {0725) 47296; Website: www.tarbiyah.melrouniv.ac.id; e-mait: tarbiyah.iain@ iv.acid

Nomor :3765/In.28/J/TL.01/07/2024 Kepada Yth.,

Lampiran : - KEPALA MADRASAH MIN 3

Perihal  : IZIN PRASURVEY LAMPUNG TIMUR

di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Bapak/Ibu
KEPALA MADRASAH MIN 3 LAMPUNG TIMUR berkenan memberikan izin kepada
mahasiswa kami, atas nama :

Nama : KHARISMA LARAS SALSABILA
NPM 1 2101030016
Semester : 7 (Tujuh)
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Penerapan Model Project Based Learning Dalam
Judul : Meningkatkan Hasil Belajar SBdP Peserta Didik Kelas IV

MIN 3 Lampung Timur

untuk melakukan prasurvey di MIN 3 LAMPUNG TIMUR, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/Ibu KEPALA MADRASAH MIN
3 LAMPUNG TIMUR untuk terselenggaranya prasurvey tersebut, atas fasilitas
dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Metro, 31 Juli 2024
Ketua Jurusan,
[Opres 23 e0)

B

Dr. Siti Annisah, M.Pd
NIP 19800607 200312 2 003
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Lampiran 2 Balasan Surat Izin Prasurvey

MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI ( MIN ) 3 LAMPUNG TIMUR

7 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
Nt

Alamat Il Tuan amatanLab ab Lampung Tim

Kode Pos 34196 e mail mingunter@gmail com

Nomor . B-61/M1.08.03/Kp.07.01/08/2024
Lamp Lo
Hal : Pemberitahuan

Kepada Yth,

Yth. Ketua Jurusan PGMI
Institut Agama Islam Metro

Di Tempat

Dengan Hormat,

Menanggapi surat dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro . Nomor : B-3802/In.28/J/TL.01/08/2024 tanggal 02 Agustus 2024
tentang Penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, atas nama :

Nama : KHARISMA LARAS SALSABILA

NPM 12101030016

Semester : 7 (Tujuh)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
“ PENERAPAN MODEL POJECT BASED LEARNING

Judul : DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SBdP
PESERTA DIDIK KELAS IV (EMPAT) MIN 3
LAMPUNG TIMUR “

Maka kami pihak Madrasah siap menerima Mahasiswa tersebut di Madrasah kami.

Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.

WN,ZZ Agustus 2024
/i\“ 4G
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Lampiran 3 Surat Bimbingan Skripsi

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q m > INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
g FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
' l Jalan Ki. Hajar D Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Melro Lampung 34111
METRO Telopon (0725) 41507, Faksimiki (0725) 47296, Websile www larbiyah melrouniv ac id, e-mail farbiyah 1ain@metrounv ac \d

Nomor  0824/In.28.1/J/TL.00/03/2025
Lampiran
Penhal SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,
Ronald Candra, M. Pd (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)
di-
Tempal
Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/lbu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :
Nama : KHARISMA LARAS SALSABILA
NPM : 2101030016
Semester . 8 (Delapan)
Fakullas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan © Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul : PENERAPAN MODEL PROJECT BASED LEARNING DALAM

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SBdP PADA PESERTA DIDIK
KELAS IV MIN 3 LAMPUNG TIMUR

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang lelah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, alas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 04 Maret 2025

\

NIP 19800607 200312 2 003

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik. Untuk memastikan keasliannya, silahkan scan QRCode dan pastikan
diarahkan ke alamat htips Itsismik. metrouniv.ac.id/v2/cek-suratbimbingan php?npm=2101030016 Token = 2101030016

111



Lampiran 4 Surat Izin Research

PERMOHONAN SURAT IZIN RESEARCH

Kepada Yth.,
Dekan Fakultas

di-
IAIN Metro

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : KHARISMA LARAS SALSABILA

NPM : 2101030016
: Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan

Fakultas
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Semester : 8 (Delapan)
IPK Sementara : 3,63 (Tiga Koma Enam Tiga )
Alamat Tempat : Bumi Mas
Tinggal HP. 83169401026

Dengan ini mengajukan permohonan Surat Izin Research dalam rangka menyelesaikan Tugas
Akhir/Skripsi. Judul dan Tempat Research sebagai berikut:
PENERAPAN MODEL PROJECT BASED LEARNING DALAM

Judul Tugas 3
Akhir/Skripsi MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SBdP PADA PESERTA DIDIK
KELAS IV MIN 3 LAMPUNG TIMUR

Tempat Research : MIN 3 LAMPUNG TIMUR

Sebagai bahan pertimbangan, berikut ini saya lampirkan persyaratannya:
1. Asli Kartu Rencana Studi (KRS) terbaru (memprogram Tugas Akhir/Skripsi)
2. Fotokopi Pengesahan Proposal

3. Fotokopi Surat Bimbingan Skripsi yang dikeluarkan Jurusan
4. Fotokopi Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi Acc BAB I-III (untuk $1), Acc Outline

(untuk D3)
Demikian Surat Permohonan ini saya sampaikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum. Wr. Wh.

1 April 2025

L/
KHARISMA LARAS SALSABILA

,,l""!!:lzuslzlllxl!!msl ” 'Il NPM 2101030016
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Lampiran 5 Balasan Surat 1zin Research

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI (MIN) 3 LAMPUNG TIMUR

Alamat ) luan Raden Gunung Terang Kecamatan Labuhan Ratu Kab. Lampung Timur

email: myn Hampun) #m 1 website © http//min3lampungtimur com kode pos 34196
Nomor : B-010/M1.08.07/Kp.07.08/05/2025
Lamp : Izin Riset/Rescarch

Hal
Kepada Yith.

Yth. Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan
Di Tempat
Dengan Hormat,

Menanggapi surat dari Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Metro. Nomor: B-1175/In.28/D.1/TL.01/04/2025 Tanggal 17 April 2025 tentang Penyelesaian
Tugas Akhir/Skripsi, atas nama:

Nama : KHARISMA LARAS SALSABILA
NPM 2101030016

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidadaiyah

Judul " PENERAPAN MODEL PROJECT BASED LEARNING DALAM MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SBdP PADA PESERTA DIDIK KELAS 1V MIN 3 LAMPUNG TIMUR”.

Maka kami pihak Madrasah siap menerima Mahasiswa tersebut di Madrasah kami.

Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.

Labuhan Ratu, 08 Mei 2025
Kepala,

]
-
caEnarerTe
§YAKRONI§,Pd.l M.Pd
NIP:196709071993031004
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Lampiran 6 Surat Tugas

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A m.) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
\—/ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
' I Jalan Ki Hajar N\\-*f'm'a‘ k.tmm.\ 15 A ingmulyo Meteo Timur Kota Metro Lampung 3111
METRO Tolepon ‘\‘-:5“‘&\v Faksond (0725) 47206, Websdo www Larbiyah metrouniv ac k1 o-mad tarbiyah iing@metrouniy ac id

Nomor: B-1175/In.28/D.1/TL.01/04/2025

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . KHARISMA LARAS SALSABILA

NPM : 2101030016

Semester . 8 (Delapan)

Jurusan - Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Untuk: 1. Mengadakan observasi/survey di MIN 3 LAMPUNG TIMUR, guna mengumpulkan
data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENERAPAN MODEL PROJECT
BASED LEARNING DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SBdP PADA
PESERTA DIDIK KELAS IV MIN 3 LAMPUNG TIMUR".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :17 April 2025

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan

Pejabat Setempat Kelembagaan,
E¥ANTE] {O]

,_:.-&:J &

K& »
- IR
A0%0 0 Dra. Isti Fatonah MA
90729303 004 NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 7 Surat Telah Melaksanakan Research

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI (MIN) 3 LAMPUNG TIMUR

Alamat - JI. Tuan Raden Gunung Terang Kecamatan Labuhan Ratu Kab. Lampung Timur

email: i mponetime el con website © http//min3lampungtimur.com kode pos 34196
Nomor . B-011/M1.08.07/Kp.07.08/05/2025
Lamp
Hal : Telah Melaksanakan Research
Kepada Yth,

Yth. Ketua Jurusan PGMI

Institut Agama Islam Negeri Metro
Di

Tempat

Assalamualaikum wr wb.

Berdasarkan surat dari IAIN METRO FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Nomor: B-1175/1n.28/D.1/TL.01/04/2025 Tertanggal 17 April 2025 Perihal permohonan izin
Research/Survey dengan ini menerangkan Bahwa:

Nama : KHARISMA LARAS SALSABILA
NPM 12101030016
Program studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Telah melaksanakan Research/survey pada tanggal 09 April 2025 sampai dengan 30 April 2025
Dengan  judul PENERAPAN MODEL PROJECT BASED LEARNING DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SBdP PADA PESERTA DIDIK KELAS IV MIN 3
LAMPUNG TIMUR.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamualaikum wr wb...

Labuhan Ratu, 08 Mei 2025
Kepala,

e

SYAKRONLS,Pd.1 M.Pd
NIP:196709071993031004
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Lampiran 8 Nota Dinas

s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
u FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

' Lampung 34111
l Jalan Ki, Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kola Metro
METRO Tolepon (0725) 41507, Faksini (0725) 47296, Webste wwvwtarbiyah melrounivac i ¢-malt larbyoh ain @etrountyac 3

NOTA DINAS
Nomor -
Lampiran : 1 (Satu) Berkas
Perihal : Permohonan Dimunagosyahkan
Kepada Yth,

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Metro
di-
Tempat
Assalamu’alaikum Wr.Wh

Setelah kami mengadakan pemeriksaan dan bimbingan seperlunya, maka skripsi
penelitian yang telah disusun oleh :

Nama : Kharisma Laras Salsabila
NPM 12101030016
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Yang berjudul : PENERAPAN MODEL PROJECT BASED LEARNING

DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SBdp PADA
KELAS IV MIN 3 LAMPUNG TIMUR

Sudah kami setujui dan dapat diajukan ke Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro untuk dimunaqosyahkan,

Demikian harapan kami dan atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Mengetahui, Metro, 17 Juni 2025
. Studi PGMI Pembimbing

) dra, M.Pd
O?f NIDN. 2010019701

116



Lampiran 9 Persetujuan

PERSETUJUAN

Judul CPENERAPAN  MODEL  PROJECT  BASED  LEARNING
DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SBdp PADA
KELAS IV MIN 3 LAMPUNG TIMUR

Nama : Kharisma 1 aras Salsabila
NPM 22101030016
Fakultas . Tarbivah dan Hmu Keguruan

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

DISETUJUI

Untuk diajukan dalam sidang munagosyah Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Metro.

Metro, 17 Juni 2025
Pembimbing

v

n “andry, M.Pd
NIDN. 2010019701
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Lampiran 10 Qutline

PENERAPAN MODEL PROJECT BASED LEARNING DALAM MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SBAP PADA PESERTA DIDIK KELAS 1V
MIN 3 LAMPUNG TINMUR

OUTLINE

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN UDUL

HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO

HALAMAN PERSEMBAHAN
HALAMAN KATA PENGANTAR
DAFTAR 1SI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Identifikasi Masalah
C. Batasan Masalah
D. Rumusan Masalah
E.  Tujuan dan Manfaat Penclitian
F. Penehtian Relevan

BAB I1 LANDASAN TEORI

A. Model Project Based Learning
1. Pengertian Model Project Based Learning
2. Karaktenstik Model Project Based Learning
3. Langkah - Langkah Model Project Based Learning
4. Kelebihan dan Kelemahan Madel Project Based Learning
5. Manfaat Model Project Based Learning

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
2. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
3. Indikator Hasil Belajar
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C.

Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)

|. Pengertian Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)

2. Tujuan Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Sent Budaya dan Prakarya (SBdP)
4. Karakteristik Pembelajaran Sent Budaya dan Prakarya (SBdP)

D. Seni Rupa

E.

1. Pengertian Seni Rupa

2. Materi Pokok Bahasan

3. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
Hipotesis Tindakan

BAB 111 METODE PENELITIAN

~FEZomMmoON®>

Rncangan Penelitian

Definisi Oprasional Variabel
Lokasi Penelitian

Subjek dan Objek Penelitian
Rencana Tindakan

Teknik Pengumpulan Data
Instrumen Pengumpulan Data
Teknik Analisis Data
Indikator Keberhasilan

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.

Penerapa Model Project Based Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar SBdP
Pada Peserta Didik Kelas IV MIN 3 Lampung Timur.
1. Deskripsi Kondisi Awal
2. Pelaksanaan Siklus |
a. Perencanaan Siklus ]
b. Pelaksanaan Siklus |
c. Pengamatan Siklus |
d. Refleksi Siklus |
3. Pelaksanaan Siklus 11
a. Perencanaan Siklus 11
b. Pelaksanaan Siklus I
c. Pengamatan Siklus 11
" d. Refleksi Siklus 11

Pembahasan
1. Analisis Data Hasil Observasi Kegiatan Pemelajaran dengan Model Project Based
Learning Siklus |
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2. Analisis Data Hasil Observasi Kegiatan Pemelajaran dengan Model Project Based

Learning Siklus 11

BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN - LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP

Mengetahui, Metro, Mei 2025
Dosen Pembimbing Penulis

Ronald Candra, M.Pd aras Salsabila
NIDN. 2010019701 NPM. 2101030016
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Lampiran 11 Buku Konsultasi Bimbingan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m , INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l n Jaian K1 Hajar Dewantars Kagus 15 A longmulyo Melro Tunur Kota Metro L ampung 4111
M AT RO Taepon (0725) 41507, Faksmi (0724) 47206 Wabate www tartwyh meteoune ac K1 o mail bty sh i gooeliony ae

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama  Kharisma Laras Salsabila Program Studi - PGMI

NPM 2101030016 Semester Vi
No Tlnln.::ll Pembimbing Materi yang dikonsultasikan l;';:; ,;:.:'";“:"
£ |70 | Bndld | Biwbiogan derkart Joelu

33'03‘31‘ C\“ﬂdﬂ\
MR = millater  briodiod 4

- (/'an okon Lﬂ.lul:'
/‘QQM’J ,dun bdwan
Musn  den rypa
o debolun bt .

y Kefua Program Studi PGMI

v ”
N GANIP 19800607 200312 2 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
e INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

N FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
|H Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Meiro Tmur Kota Molro Lampung 4111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296, Websta www tarbyah ac.x, e-mai tarbiyah iain@metrouniv ac id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama  Kharisma Laras Salsabila Program Studi . PGMI
NPM 2101030016 Semester Vi
Hari/ s . i p Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing MAnlern yang dikonsultasikan Mahaskiwa

/_ %\OJXQQVQ,\M | = élw}«d'v*h'
s P
- 0‘(,1‘/[/

— fe —f](/dup

Dosen Pembimbing

NIPN . J0\Q0V4% Q
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

e’ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l I Jatan Ki Majar Dewantara Kampus 15 A lnngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

METRO Telepon (0724) 41507, Faksmi (0725) 47296 Wobste www larhyah matrouny ac . o-mad tarbiyah wngimetrounw ac id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama  Khanisma Laras Salsabila Program Studi  PGMI
NPM 2101030016 Semester Vi
No T:l:;;/nl Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T;’;:;:;‘:v?n
[y |Gwo YN Rwdld |- Rab o
Charco. MB| - Qﬂkﬂﬂ Mm“
" Tkeis Qenulison - Ty, ik ko
fanda Ve~
* Qeodican dmal e\ 94
G0t
- Wajod Kubn \argayg 4 ek
\atogury
- Qedifon  Rdwan Yorg herilEd
uon.
Dosen Pembimbing

Ronald Chandra, M.Pd
NIP QQ\QO\Q}Q\

123



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
AN Jaan Ki Majar Dewantars Kampus 15 A Iingmulyo Metro Tamor Rota Meiro Lampung M 111
K 1RO Jolepon (0775) 41507, Faksmih (0725) 47796, Wadste www Larboyah matrouny o 6 emad laitvyah singdmelouny ac &

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama  Khanisma Laras Salsabila Program Studi - PGMI
NPM 2101030016 Semester Vi
" Hari/ —r ) . : Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mahasivws

Y Y onagd 63, T, T

e |™ ’alurhfakok7

H-(J'. = P Fdwam

— du ln,h/ keurmort]
A (otm (’WMU“"‘

— buduh poryon |\ -}
ng(m (7 \

FaJuMMA .

Dosen Pembj

Ronald Chandra, M.Pd
NIPN -30\00\0)} Q\

124




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m _ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
. FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IHIN dalan Ki- Hajar Dewantars Kampus 19 A Wingrmvalyo Metio Timue Kots Metim Lampong 14111

MR T RO Talepon (U775 41507 Faksirnih (0725) 47296, Webata www [nrbiysh metioany ac k8 mad Wndiyah mng@metrouni ac i

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Kharisma Laras Salsabila Program Studi - PGMI
Semester Vi

Nama
NPM 2101030016

No Tl.l:;:nl Pembimbing Materi yang dikonsultasikan lu::n:;?:n
Pt | ggmpo

GAJ«\,M.rJ - palhb fun

/)(mbnnl:ffj
- Tdnd perutidun

= Fcnary{:: S
duba. /JruftE fdib -

NIDN. 3010019301

P, T9800607 200312 2 003
T

125



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H Jalan Ki Majar Dewantara Kampus 15 A lningmulye Metro Timur Kota Metro | ampung Muimn
METRO Telepon (0725) 41507, Fakumill (0725) 47296, Wahsifo www larbyah metrouny ac o, a-mail tarbiyah win@melrounty ac K

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama  Kharisma Laras Salsabila Program Studi  PGMI
NPM 2101030016 Semester VI
= T
Materi yang dikonsultasikan l;:l‘::m:slxﬁm

Hari/ iy
No Tanggal Pembimbing

fan ! [Yodb o |~ P Pl G
L*};M,Wlan
?7 é«r}lrbc‘r

Sfun' fmimbvn

P L
\__,\

L Ac
}tjw":cw Jzn?w

v Juaoﬁ.r .

/- Mengetahui, |
"« Keétua Program Studi PGMI Dosen Pembimbing

fiu =

e
..\.\ *\ ' f (1
P ¥
.. Dr, Siti Apnis P Ronald Chandra, M.Pd
-NIP. 19800607 200312 2 003 NIpN- 3010019701

126



]

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A inngmalyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

TRO Telepon [0725) 41507, msmn (0725) 47296, ¥ WWW

ac W, e-mail larbiyah mm@matmunwnc id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

127

IAIN METRO
Nama . Kharisma Laras Salsabila Program Studi . PGMI
NPM 2101030016 Semester VI
No Tl::gr:al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T;;‘;’:;;‘:gn
?/ forodd /Tr)
\(uwwd: ﬂ\;w
%
(A H
YA
- PR e
(NY\
w s o i
b
BSW”
< W\
G)‘n OY\‘Y\‘j \\U ‘j
Beridin Jgpudost
Joou
i :
K:t?ie!(’rogrm §1{1&1 PGMI Dosen Pemb
\ . VEP Ronald Chandra, M.Pd
Nll’ 'moosonm; 12 2003 NIPN- 381019301




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

= FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M & T RO Telepon (0725) 41507, Faksmil (0725) 47296, Webdste www larbyah metrouny ac i, o-mad larbyah ain@metroun ac o

P

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama . Kharisma Laras Salsabila Program Studi  PGMI
NPM 2101030016 Sainier Vi
i imbi . ; daT
No T:l:;lal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T;:al:nsi.s:vg:n
) ‘ Am .
4 7; F‘“‘ — fonpfoh A,o
/ W
[
— Aec
!
L‘T‘t / trelfhon
‘ﬁ%&%émdi PGMI Dosen Pembimbin
T \¢ \
1 - v
5_’ 3 o WEETR)
s WEY 7E3

Ronald Chefrdra
NIPN- 3010013701

128




0 KEMENTERIAN AGAMA REPUBDLIK INDONESIA
Q u:} INSTITUT AGAMA ISLAM NEQERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l l Jalan K Madar Dawantara Kampus 15 A liogmulyo Mt T Kota Meteo |ampng 4111
METRO Telepon (0726) 41507; Fakaimil (0725) 47200, Wehste www Inetiyah matonniv me bl e taibiysh inggmatoin s ki

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Kharisma Laras Salsabila Progeam Studl 1 POMI
i

NPM : 2101030016 Sementer SVl
i Tandu T \
No T:l:n/ul Materi yang dikonsultasilan l"w"';:: .:::':V“.:"

Keng | ~ Roulisen Gesuakan dengan
\'}/:L Relovaa.
Lo |- Avstak giea \dh yas g

= gumbgf - C,\mbﬁf \'\dfug SQ\G; ‘.

Dosen Pembimbing

Ronald Candra, V.1 d
NIDN. 2010019701

129




O KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q u9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimill (0725) 47296; Woebsite: www.larblyah ac.ld; e-mail: tarblyah iain@melrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Kharisma Laras Salsabila Program Studi : PGMI
NPM :2101030016 Semester : VI
i/ 5 3 ¢ Tanda Tangan
No T:l:g: al Materi yang dikonsultasikan Mahasi swgu

%ﬁi. -A(c J?mua éaL .(’,_5)‘
al {O‘ﬂ)‘t{l'éan Fdn
MUﬂawﬁZ(x

Dosen Pembimbing

4

Ronald Candrh, M.Pd.
NIDN. 2010019701

130




Lampiran 12 Modul Ajar SDdP Kelas IV Kurikulum Merdeka

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI BUDAYA DAN PRAKARYA FASE B

SIKLUS |

INFORMASI UMUM
A.IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : Kharisma Laras Salsabila
Nama Sekolah : MIN 3 Lampung Timur
Mata Pelajaran  : Seni Budaya dan Prakarya
Matri/Bab : Kerajinan Tangan
Pokok Bahasan  : Menabung di Celengan
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar
Fase / Kelas :B/4
Tahun Pelajaran  : 2024/2025
Alokasi Waktu  : 3 x Pertemuan (2 x 35 Menit)
B. KOMPETENSI AWAL
2. Siswa diperkenalkan pada unsur seni rupa (desain / rancangan ) pada karya fungsioal

3. Siswa dipupuk untuk hidup hemat

4. Siswa dilatih mandiri

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar pancasila tentang :

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa , dan berakhlak mulia

2. Akhlak beragama : Mensyukuri keindahan alam ciptan Tuhan Ynag Maha Esa

3. Berakhlak kepada manusia : Menghargai perbedaan dan mengutamakan
persamaan dan kemanusiaan.

4. Kireatif ; Menghasilkan karya dan tindakan yang original: Dapat menghubungkan

gagasan-gagasan yang ada dalam merespon dan membuat karya seni, dapat
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mengaplikasikan ide baru yang sesuai dengan konteks untuk mengatasi persoalan.

5. Mandiri

6. Regulasi Diri : Percaya diri dalam mengekspresikan ide melalui seni, berkarya
dengan antusias, fokus dan bekerja keras, mengenali dan menggunakan minat
sebagai sumber inspirasi karya seni.

1. Sumber Belajar :

- Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia,
2021 Buku Panduan Guru Seni Rupa untuk SD/MI Kelas IV

- Buku LKS

2. Alat :
- Spidol, papan tulis
E. TARGET PESERTA DIDIK

» Peserta didik regular / tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi pembelajaran.

» Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna serta memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), serta memiliki
keterampilan untuk memimpin.

F. MODEL PEMBELAJARAN

- Model pembelajaran tatap muka dan pembelajaran praktik.
- Model : Project Based Learning
- Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, dan Penugasan

KOMPETENSI INTI
A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Alur Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dilatih membuat karya kriya yang mengandung manfaat langsung
(fungsional).

2. Siswa diperkenalkan dengan unsur seni rupa (desain/rancangan) pada karya
fungsional.

3. Siswa dipupuk utuk hidup hemat.
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4. Siswa dilatih untuk mandiri.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

- Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami masalah sampah di lingkungan,
dilatih peduli dengan masalah lingkungan dalam bentuk respon yang kreatif dan
dilatih membuat desain (merancang) produk dari sampah-sampah tang ada di
lingkungan berdasarkan prinsip-prinsip desain yang baik, membuat karya kriya
yang mengandung manfaat langsung (fungsional), diperkenalkan pada unsur-unsur
seni rupa (desain/rancangan) pada karya fungsional, dipupuk untuk hidup hemat

serta dilatih untuk mandiri.

C. PERTANYAAN PEMATIK

Apakah kamu mempunyai celengan?

D. DESKRIPSI

Unit pembelajaran ini mengandung topik desain fungsional, yaitu merancang karya
kriya berupa celengan yang mengandung manfaat secara langsung, yaitu manfaat ekonomi
(untuk menabung) dan lingkungan (jika bahan yang digunakan dari sampah). Bedasarkan
hal tersebut, dalam mengajarkan unit pembelajaran yang digunakan tidak semata
menekankan pada karya siswa, melainkan juga pada komitmen mereka dalam
menggunakannya (menabung). Dengan demikian, dalam asesmen/ penilaian dan evaluasi

karya, guru dapat menyertakan sikap siswa dalam memanfaatkan karya yang mereka buat.

E. PERSIAPAN KEGIATAN PEBELAJARAN

e Menyiapkan materi ajar
e Menyiapkan peralatan dan media yang diperlukan

e Menentukan metode pembelajaran
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Alokasi
Alur Tujuan Pembelajaran
Waktu
Kegiatan Pendahuluan
a) Guru mempersiapkan pembelajaran dan mengkondisikan peserta
didik dengn baik.
b) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengajak
peserta didik untuk berdoa bersama-sama dan mengecek apersepsi
peserta didik. 5 Menit

c) Guru mengajak peserta didik untuk melakukan ice breaking.

d) Apersepsi, guru bertanya “apakah kalian tahu manfaat dari
menabung itu ?”.

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan cara mengaitkan

materi pembelajaran yang akan diajarkan.

Kegiatan Inti

a) Peserta didik diminta utuk mengerjakan soal terlebih dahulu
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran yaitu soal Pretest, soal
Pretest bertjuan untuk mengukur pengetahuan awal peserta didik.

b) Setelah melakukan Pretest peserta didik bersiap untuk menerima 60 Menit
materi yang akan disampaikan oleh guru.

c) Peserta didik diminta untuk memahami materi apa arti penting
menabung, manfaat menabung, dan tips menabung yang telah

disampaikan oleh guru.
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d) Setelah memahami materi guru melakukan proses Tanya jawab
kepada peserta didik, begitupun sebaliknya jika peserta didik
kurang paham terkait materi.

a) Setelah memaparkan materi pembelajaran, guru membagi peserta
didik menjadi 3 kelompok dengan masing-masing kelompok
berjumlah 10 peserta didik.

b) Guru merencanakan sebuah proyek untuk membantu peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran yaitu membuat sebuah
madding yang berisikan tentang arti penting menabung, manfaat
menabung dan tips-tips menabung.

e) Setelah merencanakan sebuah projek apa yang akan dibuat guru
memberitahukan kepada peserta didik bahwa pelaksanaan

pembauatan projek akan dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya.

Kegiatan Penutup
a) Guru memberikan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung serta menyampaikan hasil pembelajaran hari ini.
b) Guru memberikan penguatan, menyampaikan pesan moral kepada 5 Menit
peserta didik.
¢) Guru mengajak peserta didik bersama-sama mengucap hamdallah.

d) Guru menutup pemelajaran dengan salam dan berdoa.

ASEMEN

e Penilaian Pengetahuan (Kogpnitif)

Setiap peserta didik mengerjakan soal evaluasi sebagai penguatan materi yang ada di
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buku LKS masing-masing.

REFLEKSI

e Melatih peserta didik dalam berperan aktif untuk mengevaluasi pembelajaran mereka
dan memikirkan bagaimana cara mereka dapat memperbaiki diri.
e Kegiatam pemberian umpan balik atau penilaian dari peserta didik terhadap guru setelah

megikuti serangkaian proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu.

KEGIATAN PENGYAAN DAN REMEDIAL

1. Remedial
Remedial berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran untuk siswa yang ingin
memperkuat pemahaman pada kompetensi sebelum kompetensi yang sedang dipelajari
atau untuk siswa yang memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih rendah
dibanding kompetensi yang sedang dipelajari.

2. Pengayaan
Pengayaan berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan guru
untuk siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik/kegiatan pembelajaran atau
memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih tinggi dibanding kompetensi yang

sedang dipelajari.
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Alur Tujuan Pembelajaran Alokas
Waktu
Kegiatan Pendahuluan
a) Guru mempersiapkan pembelajaran dan mengkondisikan peserta
didik dengan baik.
b) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengajak
peserta didik untuk berdoa bersama-sama dan mengecek apersepsi
peserta didik. 5 Menit
¢) Guru mengajak peserta didik untuk melakukan ice breaking.
d) Apersepsi, guru bertanya ‘“apakah kalian tahu manfaat dari
menabung itu ?”.
e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan cara mengaitkan
materi pembelajaran yang akan diajarkan.
Kegiatan Inti
a) Guru mengulas materi pada pertemuna berikutnya mengenai arti
penting, manfaat, dan tips menabung.
b) Setelah mengulas materi guru merencanakan pembuatan proyek
yaitu membuat sebuah madding yang berisikan tentang pengertian
menabung, manfaat menabung serta fungsi menabung.
c) Guru membagi alat dan bahan kepada peserta didik untk membuat
proyek madding tersebut.
d) Guru menjelaskan langkah-langkah dalam pembuatan proyek. 60 Menit
e) Peserta didik melaksanakan tugas praktik membuat madding
dengan bahan-bahan yang sudah diberikan oleh guru.
f) Peserta didik mengerjakan proyek harus sesuai dengan langkah-
langkah yang telah disampaikan oleh guru.
g) Guru membimbing peserta didik dalam proses pembuatan proyek.
h) Guru memonitor proses kegiatan pembuatan proyek.
i) Guru memberitahu kepada peserta didik bahwa proyek tersebut
harus selesai hari ini juga dan akan dipresentasikan di depan kelas
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pada pertemuan berikutnya.

Kegiatan Penutup
a) Guru memberikan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung serta menyampaikan hasil pembelajaran hari ini.
b) Guru memberikan penguatan, menyampaikan pesan moral kepada 5 Menit
peserta didik.
¢) Guru mengajak peserta didik bersama-sama mengucap hamdallah.
d) Guru menutup pemelajaran dengan salam dan berdoa.

ASEMEN

e Penilaian Pengetahuan (Kognitif)
Setiap peserta didik mengerjakan soal evaluasi sebagai penguatan materi yang ada di
buku LKS masing-masing.

REFLEKSI

e Melatih peserta didik dalam berperan aktif untuk mengevaluasi pembelajaran mereka
dan memikirkan bagaimana cara mereka dapat memperbaiki diri.
e Kegiatam pemberian umpan balik atau penilaian dari peserta didik terhadap guru setelah

megikuti serangkaian proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu.

KEGIATAN PENGYAAN DAN REMEDIAL

1. Remedial
Remedial berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran untuk siswa yang ingin
memperkuat pemahaman pada kompetensi sebelum kompetensi yang sedang dipelajari
atau untuk siswa yang memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih rendah
dibanding kompetensi yang sedang dipelajari.

2. Pengayaan
Pengayaan berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan guru
untuk siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik/kegiatan pembelajaran atau
memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih tinggi dibanding kompetensi yang

sedang dipelajari.
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Alur Tujuan Pembelajaran Alokas
Waktu
Kegiatan Pendahuluan
a) Guru mempersiapkan pembelajaran dan mengkondisikan peserta
didik dengn baik.
b) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengajak
peserta didik untuk berdoa bersama-sama dan mengecek apersepsi
peserta didik. 10 Menit
¢) Guru mengajak peserta didik untuk melakukan ice breaking.
d) Apersepsi, guru bertanya ‘“apakah kalian tahu manfaat dari
menabung itu?”.
e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan cara mengaitkan
materi pembelajaran yang akan diajarkan.
Kegiatan Inti
a) Guru memimbing peserta didik untuk mempresentasikan hasil
proyek yang telah diselesaikan.
b) Peserta didik mempresentasikan hasil proyek yang telah mereka
buat. _
50 Menit

c) Peserta didik melakukan Tanya jawab.

d) Guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan
hasil proyek yang telah diselesaikan oleh peserta didik.

e) Setelah melaksanakan presentasi peserta didik diminta untuk

mengerjakan soal Posttest.

Kegiatan Penutup
a) Guru memberikan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung serta menyampaikan hasil pembelajaran hari ini.
b) Guru memberikan penguatan, menyampaikan pesan moral kepada 10 Menit
peserta didik.
c) Guru mengajak peserta didik bersama-sama mengucap hamdallah.

d) Guru menutup pemelajaran dengan salam dan berdoa.
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ASEMEN

Penilaian Pengetahuan (Kognitif)

Setiap peserta didik mengerjakan soal evaluasi sebagai penguatan materi yang ada di buku

LKS masing-masing.

REFLEKSI

Melatih peserta didik dalam berperan aktif untuk mengevaluasi pembelajaran mereka
dan memikirkan bagaimana cara mereka dapat memperbaiki diri.

Kegiatam pemberian umpan balik atau penilaian dari peserta didik terhadap guru setelah
megikuti serangkaian proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu.

KEGIATAN PENGYAAN DAN REMEDIAL

1. Remedial

Remedial berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran untuk siswa yang ingin
memperkuat pemahaman pada kompetensi sebelum kompetensi yang sedang dipelajari
atau untuk siswa yang memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih rendah

dibanding kompetensi yang sedang dipelajari.

. Pengayaan

Pengayaan berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan guru
untuk siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik/kegiatan pembelajaran atau
memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih tinggi dibanding kompetensi yang

sedang dipelajari.

Mengetahui Metro, 9 April 2025
Wali Kelas IV A Mahasiswa

AB. HAKIM, S.Pd.| KHARISMA LARAS SALSABILA

NIP. 197004131994031007 NPM. 210103016
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI BUDAYA DAN PRAKARYA FASE B

SIKLUS I

INFORMASI UMUM

A.IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : Kharisma Laras Salsabila
Nama Sekolah : MIN 3 Lampung Timur
Mata Pelajaran ~ : Seni Budaya dan Prakarya
Matri/Bab : Kerajinan Tangan
Pokok Bahasan  : Menabung di Celengan

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar

Fase / Kelas :B/4

Tahun Pelajaran  : 2024/2025

Alokasi Waktu  : 3 x Pertemuan (2 x 35 Menit)

B. KOMPETENSI AWAL
1. Siswa dilatih membuat karya kriya yang mengandung manfaat langsung (fungsional)
2. Siswa diperkenalkan pada unsur seni rupa (desain / rancangan ) pada karya fungsioal
3. Siswa dipupuk untuk hidup hemat
4. Siswa dilatih mandiri

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa , dan berakhlak mulia

2. Akhlak beragama : Mensyukuri keindahan alam ciptan Tuhan Ynag Maha Esa

3. Berakhlak kepada manusia : Menghargai perbedaan dan mengutamakan
persamaan dan kemanusiaan.

4. Kireatif ; Menghasilkan karya dan tindakan yang original: Dapat menghubungkan
gagasan-gagasan yang ada dalam merespon dan membuat karya seni, dapat
mengaplikasikan ide baru yang sesuai dengan konteks untuk mengatasi persoalan.

5. Mandiri
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6. Regulasi Diri : Percaya diri dalam mengekspresikan ide melalui seni, berkarya
dengan antusias, fokus dan bekerja keras, mengenali dan menggunakan minat
sebagai sumber inspirasi karya seni.

1. Sumber Belajar :

- Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia,
2021 Buku Panduan Guru Seni Rupa untuk SD/MI Kelas IV

- Buku LKS

2. Alat:

- Spidol, papan tulis

E. TARGET PESERTA DIDIK

» Peserta didik regular / tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi pembelajaran.

» Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna serta memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), serta memiliki
keterampilan untuk memimpin.

F. MODEL PEMBELAJARAN

- Model pembelajaran tatap muka dan pembelajaran praktik.
- Model : Project Based Learning
- Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, dan Penugasan

KOMPETENSI INTI
A. TUIWUAN PEMBELAJARAN

Alur Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dilatih membuat karya kriya yang mengandung manfaat langsung
(fungsional).
2. Siswa diperkenalkan dengan unsur seni rupa (desain/rancangan) pada karya
fungsional.
3. Siswa dipupuk utuk hidup hemat.
4. Siswa dilatih untuk mandiri.
B. PEMAHAMAN BERMAKNA
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- Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami masalah sampah di lingkungan,
dilatih peduli dengan masalah lingkungan dalam bentuk respon yang kreatif dan
dilatih membuat desain (merancang) produk dari sampah-sampah tang ada di
lingkungan berdasarkan prinsip-prinsip desain yang baik, membuat karya kriya
yang mengandung manfaat langsung (fungsional), diperkenalkan pada unsur-unsur
seni rupa (desain/rancangan) pada karya fungsional, dipupuk untuk hidup hemat

serta dilatih untuk mandiri.

C. PERTANYAAN PEMATIK

Apakah bahan celengan yang kamu miliki ?

D. DESKRIPSI

Unit pembelajaran ini mengandung topik desain fungsional, yaitu merancang karya
kriya berupa celengan yang mengandung manfaat secara langsung, yaitu manfaat ekonomi
(untuk menabung) dan lingkungan (jika bahan yang digunakan dari sampah). Bedasarkan
hal tersebut, dalam mengajarkan unit pembelajaran yang digunakan tidak semata
menekankan pada karya siswa, melainkan juga pada komitmen mereka dalam
menggunakannya (menabung). Dengan demikian, dalam asesmen/ penilaian dan evaluasi

karya, guru dapat menyertakan sikap siswa dalam memanfaatkan karya yang mereka buat.

E. PERSIAPAN KEGIATAN PEBELAJARAN

e Menyiapkan materi ajar
e Menyiapkan peralatan dan media yang diperlukan

e Menentukan metode pembelajaran
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Alur Tujuan Pembelajaran
Waktu

Kegiatan Pendahuluan

a) Guru mempersiapkan pembelajaran dan mengkondisikan peserta
didik dengn baik.

b) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengajak
peserta didik untuk berdoa bersama-sama dan mengecek apersepsi
peserta didik. 10 Menit

c) Guru mengajak peserta didik untuk melakukan ice breaking.

d) Apersepsi, guru bertanya “apa yang kalian ketahui mengenai
celengan ?”.

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan cara mengaitkan

materi pembelajaran yang akan diajarkan.

Kegiatan Inti

a) Peserta didik diminta utuk mengerjakan soal terlebih dahulu
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran yaitu soal Pretest, soal
Pretest bertjuan untuk mengukur pengetahuan awal peserta didik.

b) Setelah melakukan Pretest peserta didik bersiap untuk menerima
materi yang akan disampaikan oleh guru.

c) Peserta didik diminta untuk membaca serta memahami mengenai
prinsip-prinsip desain yang bermanfaat dalam pembuatan sebuah 50 Menit
produk kriya di buku LKS masing-masing.

d) Setelah membaca serta memahami, guru menjelaskan kembali apa
maksud dari prinsip desain tersebut.

e) Setelah menjelaksan guru melakukan tanya jawab terhadap peserta
didik mengenai materi prinsip desain dalam pembuatan produk

kriya.
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Kegiatan Penutup
a) Guru memberikan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung serta menyampaikan hasil pembelajaran hari ini.
b) Guru memberikan penguatan, menyampaikan pesan moral kepada 10 Menit
peserta didik.
¢) Guru mengajak peserta didik bersama-sama mengucap hamdallah.

d) Guru menutup pemelajaran dengan salam dan berdoa.

ASEMEN

e Penilaian Pengetahuan (Kognitif)
Setiap peserta didik mengerjakan soal evaluasi sebagai penguatan materi yang ada di

buku LKS masing-masing.

REFLEKSI

e Melatih peserta didik dalam berperan aktif untuk mengevaluasi pembelajaran mereka
dan memikirkan bagaimana cara mereka dapat memperbaiki diri.
e Kegiatam pemberian umpan balik atau penilaian dari peserta didik terhadap guru setelah

megikuti serangkaian proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu.

KEGIATAN PENGYAAN DAN REMEDIAL

1. Remedial
Remedial berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran untuk siswa yang ingin
memperkuat pemahaman pada kompetensi sebelum kompetensi yang sedang dipelajari
atau untuk siswa yang memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih rendah
dibanding kompetensi yang sedang dipelajari.

2. Pengayaan
Pengayaan berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan guru
untuk siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik/kegiatan pembelajaran atau
memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih tinggi dibanding kompetensi yang

sedang dipelajari.
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Alur Tujuan Pembelajaran Alokas
Waktu
Kegiatan Pendahuluan
a) Guru mempersiapkan pembelajaran dan mengkondisikan peserta
didik dengn baik.
b) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengajak
peserta didik untuk berdoa bersama-sama dan mengecek apersepsi
peserta didik. 5 Menit

¢) Guru mengajak peserta didik untuk melakukan ice breaking.

d) Apersepsi, guru bertanya “apakah kalian tahu bagaiman acara
membuat celengan ?”.

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan cara mengaitkan

materi pembelajaran yang akan diajarkan.

Kegiatan Inti

a) Peserta didik diminta menyimak serta memahami mengenai
langkah-langkah pembutaan celengan yang disampaikan oleh guru.

b) Setelah peserta didik memahami bagaiman acara pembuatan
celengan yang disampaikan oleh guru, guru membagi peserta didik
menjadi 6 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5
orang.

c) Setelah membagi peserta didik menjadi berkelompok, guru
menjelaskan bahwa peseta didik akan melakukan praktik 60 Menit
pembuatan celengan dngan bahan yang sudah disiapkan oleh guru.

d) Guru membagi alat dan bahan untuk membuat sebuah proyek.

e) Peserta didik melaksanakan tugas praktik yaitu membuat celengan.

f) Peserta didik harus mengerjakan proyek sesuai dengan langkah-
langkah yang telah disampaikan oleh guru.

g) Guru membimbing peserta didik dalam proses pembuatan proyek

tersebut.

h) Guru memberitahu pada peserta didik bahwa proyek harus selesali
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pada hari ini juga dan akan dipresentasikan di depan kelas pada

pertemuan berikutnya.

Kegiatan Penutup

a) Guru memberikan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung serta menyampaikan hasil pembelajaran hari ini.

b) Guru memberikan penguatan, menyampaikan pesan moral kepada 5 Menit
peserta didik.

¢) Guru mengajak peserta didik bersama-sama mengucap hamdallah.

d) Guru menutup pemelajaran dengan salam dan berdoa.

ASEMEN

e Penilaian Pengetahuan (Kognitif)

Setiap peserta didik mengerjakan soal evaluasi sebagai penguatan materi yang ada di

buku LKS masing-masing.

REFLEKSI

Melatih peserta didik dalam berperan aktif untuk mengevaluasi pembelajaran mereka
dan memikirkan bagaimana cara mereka dapat memperbaiki diri.
Kegiatam pemberian umpan balik atau penilaian dari peserta didik terhadap guru setelah

megikuti serangkaian proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu.

KEGIATAN PENGYAAN DAN REMEDIAL

1. Remedial

Remedial berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran untuk siswa yang ingin
memperkuat pemahaman pada kompetensi sebelum kompetensi yang sedang dipelajari
atau untuk siswa yang memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih rendah

dibanding kompetensi yang sedang dipelajari.

. Pengayaan

Pengayaan berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan guru
untuk siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik/kegiatan pembelajaran atau
memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih tinggi dibanding kompetensi yang

sedang dipelajari.
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Alur Tujuan Pembelajaran Alokas
Waktu
Kegiatan Pendahuluan
a) Guru mempersiapkan pembelajaran dan mengkondisikan peserta
didik dengn baik.
b) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengajak
peserta didik untuk berdoa bersama-sama dan mengecek apersepsi
peserta didik. 10 Menit
¢) Guru mengajak peserta didik untuk melakukan ice breaking.
d) Apersepsi, guru bertanya “bagaimana hasil celengan yang telah
dibuat ?”.
e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan cara mengaitkan
materi pembelajaran yang akan diajarkan.
Kegiatan Inti
a) Guru memimbing peserta didik untuk mempresentasikan hasil
proyek yang telah diselesaikan.
b) Peserta didik mempresentasikan hasil proyek yang telah mereka
buat. _
50 Menit

c) Peserta didik melakukan Tanya jawab.

d) Guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan
hasil proyek yang telah diselesaikan oleh peserta didik.

e) Setelah melaksanakan presentasi peserta didik diminta untuk

mengerjakan soal Posttest.

Kegiatan Penutup
a) Guru memberikan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung serta menyampaikan hasil pembelajaran hari ini.
b) Guru memberikan penguatan, menyampaikan pesan moral kepada 10 Menit
peserta didik.
c) Guru mengajak peserta didik bersama-sama mengucap hamdallah.

d) Guru menutup pemelajaran dengan salam dan berdoa.

148



ASEMEN

Penilaian Pengetahuan (Kognitif)

Setiap peserta didik mengerjakan soal evaluasi sebagai penguatan materi yang ada di buku

LKS masing-masing.

REFLEKSI

Melatih peserta didik dalam berperan aktif untuk mengevaluasi pembelajaran mereka
dan memikirkan bagaimana cara mereka dapat memperbaiki diri.

Kegiatam pemberian umpan balik atau penilaian dari peserta didik terhadap guru setelah
megikuti serangkaian proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu.

KEGIATAN PENGYAAN DAN REMEDIAL

1. Remedial

Remedial berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran untuk siswa yang ingin
memperkuat pemahaman pada kompetensi sebelum kompetensi yang sedang dipelajari
atau untuk siswa yang memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih rendah

dibanding kompetensi yang sedang dipelajari.

. Pengayaan

Pengayaan berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan guru
untuk siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik/kegiatan pembelajaran atau
memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih tinggi dibanding kompetensi yang

sedang dipelajari.

Mengetahui Metro, 9 April 2025
Wali Kelas IV A Mahasiswa

AB. HAKIM, S.Pd.| KHARISMA LARAS SALSABILA

NIP. 197004131994031007 NPM. 210103016
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Lampiran 13 Bahan Ajar

donang/Mama Ml Grofika
a—mruumrmm. e

~lhﬂ~fujﬂnn Pembelajaran (ATP. ’

Capaian Pembetojoron Seni Rugs Fase 0

g 5y

gevi, buntuk, tekstur, ruong, dzn behan dlot,
Karve 2 don 3 dimensl.

Mengenal

Joul teatang merbung.
Menadong
menobung.
Memeost 3 Mengiden(fikes] prinsp-prinsip desain yang homs Mondir
Clengan yang dperhotkon dolom menciptokan proou krya. Bekebhinexnan
i onesdagy -
yung Indob.
D

. Celengan Kaleng
il
Celengan kaleng inl bentuknyn sangot sederhona. mlnﬂtll :;Im;mn"
Tubang untuk uang. Celengar wkﬂ.:; ':m: ‘::‘n
dengan mudah, seperti kalensg biskuit, Ukuroniyo Pun EREASRT LR N
terkecil tingginya sekitar 14,5 cm dengan diometer sekitor 8,5 <M Gl
yang sangot terjangkau,

b, Celengan Tanah Liot

Celengan dengan bahan tanah liat masih
dipertahankan hingga saat ini. Bentuknya
beragam mulai darl bentuk kendi, hingga bentuk
hewan yong dibuat menggemaskan seperti Sapi,
babi, harimau, dan ayom.

Celengan ini diproses dengan tradisional
melolul pembakarun tanah liat, sehingga lebih
tahan lama. Harga cel ini bervariosi sesual
bentuk dan ukurannya.

¢ Celengan Keromik
Celengan keromik kini febih populer 1 tanah
lfat karena lebih ringan don kuot. Celengan ini dvsulwl jugo karena punyo
bentuk don warna yang lebity tanah
liat. Hanyo saja untuk proses pengiriman celengan Iwmmlk seperti ini sangat
berisiko mengalomi pecah di perjalanan.
d. Celengan Modem
Celengan modern ini b menarik, ado
berbentuk mesin ATM dan brankas. Celengon ini dopat digunakan di munu
dan kapon sajo. Bahkan, bisa untuk uang. Namun d tetap
bisa digunakan untuk tempat penyimpanan uong.

Gambar 2.4 Celengon sanah b

' Ayo Mandiri
{ Kerjokan tugos berikut secora mandir
; 1. Carllah inf i g dengan caro tradisional
i dan digitol!
Ci i de i don kelebihon masing-masing metade!

1 3. Tulls hasil enalisismu pada buku!

150

&] m Lebih Jauh

L Arti Penting Menabung

Sedahkah komu membiasakon
diri untuk menabung? Saloh satu care
menghargai uang adalah dengan
menabung. Menabung menupakan care
mengeloio keuangon untuk menyiapkan
dana cadongan di maso depon.

Menabung dopat membentuk
kebiosaon yong terus-menerus. Okh
karena ftu,
dibiasakan sejok kecil. Jadi, terbioso n-n.um.um-q
hidup hemat.

Bonyok moenfoot yang ckan diperoleh dengan memblasakan diri untuk
menabung. Soloh sotunya adolah biso membeli barang yang diinginkan,
Apabilo mendopatkan atou menggunakan uang, catat berapa besamya dan
kapan Hitung semua dan dalom satu
bulon, Menobung dikatakon baik apobila pemosukannyn lebih besar daripada
pengeluaran, Buotiah buku kbusus untuk mencatatnya.

(‘adloh informasi tentong coro-coro Lntuk menabung!
bersama t ibuing vong yong dimitikit
. Sempelkan hasinya di depan kelos!

Bentukioh kelompok dengon jumloh anggota 4-5 orang!
1

2

3

i
|
i
|
H
A,

2. Mengenol Bentuk-Bentuk Celengan untuk Menabung

Keglaton dapot di rumah celengon.
Celengon merupokan sakoh satu produk seni mm Celengan memiliki fungs|
Dahu darl
celengan mulal
dari bahan, ukuran hi Berikut ini |enis celengan,
sona sty somes 2 (3B
Membuat Celengan yang Indah
N

Tohukeh kamu jika celengan tergotong dalam produk seni rupa kriya? Celengan
merupakan produk seni rupa kriya (kerajinan) yang mengandung unsur desain
Celen d

Terdapat 10 prinsip desain yang bermanfaat dalam membuat produk kriya, di
antaranyo sebagai berikut,

1. Inovatif: g L tertentu sehi tidok

2, Bermanfaot: mengutamakon fungsl produk. Aspek loin dori produk dibuat
terutoma untuk mendukung manfaat atau fungsinya.

3. Estetis: terdapat ritme, harmoni, dan keselorasan.
4. Mudah mudoh | fungsi dan
5. Jujur: jujur antera bentuk, bahen dan fungsinya, tidok menipu konsumen.
6. Rendah hati: tampll sesuol manfoat/fungsinya, tidak tampil berlebihan.
7. Awet: bersifot tohan loma, tidok mudoh ous dan rusak, sehingga bermonfaat
dalam waktu yang panjang,
8. Detall: dolam merancang produk, desain dilokukon secora detoil atau rinci
hingga bagian-bagian terkecil.
9. Ramah harus ramah li; tidak i atau
alam,
10. selalu sederhana dok la hal (bentuk produk,
dan monfaatnya),
Sepuluh prinsip desain di atas bermanfaat untuk membuot bermacam produk
mulai kursi, rak buku, televisl, elepon p terbang. Prinsip desal
di atas juga dapat di kon untuk desain celengan, suatu pmdul( kriya

sederhana yang memiliki manfaat/fungsi yang lengsung, Sesual prinsip di atas,
celengan dibuat dari kaleng atou kardus berkas ogor hemat don ramah lingkungan.
cara dori barang bekas berikut ini!
Membuot Prakarya Celengan darl Bahan Bekas Kotak Susu

Celengan unik dari kotok susu ini, selain biso digunakan untuk menyimpan
uang juga bisa dijadikan pajangan.
Cara Membuat Celengan dari Kotak Susu

Alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membuot celengon inf adelah sebagai
berikut. :
1. 2 kemasan kotak susu
2. Kertas origami double face dan motif

s s @)




S tem fox
4 Cutrer
S Ganting
Langkoh-langkeh membuot celengan i double face yang
. Siopkan dua kemasan kotok susu 1000 i kertos origom!
Bemotit. Ukumn kertos origami 16 cm 16 am. i motif seperti padg
2. Potong kotak susu, Laplsi dengan ke h
rumah. "
¢ :ambuvl vu:l:) l.l'l:mmuun sebagal a:nlm ) k 2. Sesualkan ukurannyn
dengan lebor celengan.
as origami laly
A Lopisi potongan kertas berbentuk segitigo tadi dengon kert
Hpot tepinya sepert poda gombar, n celen
3 Gunakan katak susu yang satunya untuk bagian utoma am::sd:evmi iy
Potang bagian atasnya lolu lopisi dengan kertas arigam|
gambar, Z
0 bisy
6. Buat lubang untuk memasukkon ang. Ketike membuat lubang bisa
menggunakan cutter. 3
7. Pasonakan 2 segitiga tadi pada badan celengan. Setelah it "“’:‘::‘:I;:m:
atasnya yang menyerupal atap rumah. Gunakan Jem fox yang
rekat yang kuat. Celengon bentuk rumoh pun sudah fodi.

Sumber:
susahml i
Gombar 2.5 Can memibunt cclengan dari kalck suss

@D swiven
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Lampiran 14 Nama Peserta Didik
DAFTAR NAMA

PESERTA DIDIK KELAS IV MIN 3 LAMPUNG TIMUR

No Nama Peserta Didik L/P

Acintya Retno

Adelia Permata Hati
Afia Bawani Pangayuh
Ahmad Alfarizi

Aina Nur Syifa

Altaf Feriyansyah

Alya Stevani

Aska Abyo Pranaja
Azfar Ibnu Fadlan
Daffa Ibnu Al Faridz
Dhaksa Pratama Ganim
Elpiyana Ratna Sari
Emilia Salvina

Fahrizal Al Azzam
Firda Fernanda

Ganes Setyaningrum
Gesang Farid Setiaji
Igbal Ferlyanto
Khanaya Yuandia Putri
Kholifah Nurjannah
Kinar Yuri Yundia
Laimuna Assyfa Hamid
Muhammad Dafa Pratama
Muhammad Habibul Haqi
Muhammad Hendraan Pratama
Nur Khumairoh Syah
Rahma Wulandari
Salsa Nabila Annisa
Sashelia Putri

Salsabila Nifah Riatma
Dea Assanda

Wylisen Benar Luke

oo 9 o orirr||o|o|o|or|\Ir|foor|ov\or|rririr|or|ormo oo

wlwlwnINN (NN NN NN R R R R R e Rk ke
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Lampiran 15 Alat Pengumpul Data (APD)

ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

PENERAPAN MODEL PROJECT BASED LEARNING DALAM MENINGKATKAN HASIL

BELAJAR SBdP PADA PESERTA DIDIK KELAS IV MIN 3 LAMPUNG TIMUR

A. Observasi
Lembar observasi aktivitas guru melalui model Prjobect Based Learning
Kelas/Semester
Hari/Tanggal
Siklus/Pertemuan

Petunjuk pengisian beri tanda ceklist (v') pada setiap kegiatan yang guru laksanakan.

No Aspek Yang Dinilai Penilaian
112|3|4

I Kegiatan Awal

Membuka Pelajaran

Menyampaikan Tujuan Pembelajaran

Melakukan Kegiatan Apersepsi

Memberikan Motivasi

Il | Kegiatan Inti

Melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan
kompetensi (tujuan) yang ingin dicapai dengan

menggunakan model Projrct Based Learning

Melaksanakan pembelajaran secara runrut (sesuai
dengan langkah-langkah model pembelajaran Projrct

Based Learning

Melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan alokasi

waktu yang telah ditentukan
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Menguasai materi pembelajaran

Melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran

Memantau proses pembelajaran

Il | Kegiatan Penutup

Melakukan refleksi

Menutup pembelajaran

Jumlah Skor

Presentase

Adapun pensekoran adalah menggunakan penilaian :

Kriteria pensekoran : Pedoman Pensekoran :
1. 80-100 (Sangat Baik) Sangat Baik =14
2. 70-79  (Baik) Baik =3
3. 60-69  (Cukup) Cukup =2
4., <55 (Kurang sekali) Kurang =1

Kemudian dihitung dengan cara :

Skor Perolehan

x 1009
Skor Total /o

Persentase =

Lembar observasi aktivitas belajar peserta didik menggunakan model Prject Based
Learning

Kelas/Semester

Hari/Tanggal

Siklus/Pertemuan
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No Nama Peserta Didik Jenis Aktifitas
2 3 4
1 ARP
2 APH
3 ABP
4 AA
5 ANS
6 AF
7 AS
8 AAP
9 AlF
10 |[DIAF
11 |DPG
12 |ERS
13 |ES
14 [FAA
15 |FF
16 |GS
17 |GFS
18 |IF
19 | KYP
20 |KN
21 |KYY
22 |LAH
23 |MDP
24 |MHH
25 |MHP
26 |NKS
27 |RW
28 |SNA
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20 |SP

30 [ISNR

31 |DA

32 |WBL

Jumlah

Persentase
Keterangan :

Berilah tanda ceklist (v') jika peserta didik yang bersangkutan aktif .
Jenis aktivitas yang akan diamati yaitu :

1. Mendengarkan dan memperhatikan materi yag dijelaskan oleh guru
2. Keaktifan dalam proses pembelajaran

3. Kemampuan bekerjasama dalam kelompok

4. Kemampuan memahami materi pembelajaran

5.  Kemampuan mempresentasikan hasil kerja di depan kelas.

Adapun pensekoran adalah menggunakan penilaian :

Kriteria pensekoran : Pedoman Pensekoran :
1. 80-100 (Sangat Baik) Sangat Baik =4
2. 70-79  (Baik) Baik =3
3. 60-69 (Cukup) Cukup =2
4. <55 (Kurang sekali) Kurang =1

Kemudian dihitung dengan cara :

Skor Perolehan

Persentase = ———  x 100%
Skor Total
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B. Tes

Kisi-Kisi soal Pre-Test dan Post-Test pada Siklus |

Nama Sekolah : MIN 3 Lampung Timur
Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Prakarya
Kelas/Semester . 1V (Genap)

Bentuk Soal : Essay
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LEMBAR VALIDASI SOAL

Nama : Kharisma Laras Salsabila
NPM 12101030016
Pembimbing : Ronald Candra, M.Pd

validator  :Den Tore Ny M
Hari / Tanggal : Coqv0.1Q Mo\ 9IS

A. Petunjuk
1. Mohon bapak / ibu validator memberikan tanda ceklist (v') pada kolom yang tersedia
2. Maka point validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup baik); 4 (baik); 5
(sangat baik)
3. Jika menurut bapak / ibu perlu adanya perbaikan pada soal mohon untuk menuliskan
saran pada kolom yang telah disediakan.
B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
1[]2[3[4]5

Penilaian Isi
1. | Soal sesuai dengan indikator (Menurut tes v

tertulis untuk bentuk uraian)

2. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan

kompetensi yang diukur v

3. | Batasan pertanyaan dan jawaban yang Y
diharapkan sudah sesuai

4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan o

jenjang jenis sekolah atau tingkatan kelas
Penilaian Konstruk

5. | Soal dirumuskan secara jelas dan tegas v

6. | Menggunakan kata tanya atau perintah yang v
menuntut jawaban uraian

7. | Terdapat petunjuk yang jelas tentang cara v
mengerjakan soal

8. | Tulisan disajikan dengan jelas dan terbaca v

Penilaian Bahasa

9. | Menggunakan bahasa yag sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia v
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Menggunakan bahasa yang komunikalif
Tidak menggunakan kata / ungkapan yang
menimbulkan penfsiran ganda atau salah

R

pengertian

12. | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku / F
tabu

13. | Rumusan soal tidak mengandung kata / P

ungkapan yang dapat menyiggung perasaan
eserta didik

C. Komentar dan saran perbaikan

— Tambablean Labsar (Colow KD 9an @kabr Unbe mevgeedle
b(‘)a!uk 90\"«? gl Wewalsly \W\E\wb S Maﬁ;u, (g eator

. Gelbauya (Wor Qd{z‘v el boceeda Wlarensl an Kiglatpn
g bipwn Tvoa acteds - Stimabun gl bigleatan
t‘*"s“-‘ bf So(vmu.;n va{{; ‘ﬂ\o\ Qeor o

- DabMe @al byabnm 4, C6 5 CE o= Gl Mo. %9400
Jumton havs (oo PR Sokuai g, bigst Aralids Gual
(pakest) & NU w0 (post kst )

D. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan bapak/ibu dengan melingkari
salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat bapak / ibu.
1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
(2) Valid untuk diuji dengan revisi sesuai saran
3. Tidak / belum valid untuk diuji cobakan

Metro, [0 Maret 2025
Validtor,

I

Dea Taa w].\‘-&%\]"f p M. @
NIP. (994 0504 20180| 2002
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SOAL PRETES DAN POSTES SIKLUS I

IDENTITAS PESERTA DIDIK
Nama
Hari / Tanggal
Kelas . IV (Empat)

Petunjuk Belajar :

A. Lengkapi identitas pada lembar jawaban.
B. Tulislah jawaban secara sistematis dan jelas.

C. Silahkan bertanya kepada guru apabila ada kesulitan dalam mengerjakan.

Jawablah Prtanyaan di Bawah ini dengan Benar !

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan menabung ?
2. Apa yang akan terjadi jika seseorang tidak pernah menabung ?
3. Seorang anak lebih suka membeli jajan dibandingkan menabung. Menurtmu apa akibat
dari kebiasaan tersebut ?
4. Menurutmu, mana yang lebih baik:
- Menabung sedikit demi sedikit setiap hari
- Menabung besar-besaran pada akhir bulan
Jelaskan alasanmu !
5. Buatlah sebuah rencana sederhana untuk menabung selama sebulan. Berapa uang yang

akan anda tabung setiap minggu dan apa tujuanmu menabung ? Jelaskan !

Goodluck !
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LEMBAR JAWABAN SISWA
Siklus |
Nama :

Kelas : IV (Empat)
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SOAL PRETES DAN POSTES SIKLUS 11

IDENTITAS PESERTA DIDIK

Nama

Hari / Tanggal

Kelas . IV (Empat)

Petunjuk Belajar :

A. Lengkapi identitas pada lembar jawaban.

B. Tulislah jawaban secara sistematis dan jelas.

C. Silahkan bertanya kepada guru apabila ada kesulitan dalam mengerjakan.

Jawablah Pertanyaan di Bawah ini dengan Benar !

1.

2.

3.

Tuliskan 3 bentuk celengan yang kalian ketahui !

Sebutkan 3 langkah utama dalam membuat sebuah celengan !

Jika ingin membuat celengan dengan desain yang menarik, maka prinsip desain apa saja
yang perlu diperhatikan ?

Bagaimana cara memastikan sebuah celengan yang berbahan dasar kardus bekas
memiliki desain yang kokoh dan kuat ?

Jika kamu ingin membuat celengan dari bahan bekas maka bahan apa yang ingin kamu

gunakan ? jelaskan alasanmu mengapa menggunakan bahan tersebut !

Goodluck!
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LEMBAR JAWABAN SISWA
Siklus 11
Nama :

Kelas : IV ( Empat)
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prosedur yang dipilih
dalam menciptakan
karya 2 dan 3 dimensi.

Siklus |
Peserta didik mampu Mengenal Menabung Disajikan
menuangkan tentang arti dalam bentuk
pengalamannya secara | penting soal.
visual sebagai menabung Peserta didik
ungkapan ekspresi mampu
kreatif dengan rinci menyebutkan
walaupun hasilnya Manfaat mengenai arti
belum menunjukkan menabung pentingnya
proporsi yang optimal. menabung,
Diharapkan pada akhir manfaat
fase ini, peserta didik menabung
mampu mengenal dan Tips menabung bagi
dapat menggunkan kehidupan
keterampilan atau sehari-hari
pengetahuan dasar serta
tentang unsur rupa memahami C1-C6 1-5 Essay
garis, bentuk, tekstur, tips-tips
ruang, dan warna untuk
dengan bahan, alat, dan menabung
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Siklus 11

Peserta didik mampu Mengidentifikasi | Membuat Disajikan
menuangkan bentuk-bentuk Celengan dalam bentuk
pengalamannya secara | celengan untuk soal. Peserta
visual sebagai menabung. didik mampu
ungkapan ekspresi memahami
kreatif dengan rinci berbagai
walaupun hasilnya Mengidentifikasi macam
belum menunjukkan prinsip-prinsip bentuk
proporsi yang optimal. | desain karya yang celengan,
Diharapkan pada akhir | harus mampu

fase ini, peserta didik diperhatikan memahami
mampu mengenal dan dalam prinsip-
dapat menggunkan menciptakan prinsip desain
keterampilan atau produk Kriya. karya , dan C1_C6 1.5 Essay
pengetahuan dasar mampu
tentang unsur rupa memahami
garis, bentuk, tekstur, Mengidentifikasi langkah-
ruang, dan warna langkah-langkah langkah
dengan bahan, alat, dan | membuat dalam proses
prosedur yang dipilih celengan yang pembuatan
dalam menciptakan indah. celengan.
karya 2 dan 3 dimensi
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KUNCI JAWABAN
PRETES DAN POSTES SIKLUS I

Soal Nom Jenis Jawaban Skor
or Soal
Soal
Jelaskan apa Menabung merupakan cara
yang 1 Mudah | mengelola keuangan untuk 10
dimaksud menyiapkan dana cadangan
dengan di masa depan
menabung ?
Apa yang Jika seseorang tidak 15
akan terjadi 2 Mudah | menabung, ia bisa
jika mengalami kesulitan jika ada
seseorang kebutuhan mendadak tau
tidak pernah ingin membeli sesuaitu yang
menabung ? penting dimasa depan.
Seorang anak Anak yang lebih suka jajan 20

lebih suka
membeli

jajan
dibandingkan
menabung.
Menurtmu
apa  akibat
dari

kebiasaan

3 Sedang | dibandingkan dengan
menabung bisa mengalami
kesulitan dalam mengelola
keuangan, dan tidak
memiliki tabungan ntuk hal-
hal yang lebih penting

dikemudian hari.




tersebut ?

Menurutmu, - Menabung sedikit demi o5
Sedang sedikit, karena dengam
mana yang
menabung sedikit demi
lebih baik: sedikit lebih baik
- Menabung dibandingkan menabung
sedikit demi secara besar besaran pada
ahir bulan. Meabung
sedikit sedikit demi sedikit
setiap hari secara rutu dapat melatih
- Menabung kedisiplinan dan dapat
mengelola keuangan
besar- dengan bijak.
besaran - Menabung secara besar-
pada akhir besaran pada akhir bulan
akan terasa lebih berat
bulan
Jelaskan
alasanmu !
Buatlah Rencana menabung selama
sebuah satu bulan :
rencana Aku menabung setiap
sederhana minggu sebanyak Rp. 10.000
untuk Total dalam satu bulan yaitu
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menabung Sukar | Rp. 10.000 x 4 minggu (1 30
selama bulan ada 4 minggu) = Rp.
sebulan. 40.000
Berapa uang Tujuan menabung yaitu
yang akan untuk membeli buku cerita
anda tabung favoritku. Dengan
setiap minggu menabung, aku bisa
dan apa mendapatkan buku cerita itu
tujuanmu tanpa meminta uang untuk
menabung ? membeli buku cerita
Jelaskan ! favoritku karena aku
menabung dari uang saku
yang diberikan oleh orang
tuaku.
Jumlah 100
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KUNCI JAWABAN

PRETES DAN POSTES SIKLUS Il

Soal Nomor | Jenis Jawaban Skor
Soal Soal

Tuliskan 3 Celengan yang terbuat

bentuk 1 M:J]da dari plastic 10
(ayam,angsa,monyet,dll)

celengan yang Celengan yang terbuat

kalian ketahui dari keramik (ayam, sapi,

| monyet,dll)
Celengan yang terbuat
dari kardus (rumah,
tabung, kotak, dll)

Sebutkan 3 2 Sedan Menentukan desain 15

langkah utama g Siapkan alat dan bahan
Menghias celengan

dalam

membuat

sebuah

celengan !

Jika ingin 3 Sedan Warna yang menarik 20

membuat g Bentuk yang unik
Keseimbangan desain

celengan Kejelasan fungsi

dengan desain Daya tarik visual

yang menarik,
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maka prinsip
desain apa saja
yang perlu
diperhatikan ?
Bagaimana - Menggunakan kardus o5
Sedan yang berkualitas baik
cara
g - Merekatkan dengan lem
memastikan yang kuat
sebuah - Melapisi permukaan
dengan lakban
celengan yang
berbahan dasar
kardus bekas
memiliki
desain yang
kokoh dan
kuat ?
Jika kamu
ingin membuat
Aku ingin membuat
celengan dari celengan dari bahan dasar
bahan bekas kardus bekas, karena
maka bahan Sukar kardus bekas mudah 30
didapatkan dimana saja
apa yang Ingin dan mudah dibentuk
kamu gunakan untuk embuat sebuah
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? jelaskan
alasanmu
mengapa
menggunakan

bahan tersebut

celengan.

Jumlah

100
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C. Dokumentasi
1. Sejarah singkat berdirinya MIN 3 Lampung Timur
2. Visi dan Misi MIN 3 Lampung Timur
3. Profil sekolah MIN 3 Lampung Timur
4. Data guru serta pegawai di MIN 3 Lampung Timur
5. Data peserta didik MIN 3 Lampung Timur
6. Denah lokasi MIN 3 Lampung Timur
7. Sarana dan Prasarana di MIN 3 Lampung Timur
8. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
9. Jadwal Pelajaran
10. Gambar (foto-foto pada saat proses kegiatan pembelajaran SBdP di

kelas IV MIN 3 Lampung Timur)

Mengetahui, Metro, 10 Maret 2025
Dosen Pembimbing Penulis

%
Ronald Candra, M.Pd Kharisma Laras Salsabila
NIDN. 2010019701 NPM. 2101030016
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Lampiran 16 Lembar Observasi Guru

(PIBL)

SIKLUS |

Data Hasil Aktivitas Guru Menggunakan Model Project Based Learning

Kegiatan

Aspek Yang Diamati

Pertemuan

Jumlah
Rata-
Rata

Kegiatan

Awal

Guru membuka
pembelajaran dan
mengecek kehadiran.

Guru melakukan

apersepsi

Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

Guru memberikan

motivasi

Kegiatan

Inti

Melaksanakan
pembelajaran yang
sesuai dengan
kompetensi (tujuan)
yang ingin dicapai
dengan menggunakan
model Project Based

Learning.

Melaksanakan
pembelajaran sesuai
dengan langkah-langkah
model pembelajaran

Project Based Learning.

Melaksanakan

10
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pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu
yang ditentukan.

Penguasan materi oleh

guru

Guru melibatkn peserta
didik dalam proses
pembelajaran.

Memantau proses
pembelajaran

Guru dan peserta didik

menyimpulkan hasil

Kegiatan | pembelajaran dan
Akhir | melakukan refleksi

Guru menutup

pembelajaran.

Jumlah Skor

29 32 38

Persentase (%0)

Keterangan

Cuku )
Kurang Baik

Pensekoran :

Kriteria Pensekoran

86 — 100 = Sangat Baik
76 - 85 = Baik

66 — 75 = Cukup

56 — 65 = Kurang

< = Sangat Kurang
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Pedoman Pensekran
Sangat Baik =4

Baik =3
Cukup =2
Kurang =1

99
60% | 67% | 79% 48%




(PIBL)

SIKLUS I

Data Hasil Aktivitas Guru Menggunakan Model Project Based Learning

kegiatan

Aspek Yang Diamati

Pertemuan

Jumlah
Rata-
Rata

Kegiatan
Awal

Guru membuka
pembelajaran dan
mengecek kehadiran.

11

Guru melakukan

apersepsi

Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

Guru memberikan

motivasi

Kegiatan

Inti

Melaksanakan
pembelajaran yang
sesuai dengan
kompetensi (tujuan)
yang ingin dicapai
dengan menggunakan
model Project Based

Learning.

Melaksanakan
pembelajaran sesuai
dengan langkah-langkah
model pembelajaran

Project Based Learning.

11

Melaksanakan

pembelajaran sesuai

10
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dengan alokasi waktu
yang ditentukan.

Penguasan materi oleh

2 3 3 8
guru
Guru melibatkn peserta
didik dalam proses 2 4 4 10
pembelajaran.
Memantau proses
] 3 3 4 10
pembelajaran
Guru dan peserta didik
menyimpulkan hasil
Y p 2 3 4 9
Kegiatan | pembelajaran dan
Akhir | melakukan refleksi
Guru menutup
] 3 4 4 11
pembelajaran.
Jumlah Skor 30 40 | 45 115
Persentase (%0) 63% | 83% | 94% 80%
Keterangan Kurang | Baik Sangat
Baik
Pensekoran :

Kriteria Pensekoran

86 — 100

76 - 85
66 — 75
56 — 65

<

= Sangat Baik
= Baik

= Cukup

= Kurang

= Sangat Kurang

176

Pedoman Pensekran

Sangat Baik

Baik
Cukup

Kurang

=4
=3
=2
=1




Lampiran 17 Lembar Observasi Peserta Didik

Data Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Model
Project Based Learning
SIKLUS |

Pertemuan Jumla

N Aspek Yang h
o Diamati Pertemua | Pertemua | Pertemua | poio

nl nlili n Il Rata

Mendengarkan
dan
memperhatikan
materi yang
dijelaskan oleh
guru

53% 59% 67% 60%

Keaktifan dalam
2 | proses 45% 63% 73% 60%

pembelajaran

Kemampuan
3 | bekerjasama 46% 59% 78% 61%

dalam kelompok

Kemampuan
4 | memahami materi 55% 68% 68% 64%
pembelajaran

Kemampuan
mempresentasika
n hasil kerja di
depan kelas

68% 69% 73% 70%

Rata-Rata 53% 59% 67% 63%

Kriteria Pensekoran

86 — 100 = Sangat Baik
76 - 85 = Baik

66 — 75 = Cukup

56 — 65 = Kurang

< = Sangat Kurang
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Data Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Project

Based Learning

SIKLUS Il
Pertemuan Jumlah
Aspek Yan
No IZF))iamati 9 Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Rata-
| I " Rata
Mendengarkan
dan
memperhatikan
1| materi yang 70% 6% 82% 76%
dijelaskan oleh
guru
Keaktifan dalam
2 | proses 70% 77% 79% 26%
pembelajaran
Kemampuan
3 | bekerjasama 73% 73% 82% 76%
dalam kelompok
Kemampuan
4 | memahami materi 70% 730 87% 270
pembelajaran
Kemampuan
mempresentasikan
5 | hasil kerja di 13% 1% 84% | 78%
depan kelas
Rata-Rata 71% 75% 83% 76%

Kriteria Pensekoran
86 — 100

76 - 85 = Baik

= Sangat Baik
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66 — 75 = Cukup
56 — 65 = Kurang
< = Sangat Kurang
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Lampiran 18 Lembar Hasil Kerja Peserta Didik Siklus |

Hasil Pretest Siklus |

LEMBAR JAWABAN SISWA
Siklus T.%e %%

Nama e nar Ydfi A
Kelas : 1V (Empat)

Addidban  ind shVap  ‘Cuagon  fendoPatan | uany
Yanl @ g umey i umbar  ddb A uridluy, d

Yvigdn Aqav L

2‘__@&&\_1{“‘[2 Veuntdan &1 Masd  cdeean Lidav  Siaf mepdhadall.

Yondit)  dardldt Adv YZker dan tundan Pada _ofand 1ain

3.hi9 g odd YWdbalah  Kebseralap KiNz Jakan . SEmbalanidrn

pod Yook MAsaldh  Kludngan Yang meng Akinat kon
bos dow L Jiea bidav b Movabang @ Maka ik

Ldae  biso hwemal _dap?).

Y wepshand _Sedlit dem, _Sediik_ Sediaf veri  dari Pade
menghy ny kebal - besdan di___abhr _bylah.
glosmnda.  Jika Kk Mehakund  6pdy Kik dem  42d) ki

owmm ‘/mingau eila _Wmelan  Mendzepllion  dad. |

Veomata. Indin _membgold  Ofang _tud, dn_ @@ Jike  lrnas
manbll,  barand  yand 4, Indin_ ¥dn.__ Vile  Biba e m avs

uand kits  Sep gl
Uahd __ Ya g Avan__di tdbusd ;. baulen. 414 Uang MJap
tuduen : ndn  mamtant  otapq__tua

Penj¢ 183an: adar Kita bisa mgmbanty  opang e MENIU mPulia,

U9y R
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1

LEMBAR JAWABAN SISWA //
Siklus 1% ’

Nama : 53150 nabilba M99,

e et
Kelas : 1V (Empat)

[ Mef\2bund_ itk uK wWaku Susdh,  *

2. 250DePan  hakanSusah,

3 Mep 2boi RetingSeKali:

4,
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Nama ;[ '

Kelas : IV ( Empat)

Hasil Posttest Siklus |

LEMBAR JAWABAN SISWA

Siklus IX
] s\ - ek

\0o

7

182
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LEMBAR JAWABAN SISWA 0
Siklus I q)//
Nama :F(pa fetman(a Wt et

Kelas : IV (Empat) i

L vomols_mosa 9g9Nn N

2. %0 okan T vig 9eon_Qels E@S oun KElaPalzh

3 \aind Dio MevgelS uong WA MEnavdy oM MaSa oEfan.
. - MEnmund  Qeeatan -2Esalan 949a GkhiY Vaioh
B QL wmonTof WP

VI eEperivan it
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Lampiran 19 Lembar Hasil Kerja Peserta Didik Siklus 11

Pretest Siklus 11

LEMBAR JAWABAN SISWA

‘ Siklus 11 ﬁ/
Nama : N(VE |, }z”(f Mafg Jm %
Kelas : IV ( Empat) %/

iL’D\{/Cx\l ; O\\\ﬁ(‘,\\m o) \n\x\o\; \U

2 Mﬁmmﬂlmwmmﬂ@mﬁm

;% i‘\\o\:’C\“F - Wono_cefo\ Yentuk ynik

éf'ﬂmi_hm:dus_bdg_qs _\}f_g_[y leccu ol ba S Lem kgt

S' ‘L,O\\\,-\\.\C\ Yexal.
olasan: ¥atuva leyih Lagie Yake. (AT AuS \oeloS
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LEMBAR JAWABAN SISWA gq
Siklus 11 <
Pretect

Nama : m. D)

Kelas : IV ( Empat)

| Cqoma, J97m Riewdn [ abl (QLemron L0

4 ovakin> Wit )0 A taapg Py L¢w

3 PeCadih Pec b

Hpemaly Lem

9 Katde s gunbi o pand¥ pEnih o nlem
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Hasil Posttest Siklus 11

e ————
LEMBAR JAWARAN SISWA
V EEh 7
Nama
Kelas ;v Empat)
L}
\ Loy X D)
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LEMBAR JAWABAN SISWA AO
7
Siklus 11
Nama : Pavma Posl-Tee

Kelas : [V (Empat) A

| hewan_beal U_JomTiLs Ren fuk karaklef "

bsodor Do)

D memilike odAY o sacaPerSiobbanz

wvembouT 4veb J0hapd  aTVK g viasy kien
Méndelariins i (sl

3 Pemnibuo By amar Pefians Van@’rﬂpﬂl

pﬂ@(‘}{\wan Permm 7’omq uum

Y pesal frm C,ecwl“ ’W\Aan tm%oﬂa\ )
P2 30aatq peldaS((h Mm o a)

4 Wopalanden Kelavapan
Maiqh ad Penbeinromon ) uebels hag
WeTeraed(eciq ) PoaTe s, Kedekeply )
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Lampiran 20 Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik Siklus |

HASIL PRETEST dan POSTTEST

SIKLUS |
No Nama Peserta Didik 1HASIL
Pretest Posttest

L ofARe N &

2 |APH - 10 N

3 [ABP % 23

4 [AA 45 @

5 |ANS % 0

6 |[AF “.’ e

7 |AS 28 o8

8 |AAP 7 oA

9 AlF 40 4

10 [DIAF 50 )

1T |DPG o a

12 [ERS o 5 s

13 |[ES 30 P

14 [FAA 1 2 a

IS |FF - 30 30
16 |GS o % 20
17 |[GFS 2 ®
e 43 5

19 [KYP - 0 75

2 [KN 4 @
2 |[kyy ) ’_—Eg_" &
= [LAH 5 loo

23 |[MDP 0 29

E ey 34 [MHH R 5l

35 |[MHP T A o8
26 [NKS - [\ a6 |
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27 |RW

W SNA o | & |
20 [sp - 40 2%

30 [SNR 7‘7}0“7 i _8;“

O L N
[32 [wBL @ 5!

Jumlah

Persentase
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HASIL PRETEST dan POSTTEST

SIKLUS I

No Nama Pescrta Didik HASIL
| Pretest Postlest

I |[ARP B 85 90
2 APH 2l 20
3 [ABP ac | 6%
4 AA ¢ 38
5 |ANS 43, 2%
6 |AF A, ao
7 AS 15 6“
8 AAP fo 0
9 |AIF 4 £y
10 |DIAF 60 Q0
11 |DPG 0 a8
12 [ERS 4 flo
13 |ES 4, )
14 [FAA (XS b1d
15 |FF 28 50
16 [GS 28 S
17 |GFS 25 90
18 |IF 48 1S
19 {KYP 18 90
o JEN LS as
21 | K¥YY I i “—q—c; o W—g_o—
22 |LAH 0o 150
23 |[MDP a5 <0
24 [MHH 0 | 2 |
25 |MHP 2% g
26 |[NKS (3 ¢
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27 |RW % 40

28 [SNA T 6. | @0

20 [sp 1% [0
30 [SNR Q8 20

31 [DA LS

32 [WBL &Y 1%
Jumlah

Persentase 28% a'ls
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